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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Berkat karunia-Nya,
buku perkuliahan H§dith Hukum Ekonomi Islam ini bisa hadir sebagai salah
satu supporting system penyelenggaraan program S-1 Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Buku perkuliahan H§dith Hukum Ekonomi Islam disusun oleh Tim
Penulis Program Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah
dan Hukum, memiliki fungsi sebagai salah satu sarana pembelajaran pada
mata kuliah Hdith Hukum Ekonomi Islam. Secara rinci buku ini memuat
beberapa paket penting yang meliputi; 1) Metode studi Hadith hukum 2)
Hadith tentang prinsip dan etika dalam Ekonomi dan Bisnis 3) Hadith
hukum Harta (al-Amwa¥ serta hukumnya,; 4) Hadith hukum Larangan riba
(ar-Rlba); 5) H3dith hukum Jual-beli (al-Bay’); 6) H3dith hukum Barter (as}
S@rf); 7) Hadith hukum Sewa-menyewa (al-ljarah) dan Upah (al-Ujrah),; 8)
H3dith hukum Pinjaman dengan Jaminan (ar-Rahn);, 9) Hadith hukum
Kerjasama (Shirkah), 10) Hadith hukum Pinjaman untuk Modal Kerja (al-
Qirag} 11) Hadith hukum Pengalihan Utang (al-Hpwakah) dan penjaminan
(al-Kafakah); 12) H3dith hukum Penimbunan (al-1hFkaB);

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada
Government of Indonesia (Gol) dan /slamic Development Bank (IDB) yang
telah memberi sypport penyusunan buku ini, kepada Prof._Dr. H. Abd. A’la,
M.Ag, Dr. H.Sahid HM,M.Ag, Dr. Abdullah Shodig, M.A (alm), dan kepada
semua pihak yang telah turut membantu dan berpartisipasi demi
tersusunnya buku perkuliahan H§dith Hukum Ekonomi Islam ini. Kritik dan
saran dari para pengguna dan pembaca kami tunggu guna penyempurnaan
buku ini.

Terima Kasih.

Penulis
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Perkuliahan “Hg¢dith Hukum Ekonomi Islam” adalah sebagai berikut.

No| Arab Indonesia Arab Indonesia
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tanda coretan di atas apipdan ux ,s dan s

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan cara menuliskan

). Bunyi hidup dobel (diftong)

Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “au” seperti
layyinah, lawwamah. Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi
sebagai sifat (modifier) atau mud@#ilayh ditranliterasikan dengan “ah”, sedang
yang berfungsi sebagai mudgfditransliterasikan dengan “at”.
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1.

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Identitas

Nama Mata kuliah : Hgdith Hukum Ekonomi Islam

Jurusan/Program Studi : Hukum Ekonomi Islam / Hukum
Ekonomi Syariah (Muamalah)

Bobot : 3SKS

Waktu : 3 x 50 menit/ Pertemuan

Kelompok Matakuliah . Mata Kuliah Kompetensi Utama
(MKKU)

Deskripsi

Mata Kuliah H§dith Hukum Ekonomi Islam adalah salah satu dari
kelompok Mata Kuliah Kompetensi Utama (MKKU) pada Program
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Ampel Surabaya. Visi mata kuliah ini adalah menjadikan
H{dith Hukum Ekonomi sebagai sumber hukum, sumber nilai, dan
pedoman bagi mahasiswa dan mahasiswi dalam kegiatan perekonomian
dan bisnis. Sedangkan misinya adalah memberi pemahaman,
keterampilan dan kemampuan menganalisis kepada mahasiswa dan
mahasiswi berdasarkan Hadith hukum ekonomi dalam konteks Islam
Indonesia.

Mata Kuliah H§dith Hukum Ekonomi Islam pada Program Hukum
Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Ampel Surabaya, memuat 3 SKS yang disajikan dalam satu
semester.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan metodologis,
normatif dan sosiologis. Dalam pendekatan metodologis, akan
ditekankan pada metode studi kritis terhadap redaksi dan makna
Hgdith; pendekatan normatif akan ditekankan pada pemahaman
terhadap norma yang termuat dalam Hadith; Sedangkan pendekatan
sosiologis lebih menekankan pada analisis sosilogis terhadap konteks
Hé&dith.
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3. Urgensi

Menghadapi era globalisasi saat ini, perbagai bentuk kegiatan
ekonomi dan bisnis terus berkembang memenuhi kebutuhan
masyarakatnya, yang juga terus berkembang. Demikian juga berbagai
bentuk transaksi yang ditawarkan dalam berbagai kegiatan ekonomi dan
bisnis tersebut. Oleh karena itu mahasiswa dan mahasiswi Program
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Ampel Surabaya harus dibekali kemampuan untuk
menyusun dan menganalis berbagai transaksi tersebut secara
profesional dan proporsional sejalan dengan Hadith-h3dith tersebut
yang berperan sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an dalam

hukum Islam.

4. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi

No KD Indikator Materi

1 Mahasiswa dan Mahasiswa dan mahasiswi Metode studi
mahasiswi mampu: Hadith hukum;
Menguasai dan 1) menemukan Hadith | 1) Studi Hadith
terampil dalam hukum secara tematik hukum tematik
mengaplikasikan dengan program | 2) Studi Hadith
Metode Studi komputer. hukum  dengan
Hadith Hukum 2) Melakukan  penelitian program
dengan program Hadith hukum dengan komputer
komputer. program komputer.

2 Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith tentang
mahasiswi mampu: prinsip dan etika
mampu 1) Menemukan Hadith | galam ekonomi dan
menemukan, tentang prinsip dan etika bisnis
memahami  dan dalam  ekonomi  dan
mengtapkan _ bisnis dengan program 1) Redaksi dan
kualitas redaksi komputer .
Hadith tentang | 2) Membaca dan makna Hadith.
prinsip dan etika menerjemahkan  Hadith | 2) Kualitas Hadith.
dalam ekonomi tentang prinsip dan etika | 3) Hukum yang
dan bisnis dalam  ekonomi dan termuat  dalam
melalui program bisnis. Hadith
computer, serta | 3) Menetapkan kualitas
mampu Hadith tentang prinsip
merumuskan dan etika dalam ekonomi
hukum yang dan bisnis.
termuat di dalam | 4) Menganalisis dan
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redaksi Hadith.

menyimpulkan  prinsip
dan etika ekonomi dan
bisnis dalam perspektif
Hadith.

Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith tentang
mahasiswi mampu: harta (al-amwaPh
mampu 1) Menemukan Hadith | dan hukumnya;
menemukan, hukum harta melalui kata | 1) Redaksi dan
memahami  dan amwakb dengan program makna Hadlith
menetapkan computer. hukum harta
kualitas Hadith | 2) Membaca dan (al-amwab
harta dan menerjemahkan  Hddith | 2) Kualitas Hadith
hukumnya, hukum harta. hukum harta
melalui program | 3) Menetapkan kualitas (al-amwab
computer, serta Hadith harta melalui | 3) Hukum yang
mampu program computer. termuat dalam
merumuskan 4) Menganalisis dan Hadithtentang
hukum yang menyimpulkan harta dan harta

termuat di dalam hukumnya dalam

redaksi Hadith. perspektif Hadith.

Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith hukum
mahasiswi mampu: larangan riba ;
mampu 1) Menemukan Hadith | 1) Redaksi dan
menemukan, hukum  larangan  riba makna Hadith
memahami  dan melalui  tema  ar-riba 2) Kualitas Hadith
mengtapkan ' dengan program 3)  Hukum yang
kualitas redaksi computer.

Hadith  hukum | 2) Membaca dan termuat dalam
larangan riba menerjemahkan  Hadith hadith

melalui program hukum larangan riba

computer, serta | 3) Menetapkan kualitas

mampu Hadith hukum larangan

merumuskan riba  melalui  program

hukum yang computer.

termuat di dalam | 4) Menganalisis dan

Hadith

menyimpulkan riba dan
hukumnya dalam
perspektif Hadith.

Mahasiswa dan
mahasiswi
mampu
menemukan,
memahami
menetapkan
kualitas redaksi

dan

Mahasiswa dan mahasiswi

mampu:

1) Menemukan Hadith
hukum jual-beli (a/-bay’)
melalui  tema  al-bay’
dengan program
computer.

Hadith hukum jual-
beli (al-bay’);

1)

2)
3)

Redaksi dan
makna Hadith

Kualitas Hadith
Hukum  yang
termuat dalam
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Hadith  hukum
jual-beli melalui
program

computer, serta
mampu
merumuskan
hukum yang

termuat di dalam
Hadith

2) Membaca dan
menerjemahkan  Hadith
hukum jual-beli.

3) Menetapkan kualitas

Hadith hukum  jual-beli

melalui program
computer.

4) Menganalisis dan
menyimpulkan jual-beli

dan hukumnya dalam

perspektif Hadith.

Hadith.

Mahasiswa dan

Mahasiswa dan mahasiswi

Hadith hukum as-

mahasiswi mampu: s@raf;

mampu 1) Menemukan hadith | 1) Redaksi dan
menemukan, hukum  as-s@raf melalui makna Hadith
memahami  dan tema as-sgraf dengan hukum as-s@raf
menetapkan program computer. 2) Kualitas Hadith
kualitas redaksi | 2) Membaca dan hukum as-s@raf
hddith  hukum menerjemahkan  h3dith | 3) Hukum  yang
as-sgraf melalui hukum as-s@raf. termuat dalam
program 5) Menetapkan kualitas hadith as-s@raf
computer, serta hadith as-s@raf melalui

mampu program computer.

merumuskan 3) Menganalisis dan

hukum yang menyimpulkan hukum as-

termuat di dalam s@raf dalam perspektif

Hadith Hadith.

Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi | Hadith hukum
mahasiswi mampu: sewa-menyewa (al-
mampu 1) Menemuka Addith hukum | ijarah);
menemukan, sewa-menyewa (al-ijarah) | 1) Redaksi dan
memahami  dan melalui tema al-jjarah makna Hddith
menetapkan dengan program hukum sewa-
kualitas redaksi computer. menyewa (al-
hadith  hukum | 2) Membaca dan ffarah)
sewa-menyewa menerjemahkan  Addith | 2) Kualitas Hadith
(al-ijarah) hukum  sewa-menyewa hukum sewa-
melalui program (al-ijarah) menyewa (al-
computer, serta | 3) Menetapkan kualitas ijarah)

mampu hidith sewa-menyewa | 3) Hukum yang
merumuskan (al-ijarah) melalui termuat dalam
hukum yang program computer. hdith sewa-
termuat di dalam | 4) Menganalisis dan menyewa (al-
Hadith. menyimpulkan hukum ffarah)

sewa-menyewa (al-ijarah)
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dalam perspektif Hadith.

8 Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith hukum
mahasiswi mampu: pinjaman  dengan
mampu 1) Menemuka h3dith hukum | jaminan (a/-gard}wa
menemukan, pinjaman dengan jaminan | al-rahn),
memahami  dan (al-gard} wa  al-rahn) | 1) Redaksi dan
menetapkan melalui tema al-gard}adan makna Hadith
kualitas redaksi al-rahn dengan program hukum pinjaman
hddith  hukum computer. dengan jaminan
pinjaman dengan | 2) Membaca dan (al-gard}wa al-
Jaminan (al-gard} menerjemahkan pinjaman rahn)
wa al-rahn) dengan jaminan (a/-qgard} 2) Kualitas H3dith
melalui program wa al-rahn) hukum pinjaman
computer, serta | 3) Menetapkan kualitas dengan jaminan
mampu hadith pinjaman dengan (al-gardva al-
merumuskan Jaminan (al-gard} wa al- rahn)
hukum yang rahn)  melalui program | 3) Hukum yang
termuat di dalam computer. termuat dalam
Hadith. 4) Menganalisis dan hadith pinjaman

menyimpulkan hukum dengan jaminan
pinfaman dengan jaminan (al-gardva al-
(al-gard} wa  al-rahn) rahn)

dalam perspektif Hadith.

9 Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith hukum
mahasiswi mampu: kerjasama (shirkah);
mampu 1) Menemuka hadith hukum | 1) Redaksi dan
menemukan, kerjasama (Shirkah) makna Hadith
memahami  dan melalui  tema  shirkah hukum
menetapkan dengan program kerjasama
kualitas redaksi computer. (shirkah)
hadith  hukum | 2) Membaca dan | 2) Kualitas Hadith
kerjasama menerjemahkan  hadith hukum
(shirkah) melalui hukum kerjasama kerjasama
program (shirkah). (shirkah)
computer, serta | 3) Menetapkan kualitas | 3) Hukum  yang
mampu hadith kerjasama termuat dalam
merumuskan (shirkah) melalui program hadith
hukum yang computer. kerjasama
termuat di dalam | 4) Menganalisis dan (Shirkah)
Hadith. menyimpulkan hukum

kerjasama (shirkal) dalam
perspektif Hadith.

10 | Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith hukum
mahasiswi mampu: tentang  pinjaman




mampu 1) Menemuka hadith hukum | untuk modal Kerja
menemukan, pinjaman untuk modal | (al-girag}
memahami dan kerja (al-girag}| muadrabah),
menetapkan muadrabah) melalui tema | 1) Redaksi dan
kualitas redaksi al-qirad} /mud@rabah makna Hadith
hadith  hukum dengan program hukum
pinjaman untuk computer. pinjaman untuk
modal kerja (a/- | 2) Membaca dan modal kerja (a/-
qgiracy} menerjemahkan  hdith qgirad}
muddrabah) hukum pinjaman untuk muagrabah)
melalui program modal kerja (al- | 2) Kualitas H3dith
computer, serta qiradgmua@rabah). hukum
mampu 3) Menetapkan kualitas pinjaman untuk
merumuskan hdith pinjaman untuk modal kerja (a/-
hukum yang modal kerja (al- qirag}
termuat di dalam qiradggmud@rabal) melalui muagrabah)
Hadith. program computer. 3) Hukum yang
4) Menganalisis dan termuat dalam
menyimpulkan hukum hadith pinjaman
pinjaman untuk modal untuk modal
kerja (al-girac} kerja (al-girad}
mudarabah)} dalam mua@rabah)
perspektif Hadith.

11 | Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith hukum
mahasiswi mampu: pengalihan  utang
mampu 1) Menemukan hadith | (al-hiwakah) dan
menemukan, hukum pengalihan utang | penjaminan (al-
memahami dan (al-hiwatkah) melalui tema | Kafakah)
menetapkan al-hjpwakah dengan | 1) Redaksi dan
kualitas redaksi program computer. makna Hadith
hadith  hukum | 2) Menemukan hadith hukum
pengalihan utang hukum penjaminan (a/- pengalihan
(al-hjwatah) dan kafafah) melalui tema a/- utang (al/-
penjaminan (a/- kafakah dengan program hiwalkah) dan
kafakah) melalui computer. penjaminan (a/-
program 3) Membaca dan Kafakah)
computer, serta menerjemahkan  h3dith | 2) Kualitas hdith
mampu hukum pengalihan utang hukum
merumuskan (al-hjwakah) dan pengalihan
hukum yang penjaminan (al-Kafakah) utang (al/-
termuat di dalam | 5) Menetapkan kualitas hiwakah) dan
Hadith. hadith pengalihan utang penjaminan (a/-

(al-hjwakah) dan Kafakah)
penjaminan (al- | 3) Hukum yang

kafakah)melalui program
computer.

termuat dalam
hadith hukum
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4) Menganalisis dan pengalihan
menyimpulkan hukum utang (al-
pengalihan utang (al- hiwakah) dan
hiwarah) dan penjaminan penjaminan (a/-
(al-kafakah). dalam Kafakah)
perspektif Hadith.

12 | Mahasiswa dan | Mahasiswa dan mahasiswi Hadith hukum
mahasiswi mampu: penimbunan (al-
mampu 1) Menemukan hadith | ihpikar) ;
menemukan, hukum penimbunan (a/- | 1) Redaksi dan
memahami dan ihfika® melalui kata al- makna Hadith
menetapkan ihfikar dengan program hukum

kualitas redaksi
hddith  hukum
penimbunan (a/-
ihfika® melalui
program

computer, serta

mampu
merumuskan
hukum yang

termuat di dalam
Hadith.

computer.

2) Membaca dan
menerjemahkan  hadith
hukum penimbunan (a/-
ihikap.

3) Menetapkan kualitas
hadith penimbunan (a/-
ihfikap melalui program
computer.

2) Menganalisis dan
menyimpulkan
penimbunan  (al-ihpikap
dan hukumnya dalam
perspektif Hadith.

penimbunan (a/-
ihjikap

2) Kualitas Hadith
hukum
penimbunan (a/-
ihjikap

3) Hukum yang
termuat dalam
hadith
penimbunan (a/-
ihpikah.
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Metode Studi H3dith Hukum

Paket 1
METODE STUDI HADITH HUKUM

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket pertama ini difokuskan pada metode studr
Hadith hukum. Kajian dalam paket ini meliputi; 1) Studi Hadith hukum
tematik; 2) Studi Hgdith hukum dengan program komputer. Paket ini
sebagai pengantar dari paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini
merupakan paket yang paling dasar.

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket ini, akan mendiskusikan
berbagai metode studi Hadith dan secara khusus mengaplikasikan teknis
menemukan Hdith melalui metode tematik dengan menggunakan program
computer.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop,
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk
pemaparan dan penjelasan tentang metode penelusuran dan pencarian
Hadith hukum secara tematik melalui program komputer. Kertas plano,
spidol, dan isolasi sebagai alat menuangkan hasil penelusuran dan pencarian
Hadith hukum secara tematik melalui program komputer, dan hasil
penelusuran kualitas Hadith hukum untuk kemudian melakukan analisis dan
meringkas ide hukum dari H@dith hukum yang ditemukan dengan
pendekatan kritik metodologis, normative dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa Menguasai dan terampil dalam mengaplikasikan Metode
Studi H3dith Hukum dengan program komputer.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan metode tematik dalam Hadith hukum secara teoritis dan
aplikatif.

2. Melakukan aplikasi pencarian dan menemukan Hadith hukum secara
tematik dengan program komputer.
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Metode Studi H3dith Hukum

3. Melakukan aplikasi penelitian kualitas sanad Hadith hukum dengan
program komputer.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok
1. Studi H3dith Hukum Tematik.
2. Studi H3dith Hukum Dengan Program Komputer.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.
3.
4.

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indikator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
Melakukan apersepsi tentang MetodeStudi Hadith Hukum.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.

Membagi mahasiswa dalam 2 kelompok;

Kelompok 1: Studi H3dith hukum tematik.

Kelompok 2: Studi H3dith hukum dengan program komputer.
Presentasi hasil diskusi Hadith hukum tematik dan aplikasi Studi
Hadith hukum dengan program komputer.

Selesai presentasi dan aplikasi dari masing-masing kelompok, maka
kelompok lain memberikan Klarifikasi.

Penguatan hasil diskusi dari dosen.

Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)

1.
2.

Menyimpulkan hasil perkuliahan.
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)

1.
2.

Memberi tugas latihan.
Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 2



Metode Studi H3dith Hukum

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) Metode Studi H3dith Hukum.

Gambar 1.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

Tujuan
Mahasiswa dapat memanfaatkan dan mengaplikasikan Metode Studi
Hadith Hukum dengan program computer.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, dan program Hadith, kertas plano, spidol berwarna, dan
solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil kerja!

2. Aplikasikan Metode Tematik Studi H@dith dengan program
komputer sesuai tema yang sudah ditentukan!

3. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 15 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal!
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9. Tabel 1.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH
Perfomance | Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:
90 =sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang

Uraian Materi

METODE STUDI HADITH HUKUM

A. Studi H3dith Hukum Tematik

Al-Qur’an dan al-Hadith merupakan dua sumber pokok ajaran
Islam yang datang secara universal dan berangsur-angsur. Ajaran
keduanya sangat erat kaitannya dengan kondisi dan situasi
kemunculannya, sehingga dalam memahami al-Qur’an dan al-Hadith
membutuhkan pemahaman secara komprehensif. Salah satu metode
yang ditempuh dalam memahami keduanya adalah metode tematik.

Meskipun keduanya menjadi sumber utama ajaran Islam dan sama-
sama membutuhkan metode tematik dalam memahaminya, akan tetapi
al-Hadith tidak semuanya gat}y al-wurué (falid dari Rasulullah saw).!
Oleh karena itu, dibutuhkan takhrip al-Hadith (pembuktian kefalidan)
dan pemahaman yang mendalam dengan menggunakan berbagai
pendekatan, baik secara tekstual, interteks maupun kontekstual.
Disamping itu, al-Hgdith maud}y’iy berguna untuk memperoleh sebuah
kesimpulan dan pemahaman yang komperehensif, baik yang terkait
dengan definisi, maksud dan hukum yang dikandungnya.
1. Metode Pemahaman Hdith Moderen

Hadith bagi umat Islam merupakan sumber ajaran Islam kedua
setelah al-Qur’an, oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang baik

tArifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. |; Jakarta: Renaisan, 2005),
1-2.
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dan benar. Namun untuk memahami Hadith secara benar, relatif
tidak “gampang”, khususnya jika kita menemukan hdith-hdith
yang tampaknya bertentangan.?

Selain itu, dalam diskursus ilmu Hadith kita mendapati bahwa
ada Hadith yang memilki asbab al-wuru# khusus, dan ada yang
tidak. Untuk kategori pertama, kita dapat menggunakan perangkat
asbab wurud tersebut untuk membantu dalam memahami Hadith
Nabi saw.

Adapun untuk hdith-hadith yang tidak memilki asbab wurug
tertentu, maka kita dapat melakukan analisis pemahaman hadith
(fighul H3dith) dengan menggunakan berbagai macam pendekatan,
baik itu historis, sosiologis, antropologis bahkan pendekatan
psikologis. Dengan pendekatan-pendekatan ini, diharapkan dapat
membantu memperoleh pemahaman Hadith yang relatif lebih tepat,
apresiatif dan akomodatif terhadap perubahan dan perkembangan
zaman.®

Pada dasarnya yang dimaksud dengan metode pendekatan
menurut Fajrul Munawir adalah pola pikir (a/-/ttijah al-Fikri) yang
dipergunakan untuk membahas suatu masalah.* Adapun
pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam memahami Hdith
Nabi saw. diantaranya sebagai berikut:

a. Pendekatan bahasa (/inguistic).

Pendekatan lingusitik atau bahasa adalah suatu pendekatan
yang cenderung mengandalkan bahasa dalam memahami hadith
Nabi saw.®

Salah satu kekhususan yang dimiliki H3dith Nabi saw.
adalah bahwa matan (redaksi) Hadith memiliki bentuk yang
beragam. Diantara bentuk matan tersebut yaitu, jawami’ al-
kalim (ungkapan yang singkat namun padat maknanya), tamthib

2 Agil Husain Al-Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurug: Studi Kritis Atas
Hadith Nabi, Pendekatan Sosio, Historfs, Kontekstual (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001),
24-25.

% lbid., 25

4 Fajrul Munawir, Pendekatan Kajian Tafsir, dengan kata pengantar oleh Prof. Dr. Abd. Muin
Salim (t.t. : Teras, t.th.), 138

5 lbid., 143
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(perumpamaan), ramzi (bahasa simbolik), bahasa percakapan
(dialog), ungkapan analogi dan lain sebagainya. Perbedaan
bentuk matan Hdith ini menunjukkan bahwa pemahaman
terhadap Hadith Nabi saw juga harus berbeda-beda.®

Dalam memahami Hadith Nabi saw dengan menggunakan
pendekatan bahasa, maka perlu memahami kata-kata sukar yang
terdapat dalam Hadith, jika telah dapat dipahami, maka langkah
selanjutnya adalah menguraikan makna kalimat atau ungkapan
dalam hadith tersebut. setelah itu, baru dapat ditarik kesimpulan
makna dari Hadith tersebut.

Contohnya, Hadith Nabi saw sebagai berikut:” "4ia alwall";
Dalam h3dith tersebut bisa difahami bahwa Rasulullah saw.
menyamakan puasa dengan perisai. Untuk memahami hadith ini,
maka kita dapat melakukan pendekatan bahasa. Kata “4ia”
dalam Hadith diartikan sebagai perisai. Sedang perisai, yang kita
kenal merupakan suatu alat yang biasa dipakai untuk melindungi
diri.

Salah satu hikmah puasa diantaranya merupakan tarbiyah
bagi /radah (kemauan), jihad bagi jiwa, pembiasaan kesabaran
serta penahan diri dari hal-hal yang yang dilarang oleh Allah
SWT.® Ketika seseorang berpuasa, maka dia berusaha untuk
menghindari hal-hal yang dapat merusak amalan puasanya dan
hal-hal lain yang tidak disukai Allah SWT (maksiat).

Oleh karena itu wajar Rasulullah saw dalam hdithnya
menyamakan puasa dengan perisai. karena puasa merupakan
penghalang bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu yang
diingininya. Dan merupakan pelindung bagi orang tersebut baik
dari hal-hal maksiat dan dosa di dunia ataupun dari api neraka di
akhirat.

6 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadlith Nabi ., 3

"Hadith ini diriwayatkan oleh banyak sanad, diantaranya Abu Hurairah, Bukhari dan Muslim
8Yusuf Qard3wiy, Figh aspSp/am, terj. Ma’ruf Abdul Jalil Th. 1. Wahid Ahmadi dan Jasiman,
Fighi Puasa (Cet.8 ; Surakarta : Era Intermedia, 2009), 23
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b. Pemahaman dengan pendekatan ilmiyah, yaitu memahami hdith
dengan istilah ilmiyah yang terdapat dalam h3dith dan
mengeksplorasi berbagai ilmu dan pandangan filosofis yang
dikandungnya.

c. Memahami dengan pendekatan filosofis, yaitu memahami
Hadith- Hadith Rasulullah saw dengan membangun proposisi
universal berdasarkan logika.

d. Pendekatan Historis, Sosiologi dan Antropologis.

1) Pendekatan historis

Yang dimaksud dengan pendekatan historis adalah suatu
upaya memahami H3dith Nabi saw dengan cara
mempertimbang kan kondisi historis-empiris pada saat hdith
tersebut disampai kan oleh Nabi saw.

Dengan kata lain pendekatan historis adalah pendekatan
yang dilakukan dengan cara mengkaitkan antara ide atau
gagasan yang terdapat dalam hadith dengan determinasi-
determinasi sosial dan situasi historis kultural yang
mengitarinya.®

Pendekatan ini menekankan pada pertanyaan mengapa
Nabi saw bersabda demikian?, bagaimana kondisi sosio-
kultural masyarakat dan bahkan politik pada saat itu? serta
mengamati proses terjadinya.

Pendekatan model ini sudah ada sejak masa para ulama
terdahulu, yaitu dengan munculnya ilmu asbab wurug yang
menuturkan sebab-sebab mengapa Nabi saw menuturkan
sabdanya, dan masa-masa penuturannya. Secara ringkas,
memahami hdith Nabi saw dengan pendekatan historis
mencakup, waktu, tempat, latar belakang, pelaku dan objek
hadith tersebut.

2) Pendekatan Sosiologi dan Antropologis

Sosiologi adalah suatu ilmu yang menggambarkan

tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan

% Agil Husain Al-Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurué., 26
10 1pid., 27
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serta gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Pendekatan
sosiologis dilakukan dengan menyoroti dari sudut posisi
manusia yang membawanya kepada sebuah perilaku.!!

Adapun  pendekatan  Antropologis memperhatikan
terbentuk nya pola-pola perilaku itu pada tatanan nilai yang
dianut dalam kehidupan masyarakat manusia. Kontribusi
pendekatan ini adalah ingin membuat uraian yang
meyakinkan tentang apa sesungguhnya yang terjadi dengan
manusia dalam berbagai situasi hidup dalam kaitan ruang dan
waktu.?

Dengan pendekatan historis, sosiologi dan Antropologis
diharapkan akan memperoleh pemahaman baru yang lebih
apresiasip terhadap perubahan masyarakat (soc/al change) dan
sebagai solusi terhadap permasalahan-permasalahan social
yang merupakan implikasi dari perkembangan dan kemajuan
zaman.

Contoh aplikasi pemahaman hdith Nabi saw, dengan pen
dekatan historis, sosiologis dan antroplogis dapat dilihat dari
hadith berikut :

"é)’-::jaﬁj::-’c» \.@_Zaj Y\i S\J’.Zl/ s e

“Tidak diperbolehkan seorang perempuan (berpergian
jauh-jauh) kecuali ada seorang mahram bersamanya”.*3

Jika dilihat secara tekstual, h3dith tersebut mengandung
larangan bagi seorang perempuan untuk melakukan perjalanan
(safin sendirian, tanpa disertai mahramnya.

Hadith diatas tidak memiliki asbabul wurug khusus. Dan
jika kita melihat kondisi historis dan sosiologis masyarakat
pada masa itu, sangat mungkin larangan itu dilatar belakangi
kekhawatiran Nabi saw terhadap keselamatan perempuan jika
berpergian tanpa disertai suami atau mahfamnya. Mengingat

11 1pid.
12 1pid.
13 HR. Bukhari dan Muslim.
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kondisi saat itu, seorang yang melakukan perjalanan, biasa
menggunakan unta, keledai ataupun sejenisnya. Tidak jarang
pula harus melewati gurun pasir yang sangat luas dan jauh
dari keramaian. Ditambah lagi, waktu itu ada anggapan yang
negatif dan kurang etis jika perempuan melakukan perjalanan
jauh sendirian.*

Oleh karena itu, saat sekarang, ketika kondisi masyarakat
sudah berubah, dimana jarak yang jauh sudah tidak menjadi
masalah, ditambah dengan system keamanan yang menjamin
keselamatan wanita dalam berpergian, maka //fah dari
larangan tersebut menjadi hilang dan wanita boleh saja
melakukan perjalanan  sendirian untuk  menuanaikan
urusannya.®

Disini dapat dilihat, konsep “Mahgam” yang mengalami
reinterpretasi, sehingga tidak lagi harus dipahami sebagai
person, tetapi juga system keamanan yang dapat menjamin
keselamatan bagi kaum wanita tersebut. pemahaman
semacam ini akan lebih apresiasif terhadap perubahan dan
perkembangan zaman.

e. Pendekatan Psikologis

Yang dimaksud dengan pendekatan psikologis disini adalah

pendekatan yang menekankan pada kondisi kejiwaan objek atau
kepada siapa sebuah hadith ditujukan.’

Pendekatan ini perlu dilakukan mengingat Nabi saw.

terkadang memberikan jawaban yang berbeda-beda terhadap
satu pertanyaan yang sama. Dalam masalah ini, maka
pendekatan yang paling tepat digunakan dalam memahami
hadith-hdith tersebut adalah dengan pendekatan psikologi.

14 Yusuf Qarddwiy, Kaifa Nata’amul Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Muhammad al-
Bagir, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw. (Cet.l ; Bandung : Karisma, 1993),136.

15 1bid.

16 Agil Husain Al-Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurue, 31.
17 Arifudin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadlis Nabi ., 171.
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Sebagai contoh, h3dith Nabi saw tentang amalan yang
paling utama, dalam sebuah hdith Nabi saw menjawab bahwa
amal yang paling utama adalah memberi makan orang lain dan
menyebarkan salam, sedang dalam hadith lain Nabi saw
bersabda, bahwa shalat pada waktunya adalah yang paling
utama. Ada juga hadith yang menyatakan bahwa jihad di jalan
Allah merupakan amalan yang paling utama, dan lain
sebagainya.

Jika kita melihat hdith-h3dith tersebut secara tekstual,
maka yang kita simpulkan bahwa hidith-hdith tersebut saling
bertentangan. Ketika satu diklaim benar, maka yang lain
menjadi salah. Akan tetapi, jika kita melihat konteksnya, bahwa
Nabi saw ketika menyatakan sabdanya, melihat kepada kondisi
dan kejiwaan orang yang bertanya. Karena kondisi mereka
berbeda-beda, maka jawaban Nabi saw untuk mereka tentu
berbeda-beda sesuai dengan kondisi masing-masing.

Perbedaan materi jawaban menurut Prof. Dr. Syuhudi
Ismail, sebenarnya tidaklah bersifat substantif. Yang substantif
ada dua kemungkinan, yakni 1) relevansi antara keadaan orang
yang bertanya dengan materi jawaban yang diberikan, 2)
relevansi antara keadaan kelompok masyarakat tertentu dengan
materi jawaban yang diberikan. Oleh karena itu hadith-hadith
yang sejenis diatas, bersifat temporal dan kondisional.*8

f. Pendekatan Integral dalam memahami hadith-hddith yang
tampak Kontroversial.

Pada dasarnya, tidak ada nasjnas}shariat yang saling
bertentangan. Sebab, sumber nas}nas}ersebut adalah satu, dan
kebenaran tidak mungkin bertentangan dengan kebenaran.
Oleh karena itu, jika terdapat pertentangan antara satu hadith
dengan hadith lain, maka hal itu hanya tampak diluar saja,
bukan merupakan pertentangan secara hakikatnya. Dalam artian

18 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadith
tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
26
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kita bisa menghilangkan pertentangan tersebut dengan beberapa

cara yang telah gunakan oleh para ulama terdahulu.

Sebelum itu, satu hal yang harus Kkita perhatikan bahwa
dalam menghilangkan pertentangan diantara hadith-hdith yang
ada, kita terlebih dahulu telah meneliti kualitas hadith-hadith
tersebut. apakah shahih, hasan atau dhaif. Hal ini sangat
penting, karena dalam pembahasan ini, yang menjadi syarat
hanyalah hadith-hadith tersebut merupakan hdith shahih.
Adapun hadith dhaif atau yang lemah sanadnya, maka tidak
termasuk dalam pembahasan ini.*®

Adapun cara vyang ditempuh para ulama dalam
menghilangkan pertentangan yang ada diantara hadith berbeda-
beda, ada yang menggunakan satu cara, dua cara dan lain
sebagainya dengan urutan langkah yang berbeda-beda pula.
Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut :

a. Al-Jam’u, at-Tawfig atau at-Talfig, (kedua Hadith yang
tampak bertentangan dikompromikan, atau sama-sama
diamalkan sesuai konteksnya).

b. An-Nasikh wa al-Mansukh (petunjuk dalam Hadith yang
satu menghapus petunjuk hadith yang lain).

c. At-Tarjik (meneliti dan menentukan petunjuk Hadith yang
memiliki argumen yang lebih kuat). Baik itu dilihat dari
keadaan rawinya, tahdgmmul wal ada> lafaz khabar-nya dan
lain sebagainya.?

d. Af-Tawgif (“menunggu” sampai ada petunjuk atau dalil
lain yang dapat menjerninkan dan menyelesaikan
pertentangan). Langkah ini pun masih bisa diberikan solusi
dengan cara memberikan takwil atau interpretasi secara
rasional terhadap hadith tersebut.?

Sebagai contoh, Hadith yang tampaknya bertentangan
yaitu hadith Nabi saw yang menyatakan bahwa Rasulullah

9 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amul Ma’a al-Sunnah., 118.

20 Jalaluddin al-Suyutdy, Tadrib al-Rawi fi Sharh}Taqrib al-Nawawiy, Jil.2 (Cet.6 ; Saudi :
Dar el-Thayyibah, 1423 H), 654-659

2L Agil Husain Al-Munawwar, Asbabul Wurug, 24.
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saw melaknat perempuan yang sering menziarahi kubur,?
dengan hadith-hadith lain yang meyatakan bolehnya
perempuan menziarahi kubur :

Zo08087% IS TR o}ff/' £, f}
B35 , L3d sl e Sk &

“Aku pernah melarang kalian menziarahi kuburan, kini
ziarahilah”.%

Jika dilihat dari teks h3dithnya, maka kedua hadith
tersebut tampak bertentangan, hdith pertama mengandung
larangan untuk menziarahi kubur, dan hadith kedua
menyatakan kebolehannya.

Menurut Dr.Yusuf Qarddwi, kedua h3dith diatas dapat
digabungkan dan dapat diupayakan untuk disesuaikan
makna kandungannya. Yaitu dengan mengartikan kata
“melaknat” yang terdapat pada hdith pertama sebagai
peringatan terhadap perempuan yang “amat sering”
melakukan ziarah. Hal ini sesuai dengan bentuk kata
“zawwarat” yang berkonotasi amat sering. Hal ini dapat
mengakibatkan  kurangnya perhatian mereka pada
pemenuhan hak para suami dan keluarganya, disamping
kemungkinan keseringannya membawa mereka kepada
tabarruj serta meratapi orang-orang yang mati dengan suara
keras dan lain sebagainya. Jika sebab ini dapat dihindari,
maka tidak ada salahnya bagi perempuan untuk menziarahi
kubur, karena hal itu juga termasuk salah satu upaya untuk
mengingat mati.?

2. Pengertian Metode Maud@sy (Tematik)

Metode maudy’iy berasal dari dua kosa kata yaitu metode dan
maudy’iy. Metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang
berarti “cara atau jalan”. Dalam bahasa Inggris kata ini diartikan

22 HR. Ahinad, Ibn Majah dan Turmudhiy.
23 HR. Ahnad dan Al-H3kim dari Anas.
24 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amul Ma’a as-Sunnah., 122
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dengan “method” dan dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan
tdrigah dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia kata tersebut
mengandung arti: “cara yang teratur, dan logis untuk mencapai
maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), atau cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.?® Jadi dapat disimpulkan
bahwa metode adalah jalan atau cara melakukan atau membuat
sesuatu dengan sistem dan melalui prosedur untuk memperoleh atau
mencapai tujuan yang dimaksud.

Bila metode dikaitkan dengan studi al-Hdith, maka dapat
diartikan sebagai “suatu cara kerja yang teratur, logis, dan
sistematis demi memudahkan penelusuran redaksi, makna, kualitas,
nilai dan kandungan hukum serta aturan yang dimuat dalam hadith-
hadith Rasulullah saw.

Sedangkan maud@’iy (s=s=sl) berasal dari bahasa Arab,
yaitu 7sm maf’ub(kata kerja) &< yang berarti masalah atau pokok
perkataan atau meletakkan sesuatu atau merendahkannya, sehingga
kata maud}’iy merupakan lawan kata dari ar-raf’u (mengangkat).
Dalam pemakaiannya dapat berarti mendahulukan, meletakan,
menyatukan, memukul, menyusun atau mengarang, memasukan,
membuka, dan melahirkan. Sedangkan huruf <. diakhirnya adalah
ya nisbah yaitu sesuatu yang di-nisbafrkan (dibangsakan) kepada
pokok permasalahan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman Hdith dengan
metode maudy’iy berarti suatu pemahaman terhadap hadith-hdith
yang memiliki satu tema pembahasan dengan cara kerja yang
sistematis, teratur dan logis dalam rangka memudahkan untuk
mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan
oleh Hadith Rasulullah saw.

%5 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.10 ; Jakarta : Balai Pustaka, 1988),
580-581 ; dikutip dalam Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an ( Cet.2 ;
Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2000), 1.

%Abusal-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya Mu’jam Magapis al-Lugah (Bairut: Dapal-
Fikr, t.th.), vol. 2, 218.
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Secara terminology, Mustafa Muslim menjelaskan, bahwa
yang dimaksud maudy’iy adalah meletakkan sesuatu pada suatu
tempat sehingga yang dimaksud metode maudy’iy adalah
mengumpulkan ayat-ayat yang bertebaran dalam al-Qur’an atau
hadith-h&dith yang bertebaran dalam kitab-kitab hdith yang terkait
dengan topik tertentu atau tujuan tertentu kemudian disusun sesuai
dengan sebab-sebab munculnya dan pemahamannya dengan
penjelasan, pengkajian dan penafsiran dalam masalah tertentu
tersebut.?’” Menurut al-Farmawi, Metode maud}’iy adalah
mengumpulkan hdith-h&dith yang terkait dengan satu topik atau
satu tujuan kemudian disusun sesuai dengan asbab al-wurug dan
pemahamannya yang disertai dengan penjelasan, pengungkapan dan
penafsiran tentang masalah tertentu tersebut.?® Sedangkan
Arifuddin Ahmad mengatakan bahwa metode maud}sy adalah
pensyarahan atau pengkajian Hadith berdasarkan tema yang
dipermasalahkan, baik menyangkut aspek ontologisnya maupun
aspek epistemologis dan aksiologisnya saja atau salah satu sub dari
salah satu aspeknya”.?

Berdasarkan penjelasan di atas, metode mauadgisy harus
memenuhi beberapa unsur yaitu:

a. Menentukan topik atau judul yang akan dikaji

b. Mengumpulkan hdith-hdith yang terkait dengan topik yang
telah ditentukan

c. Melakukan pensyarahan atau pengkajian sesuai dengan tema

d. Memilih salah satu atau seluruh aspek ontologis, epistemologis
dan aksiologis yang terkait dengan tema.

ZMustafasMuslim, Mababkps fizal-Tafsipal-Maudgsy (Cet. 1; Damasqus: Dapal-Qalam, 1410
H/1989 M) 16.

BAbd al-Hayy al-Farmawip al-Bidapah fi< al-Tafsie al-Maudgs Dirasah Manhajiah
Maudpsyah. diterj. Rosehan Anwar dan Maman Abd Jalil, Metode Tafsir Maudhui. (Cet. 1;
Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/2002 M), 44.

B Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadlis (Makassar: Rapat Senat Luar
Biasa UIN Alauddin Makassar), 4.
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3. Langkah-langkah Metode a/-Mawd@sy

Sebelum menentukan metode pemahaman hadith Rasulullah
saw secara mawd@Sy atau tematik, maka dibutuhkan pendapat para
ahli yang sudah merintis secara teoritis maupun praktis mengenai
metode ini. Di antara para ahli yang sudah mulai menggunakan baik
secara teoritis maupun secara praktis adalah: Yusuf al-Qard3wiy,
Daniel Juned, Edi Safri, Buchari.

Menurut Yusuf al-Qarddwiy ada beberapa langkah untuk
mengambil pemahaman Hadith-hddith Rasulullah saw yang baik dan
yang benar yaitu:

a. Memahami Sesuai dengan petunjuk al-Qur’an.

b. Mengumpulkan H3dith-hdith yang satu tema.

c. Menggunakan cara al-fam’u (mengopromikan) dan al-arfih
(memilih yang unggul/s3h#i} diantara H3dith-hdith mukhtalif.

d. Memahami Hadith sesuai dengan latar belakangnya (sabab al-
wurud), situasi dan kondisinya, serta tujuan disampaikan oleh
Rasulullah saw.

e. Menjelaskan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap.

f. Membedakan antara yang Agkikat dan majaz dalam pemahaman
Hadith-hdith Rasulullah saw.

g. Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata.

Memastikan makna istilah kata dalam Hadith.

=

Langkah-langkah di atas tidak secara tegas dinyatakan oleh
Yusuf al-Qardawiy sebagai pemahaman Hdith dengan metode
mawdy’iy tetapi secara praktis dia telah melaksanakannya.

Sedangkan menurut Daniel Juned metode pemahaman Hadith-
hadith Rasulullah saw dengan metode mawd@5y mencakup beberapa
aspek utama yaitu:

a. mengiventarisasi Hadith-hddith yang satu tema dan magbub
(s@hfptau hAdsan) dari semua sumber atau kitab Hadith yang ada.

b. menata Hadith sejauh data yang ada dalam urutan sejarah wurue
nya.

c. meneliti Hadith-h&dith yang mencantumkan rekaman asbab al-
wurugnya.
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d. menganalisis makna Hadith dengan melibatkan seluruh teks dari
semua riwayat yang ada.

e. jika dalam kasus yang diteliti terlihat adanya /k#htilak maka
pemahamannya dilakukan dengan menerapkan kaedah-kaedah
ikhtilaf al-Hadith dengan mempertimbangkan riwayat yang ada
dalam kasus yang dibahas.

Buchari juga merumuskan langkah-langkah atau metode
pemahaman Hadith-hddith Rasulullah saw secara mawd@y (tematik)
yaitu: Penghimpunan Hadith-h&dith tentang tema yang dipilih;

a. Penentuan orisinalitas Hadith yang dijadikan sample (kritik
redaksional);
b. Pemahaman makna Hadith dengan meneliti;
1) komposisi tata bahasa Hadith dan bentuk pengungkapannya;
2) korelasi konteks kemunculan Hadith secara sosio- historis-
psikologis, dan
3) Pengambilan spirit atau pandangan hidup yang terkandung
dalam keseluruhan teks Hadith (kritik redaksional dan
praksitas).

Dari beberapa langkah tentang metode pemahaman Hadith-
hddith Rasulullah saw secara mawd@5y (tematik) yang sudah
dirumuskan oleh para ahli Hdith di atas, agaknya perlu disimpulkan
secara praktis tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam metode
mawdpHy untuk memahami Hdith-hddith Rasulullah saw secara
benar dan utuh. Langkah-langkahnya adalah :

a. Menentukan tema Hadith yang akan dipahami kemudian
dikumpulkan H3dith-h&dith tersebut secara menyeluruh.

b. Menentukan kualitas Hadith dan menginventarisasi Hadith-
hadith yang magbuXs&hiprldan hsan).

c. Mendata asbab al-wurug seluruh Hadith-hdith yang akan
dipahami dan mengklafikasikannya sesuai dengan urutan sejarah
wurua-nya.

d. Mendalami pemahaman makna Hdith tersebut melalui tata
bahasa h3dith dan bentuk pengungkapannya yang disesuaikan
dengan petunjuk al-Qur’an, korelasi konteks, kemuculan Hdith
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secara sosio-historis-psikologis dan pemahaman ulama dengan
berbagai pendekatan kaedah-kaedah yang ada seperti jam’v wa
at-tawfiq terhadap Hadith-hddith yang mukhtalif, penentaun
muthq dan muqayyad, khusus,’am serta diikuti pemahamannya
dengan memperhatikan konteks situasi dan kondisi waktu atau
zaman yang dilalui dengan tidak mengubah substansi atau
maksud utama Hadith-hdith tersebut ketika disampikan oleh
Rasulullah saw.

B. Studi Hadith Hukum Dengan Program Komputer
1. Aplikasi Metode Maudgisy dalam Hadith

a.

- ® 2 O

Penetapan Judul dan Pengertian.

Untuk mengetahui aplikasi maudgy, bisa memilih satu
tema tentang gibah (gunjingan) sebagai eksperimen dalam
penerapan metode maudgy dalam bidang hidith.

Takhrij al-H3dith.

Dalam mencari dan menelusuri Hadith-h3dith yang terkait
dengan ghibah, penulis menggunakan dua kitab yaitu Mu’jam
Mufahras Ii Alfazkl-Hadith dan Miftah Kunuz al-Sunnah.

1) Mu’jam Mufahras Ii Alfazkl-Hdith.
2) Miftah Kunuz al-Sunnabh.

Sanad, Matan dan Mukharrij.

Kritik Sanad dan Matan.

Kualitas /Kedudukan Hadith.

Uraian dan kandungan hukum Hadith.

2. Aplikasi Metode Maudgy Dengan Program Komputer

Penelusuran redaksi Hadith, makna dan kualitasnya dengan

menggunakan program komputer berdasarkan langkah-langkah
yang ditempuh dalam metode mawd}}’iy antara lain;
a. Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas.
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b. Menghimpun atau mengumpulkan data Hadith-hadith yang
terkait dalam satu tema, baik secara lafal maupun secara makna
melalui takhripal-Hadith dengan program komputer.

c. Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan Hadith dengan
memperhatikan kemungkinan perbedaan peristiwa wuruahya
Hadith (tanawww’) dan perbedaan periwayatan Hadith.

d. Melakukan kegiatan /’tibar®® dengan melengkapi seluruh sanad.

e. Melakukan penelitian sanad yang meliputi penelitian kualitas
pribadi perawi, kapasitas intelektualnya dan metode
periwayatan yang digunakan dengan program komputer.

f. Melakukan penelitian matan (redaksi Hadith) yan meliputi
kemungkinan adanya ///ah (cacat) dan sha&h (kejanggalan).

g. Mempelajari term-term yang mengandung arti serupa.

h. Membandingkan berbagai shara/iHadith.

i. Melengkapi pembahasan dengan Hadith-hadith atau ayat-ayat
pendukung.

j. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep. 3!
Langkah nomor d, e dan f dilakukan jika dibutuhkan, karena hal
itu untuk mengetahui kualitas h3dith yang menjadi objek
penelitian.

Semua langkah-langkah tersebut dilakukan dengan mengguna
kan program komputer.

Rangkuman
1. Studi H3dith Hukum Tematik adalah suatu pemahaman terhadap
Hadith-hddith hukum yang memiliki satu tema pembahasan dengan

30/tibar adalah suatu proses yang membandingkan antara beberapa riwayat untuk
mengetahui apakah perawinya itu sendiri meriwayatkan Hadith tersebut ataukah ada perawi
lain yang meriwayatkannya. Jika ada perawi/sanad yang lain, apakah kedua sanad itu sama di
tingkat sahabat ataukah berbeda? Jika sama ditingkat sahabat akan tetapi berbeda ditingkat
setelah disebut berarti Hadith tersebut ada mutabinya, jika berbeda ditingkat sahabat maka
Hadith tersebut ada shahid-nya. Lihat: Abd Haq ibn Saifuddin ad-Dahlawip Mugaddimah fi>
Usgt al-Hadigh (Cet. Il; Bairut: Dap al-Basyakr al-Islamiyah, 1406 H/1989 M), 56-57.
Bandingkan dengan Mahmud al-T&hhar, 7a/sieMuspplah al-Hadith, (ar-Riyag{ Maktabah al-
Ma’arif, 1407 H/1987 M), 142.

SLArifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadith., 20-21.
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cara kerja yang sistematis, teratur dan logis dalam rangka memudahkan
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan
oleh Hadith Rasulullah saw.

2. Studi H3dith Hukum dengan Program Komputer adalah penelusuran
redaksi Hadith, makna dan kualitasnya dengan menggunakan program
komputer berdasarkan langkah-langkah yang ditempuh dalam metode
mawday’iy.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan cara memahami H#dith di era modern!
2. Apa yang dimaksud dengan metode tematik dalam pemahaman
Hadith hukum?
3. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh dalam memahami
Hadith hukum secara tematik?
4. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh dalam memahami
h&dith hukum secara tematik melalui program komputer?
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Paket 2
HADITH TENTANG
PRINSIP DAN ETIKA DALAM EKONOMI DAN
BISNIS

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang H3dith yang memuat prinsip dan
etika dalam ekonomi dan bisnis, yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan
makna Hadith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi dan bisnis, 2)
Kualitas Hadith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi dan bisnis; 3)
hukum yang termuat dalam Hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 2 ini, akan menelusuri redaksi
Hadith-hdith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi dan bisnis melalui
program computer, lalu membaca dan menerjemahkannya, kemudian
menelusuri kualitasnya, baik dari sisi teks, maupun sanad, baru kemudian
menggali ide hukum yang tertuang dalam Hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas mendiskusikan ide
hukum yang termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan
lembar kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan
kandungan hukum Hadith-hdith yang tertuang dalam paket 2 ini, maka
mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat menjadikannya sebagai
pedoman dan sumber hukum setelah al-Qur’an dalam aplikasi dan analisis
perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi mampu menemukan, memahami dan
meneliti kualitas Hadith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi dan
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bisnis melalui program computer, serta mampu merumuskan hukum yang
termuat di dalam redaksi Hadlith.

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:
Menemukan Hadith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi dan
bisnis dengan program komputer.

2. Membaca dan menerjemahkan Hadith tentang prinsip dan etika dalam
ekonomi dan bisnis.

3. Menentukan kualitas Hdith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi
dan bisnis dengan program komputer

4. Menganalisis dan menyimpulkan prinsip dan etika ekonomi dan bisnis
dalam perspektif Hadith.

Waktu

3x50 menit.

Materi Pokok

1.

Redaksi dan makna Hadith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi
dan bisnis.

Kualitas Hadith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi dan bisnis.
Hukum yang termuat dalam Hadith tentang prinsip dan etika dalam
ekonomi dan bisnis.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1. Menjelaskan kompetensi dasar.

2. Menjelaskan indikator.

3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

4. Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan tentang
pentingnya prinsip dan etika dalam ekonomi dan bisnis.

Kegiatan Inti (105 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
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Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith tentang
prinsip dan etika dalam ekonomi dan bisnis
melalui program computer, lalu membaca dan
menerjemahkannya.

Kelompok 2  : menemukan sanad, dan meneliti kualitas sanad dan
teks H3dith tentang prinsip dan etika dalam
ekonomi dan bisnis melalui program computer, lalu
menentukan kualitasnya.

Kelompok 3 : menganalisis dan menyimpulkan prinsip dan etika

ekonomi dan bisnis dalam perspektif Hadith.

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

5. Memetakan konsep tentang prinsip dan etika ekonomi dan bisnis
dalam perspektif Hadith.

6. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) tentang prinsip dan etika
ekonomi dan bisnis dalam perspektif H3dith.
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Gambar 2.1: Prinsip dan Etika Ekonomi dan Bisnis

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang prinsip dan etika ekonomi dan bisnis dalam perspektif
Hadith yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, whiteboard, lembar kegiatan, lembar
penilaian, kartu nilai, dan solatip.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota

kelompok!

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing +15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal!
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9. Tabel 2.1; Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI Total
Perfomance Materi Analisis Aplikasi

10. Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang

Uraian Materi

HADITH TENTANG
PRINSIP DAN ETIKA DALAM EKONOMI DAN BISNIS

A. Redaksi Dan Makna H3dith Tentang Prinsip Dan Etika dalam
Ekonomi Dan Bisnis
1. Redaksi dan Terjemah Hadith

a. H.R. Bukharly yang bersumber dari Jabir bin Abdullah;*

dog e 1 Jo &1 Jpts O Wile B0 o &1 4 5 s 02

B 1305 I 135 36 15 5 Sl g J6
Hédith diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah r.a. bahwa
sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda:”Allah

menganugerahi Rah@nat kepada seorang pembeli, penjual
dan hakim yang bersikap toleran”.

b. H.R.lbn Majah, al-Bayhagi, dan Ibn Hibban;?

1 Al-Bukhariy, “S§hi al-Bukhariy}, Hfdith no.1934. Kitab: a/-Buyus Bab: as-Suhukah wa
as-Samahdh fizash-Shira> wa al-Baiy’ wa man t@3laba hdqgan. dalam Mauspzah al-Hgdis/
ash-Sharik edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997)

2 1bn Majah, Sunan Ibn Mafah no. 2176. Kitab. “At-Tijarat’, bab “Bai’ al-KhiyaP’ dalam
Ibid.
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PP EE D U ey el Lo d1 dyts J6

Rasul saw bersabda:”sesungguhnya jual-beli itu didasar
kan kepada suka sama suka”

c. H.R.al-Bukhariy;®

gs\ L;L@u;u;:wu”w&@,u&»mgu
&) 1886 Lub AL B c,u\;\/“d@m :
s J&f e

55 &5 gy ke uy\ggw \y@\@&u?
) il i 5 5

H{dith diriwayatkan oleh Sakm, ia berkata:”Jabir r.a
telah menceritakan kepadaku, ia berkata:” ketika kami
salat bersama Nabi saw, tiba-tiba sekelompok pedagang
dari negeri Sham datang membawa usaha makanan, maka
para jama’ah mengalihkan perhatian kepada pedagang
tersebut, sehingga tersisa hanya 12 lelaki, lalu turun ayat
11 Q.S. al-Jumu’ah (62)”

d. H.R. Bukhariy*;

wo

-
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H{dith diriwayatkan oleh Abu Hurayrah r.a, ia
berkata:”suatu masa akan datang, dimana seseorang tidak
lagi memperhatikan apa yang didapat dari usahanya,
apakah berasal dari yang hlal atau dari yang hram”

e. H.R.IbnuMajah?;

g o @ Lo A Jsts 50

of- s&( & 7%
é._\.l.; A G

G “

3&&5’2’3&\}9

—n

FEREN

3 Al-Bukhariy, “S§h# al-Bukhariy}, H{dith n0.1917. Kitab: a/-Buyus Bab: Qawl Allah wa
idhaxa’aw tijarattan aw lahwan.dalam lbid.

4 Ibid., H§dith no.1918. Kitab: a/-Buyu* Bab: Man lam yubak min hdythu kasaba al-mak
SIbn Majah, Sunan Ibn Magah., H§dith no.2333. Kitab: al-Ahfam. Bab: Man banafi-hdqqihi>
mayadgrru bi jarihidalam 1bid.
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Hédith  bersumber dari Rasulullah saw, beliau
bersabda:”barangsaiapa yang melakukan kegiatan yang
membahayakan orang lain, maka Allah akan
membahayakan dia, dan barangsaiapa yang membuat
sulit orang lain, maka Allah akan membuat sulit dia”

S Y5 552 ¥ g e A Lo A1 Jsts JB U6 G ) is
6

Hédith dari Ibnu Abbas r.a., beliau berkata bahwa
Rasulullah saw telah bersabda:”tidak boleh ada yang
melakukan kegiatan yang membahayakan orang lain, dan
dirinya sendiri”

2. Makna Hadith

a. &= : sikap toleran, ramah dan membuat nyaman kepada
partner/klien.

b. up\, . saling rela atas barang dan nilai jualnya, karena
tidak ada yang dirugikan, atau karena saling menguntungkan.
C. g.u v : mengabaikan, atau tidak memperdulikan.
B. Kualitas H3dith Tentang Prinsip Dan Etika Hukum Ekonomi Dan
Bisnis
Seluruh Hadith tersebut di atas bernilai Shigh} baik teks,

maupun sanadnya. seluruh sanadnya bernilai marfu> dan muttasy
(bersambung sanadnya). ’

C. Hukum Yang Termuat Dalam H3dith Tentang Prinsip Dan Etika
Hukum Ekonomi Dan Bisnis

1. Penjual, pembeli dan hakim harus (wajib/sunnah) bersikap
memudahkan kepada

6 1bid., H{dith no.2332.,
7 Telusuri kualitas H3dith melalui program computer.

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 27



H3dith Tentang Prinsip dan Etika
Dalam Ekonomi dan Bisnis

partner/ kliennya sesuai dengan spirit Q.S.al-Anbiya’(21):107, Q.S.
al-Maidah (5) : 2;

2. Jual beli harus (wajib) saling menguntungkan dan atas pilihan
sendiri tanpa ada tekanan dan tanpa ada yang dirugikan, hadis ini
mempertegas makna Q.S. an-Nisa’ (4): 29;

3. Jual beli harus (wajib) mengutamakan peribadatan dan pengabdian
kepada Allah sebagaimana Q.S. al-Jumu’ah (62): 11.

4. Jual beli harus (wajib) memperhatikan kehlalan system dan barang
yang diperjual belikan sebagaimana anjuran Q.S. al-Bagarah (2):
168.

5. Jual beli tidak boleh (h3ram) merugikan dan membahayakan jiwa
dan ekonomi sebagaimana larangan dalam Q.S. al-Baqgarah (2): 188,
Q.S. al-Bagarah (2): 195; Q.S. al-A’raf (7): 85.

Rangkuman
1. Redaksi H3dith :
36 fles sl s o 80 0ot 3 Wfie 0 (o 0 2 3 5 25

z

25! 1305 (RSN 13]5 £ 613 Wi SIS Al 4o
P e 8 G ales wle s Lo 81 025 06 b
) i i ST a5y
o 2 2T U5 s def i ) Qg Y S 8 e ot
e Vs e e
2. Makna Hadith: jual beli harus memberikan kemudahan, kenyamanan,
dan kepuasan kepada partner, tidak boleh melupakan hubungannya

dengan Tuhan, harus memperhatikan kehlalan dan kualitas, dan tidak
boleh ada yang dibahayakan jiwa dan ekonominya.

3. Seluruh H3dith bernilai s@#fhjeks dan sanadnya, semua sanadnya
marfu’ serta muttasgl.
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4. Prinsip dan etika yang dibangun oleh Hadith-hadith di atas antara lain;

saling memberi kemudahan, kepuasan, saling menguntungkan,
berdasarkan atas pilihan sendiri, tidak melupakan hubungannya
dengan Allah, harus memperhatikan kehalalan system dan kualitas
barang yang diperjual belikan, tidak boleh merugikan dan
membahayakan jiwa dan ekonomi.

Latihan

1.

2.

7.

Tulis redaksi dan makna Hadith tentang prinsip dan etika dalam
ekonomi dan bisnis!

Jelaskan kualitas Hdith tentang prinsip dan etika dalam ekonomi dan
bisnis!

Sebutkan hukum yang tertuang di dalam Hadith tentang prinsip dan
etika ekonomi dan bisnis!

Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan perekonomian
dan bisnis yang berkembang saat ini.

Tabel 2.2:
Analisis Prinsip dan Etika Ekonomi dan Bisnis
dalam Perspektif H3dith
No. Bentuk- Prinsip Etika Ekonomi Ket.
Bentuk Ekonomi dan dan Bisnis Identitas
Ekonomi dan Bisnis Hukumnya
Bisnis sesuai | tidak | sesuai | tidak

g W N -

Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Prodi Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda
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lakukan melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat
dalam bentuk perekonomian dan bisnis yang anda temukan?

Daftar Pustaka
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Paket 3
HRADITH TENTANG
HARTA (AL-AMWAE) DAN HUKUMNYA

Pendahuluan

Paket ini akan membahas Hadith tentang harta (al-amwah dan
hukumnya, yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan makna Hadith tentang
hukum harta (al-amwah, 2) Kualitas H3dith tentang hukum harta (a/-
amwa, 3) hukum yang termuat dalam Hadith tentang harta.

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 3 ini, akan menelusuri redaksi
Hadith-hdith tentang hukum harta (a/-amwak melalui program computer,
lalu membaca dan menerjemahkannya, kemudian menelusuri kualitasnya,
baik dari sisi teks, maupun sanad, baru kemudian menggali ide hukum yang
tertuang dalam Hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas mendiskusikan ide hukum
yang termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan kandungan
hukum Hadith-hddith tentang harta (a/-amwah yang tertuang dalam paket 3
ini, maka mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat menjadikannya
sebagai pedoman dan sumber hukum dalam aplikasi dan analisis
perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi mampu menemukan, memahami dan
meneliti kualitas Hadith tentang harta dan hukumnya, melalui program
computer, serta mampu merumuskan hukum yang termuat di dalam redaksi
Hadith.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:

1. Menemukan Hdith tentang harta dan hukumnya melalui kata amwab
melalui program computer.

Membaca dan menerjemahkan Hadith tentang harta dan hukumnya.

3. Menentukan kualitas Hadith tentang harta dan hukumnya melalui
program computer.

4. Menganalisis dan menyimpulkan harta dan hukumnya dalam perspektif

Hadith.

N

Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna Hadith tentang harta (a/-amwak dan hukumnya.
2. Kualitas H3dith tentang harta (a/-amwah dan hukumnya.

3. Hukum yang termuat dalam Hadith tentang harta dan hukumnya.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indikator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan tentang harta
dalam pandangan masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

a. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
b. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith tentang
harta (a/-amwak dan hukumnya melalui program
computer, lalu membaca dan menerjemahkan
nya.

Kelompok 2 : menemukan sanad, dan meneliti kualitas sanad
dan teks Hadith tentang harta(a/-amwah dan
hukumnya melalui program computer.
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Kelompok 3 : menganalisis dan menyimpulkan harta dan
hukumnya dalam perspektif Hdith.

c. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

d. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

e. Memetakan konsep tentang hukum harta dalam perspektif Hadith.
Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.

g. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) tentang harta dan hukumnya dalam
perspektif Hadith.

Gambar 3.1: Harta
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)
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Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang harta dan hukumnya dalam perspektif Hadith yang
dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, whiteboard, lembar kegiatan, lembar
penilaian, kartu nilai, dan solatip.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal

9. Tabel 3.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI Total
Perfomance Materi Analisis Aplikasi

10. Keterangan Nilai:
90 =sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang
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HADITH TENTANG HARTA (AL-AMWAEL) DAN HUKUMNYA

A. Redaksi Dan Makna H3dith Tentang Harta (A/-amwah dan Hukumnya.
1. Redaksi dan Terjemah Hadith.

a.

H.R.

H.R.

Bukhariy; !
84 B 2 i s d\ SR el GE Bt d\ ]
Lozl Ju s 05 Of Sag dlos ol @1 o &1 Jp25 J6 J6
G B sy 2 b g b e i s
Abdullah putera Maslamah menceritakan kepada kami,
dari Malik bin Anas r.a dari Abdurrahman bin Abdullah
bin Abdurrahman bin Abiy S¥’s¥’ah dari bapaknya dari
Abi Sa’id al-Khudriy r.a. bahwa ia berkata:”Rasulullah
saw bersabda”:”hampir mendekati harta terbaik seorang
muslim adalah harta rampasan yang berada di puncak
gunung dan tertinggi nilainya, serta berada di tempat

turunnya hujan yang mampu menjaga agamanya dari
fitnah”

Bukhariy; 2
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Khumaydi menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa
Isma’il bin Abi Khatd menceritakan kepadaku, tanpa

L Al-Bukhariy, “Sghipr al-Bukhariy}, Hdith no.18. Hadith juga diekspos oleh Imam
Nasa3y,Abu Dawud,lbnu Majah, dan Ahmad.
2 lbid., H{dith no.71. H3dith juga diekspos oleh Imam Muslim,Ibnu Majah, dan Ahmad.
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menyebut riwayat yang dicerikan oleh az-Zuhriy kepada
kami, ia berkata: “aku mendengar Qays bin Abi H&zim
berkata”:aku mendengar Abdullah bin Mas’ud r.a
berkata:”Rasulullah saw bersabda”:”tidak boleh hsud/iri
kecuali kepada dua orang; ”pertama; seseorang yang telah
diberi harta oleh Allah, lalu menghabiskannya sesuai yang
seharusnya; dan kedua, kepada seseorang yang diberi
hikmah oleh Allah, lalu menerapkan dan mengajarkannya.

c. H.R. Bukhariy;?
f&bd\f@ubbdmbbm\mdd&b
B o o B pe s BAZ e 0 pp ek 6 06 55
JUs M\QJ:-}S\MJ”W 61 dsis J6 as o vi.d e
B2l Aalis S WES o s

Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, Jami’ menceritakan kepada
kami bersumber dari Abi Wa’il dari Khudhayfah, ia
berkata:”Umar r.a bertanya”:”siapa yang hafal hadith
tentang fitnah dari  Nabi saw?”.  Khudhayfah
menjawab; saya telah mendengar beliau bersabda”:”fitnah
seorang lelaki dalam keluarganya, hartanya, dan
tetangganya adalah terhalangnya oleh solat, puasa, dan
sedekah...”

d. H.R. Bukhary;*
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3 lbid., H{dith no.1762. Hadith diekspos juga oleh Imam Muslim,Turmudhi,lbnu Majah, dan
Ahmad

4 lbid., H{dith no0.1380. Hadith juga diekspos oleh Imam Muslim,Nasasiy,Abu Dawud,
Ahmad dan al-Darimiy
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Yahya bin Bukayr menceritakan kepada kami, al-Layth
menceritakan kepada kami bersumber dari Yurus, dari az-
Zuhry, dari Sakm, bahwa Abdullah bin Umar r.a
berkata:”aku mendengar Umar berkata”:”Rasulullah saw

telah  memberiku  sebuah  pemberian”, lalu aku
berkata:”silahkan memberikannya kepada seseorang yang
lebih  membutukannya dari saya”, lalu beliau

bersabda:”ambillah secukupnya, ketika harta ini ada,
selama anda tidak boros, dan tidak meminta, maka
ambillah, tetapi jika tidak demikian, maka jangan ikuti
ambisimu ”

Bukhariy; ®
N SIS+ N IR A R S I v P B A ES
G s Jw Y S 0 Je Bt 06 o ol g Jo D
s 5 3 J3s 2l Jud) ds
Adam menceritakan kepada kami, putera Abi Dhanbin
menceritakan  kepada kami, Sa’id  al-Magbariy
menceritakan kepada kami, bersumber dari Abu Hurairah,
dari Nabi saw yang telah bersabda:”akan datang kepada
manusia suatu masa, dimana seseorang tidak akan perduli

dengan cara apa mendapatkan harta, apakah berasal dari
hilal dari haram”

Bukhariy; ¢
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Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata:"Malik

menceritakan kepadaku”, bersumber dari Thawr bin Zayd

ad-Dayliy, dari Abi al-Ghaith budak yang dimerdekakan

putera Mut¥; dari Abu Hurayrah ia berkata:”’kami telah
melakukan perang (sariyafi) bersama Rasulullah saw pada

5 Ibid., H3dith no. 1941. Hadith juga diekspos oleh Imam Nasasiy, Ahmad dan al-Darimiy.
6 Ibid., Hadith no. 6213. Hadith juga diekspos oleh Imam Muslim, Nasasy,Abu Dawud, dan

Malik
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perang Khaybar, maka kami tidak diperbolehkan
merampas emas dan perak, kecuali harta benda, pakaian,
dan perhiasan...”

a. H.R. Bukhary;’

seai2 e O e 3% Wls J6 OB w2 A A Bl
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Abdullah bin Abdul Wahab menceritakan kepada kami, ia
berkata:”"H&mmad bin Zayd menceritakan kepada kami,
dari Ayyub dari Muhammad bin Sirir dari putera Abu
Bakrah dari Abi Bakrah:"Nabi saw disebut pernah
bersabda”:”maka sesungguhnya darah kalian, dan harta
kalian”, Muhammad berkata:”dan saya cukupkan”, Nabi
saw bersabda:’dan harga diri kalian adalah h&ram,
sebagaimana h3ramnya hari kalian sekarang ini, dalam
bulan kalian sekarang ini, ingat! Agar yang menyaksikan
hari ini bisa menyampaikan kepada yang tidak hadir hari

ini, dan Muhammad berkata: betul Rasulullah saw kami
akan menyampaikan” dengan mengatakannya dua kali

h. H.R. Bukhariy;?
iy Gl de oo J6 gl o 0 o oo 2 Sk T 02
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“Celakalah orang yang menjadi budak dinar, budak
dirham, budak pakaian dan jabatan, jika diberi, maka dia
bangga, bila tidak, maka ia marah, beringas, dan

7 lbid., H3dith no. 102. Hadith ini juga diekspos oleh Imam Muslim, Nasasy,Abu Dawud,
dan Malik
8 Ibid., Hadith no.2673. Hadith ini juga diekspos oleh Turmudhiy dan Ibnu Majah.
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mengumpat. Dan apabia dia kena musibah, maka ia sulit
mendapatkan jalan keluar, dan bahagialah seorang hamba
yang mengambil dua penutup mata kudanya demi
berjuang di jalan Allah..” H.R. Bukhari

Makna H3dith
A Caxdor 483 J\;}\ wb :puncak gunung dan nilainya.
b. ,JMJ\ Fsas ,Joé‘ 4553 &35 sumber/tempat turunnya hujan.

c. s : k¥ mengangankan kenikmatan menghampirinya
dengan berharap melenyapkan kemikmatan orang lain.

B. Kualitas H3dith Hukum Tentang Harta (a/-amwak

1.

Al-Bukhari berasal dari Abdullah bin Musallamah berasal dari
Malik bin Anas berasal dari Abdurrahman berasal dari Abdullah
berasal dari Sa’id bin Malik . Hdith *an’anah yang bernilai marfu>
dan muttasyl sanadnya.

Abdullah berasal dari Sufyan bin ‘Uyainah berasal dari Isma’il
berasal dari Qays berasal dari Abdullah. H3dith sima3y, bersifat
cerita yang bersumber dari tabi’in. Hadith bernilai marfu> dan
muttasyl sanadnya.

Ali bin Abdullah berasal dari Sufyan bin ‘Uyaynah berasal dari
Jami’ berasal dari Shagig bin Salmah berasal dari Khudhayfah.
Hadith tersebut termasuk hdith ’an’anah yang bersifat cerita dan
bersumber dari tabi’in, bernilai marfu dan muttasyl sanadnya.

Yah¥a berasal dari Layth bin Sa’ad berasal dari Yunus bin Yazid
berasal dari Muhammad bin Muslim berasal dari Salim berasal dari
Abdullah berasal dari Umar bin Khat§db r.a. Hidith sima3y,
bersifat cerita yang bersumber dari Sahabat dan tabi’in. Hadith
tersebut termasuk hadith ’an’anah yang bernilai marfu3 dan
muttasyl sanadnya.

Adam berasal dari Muhammad berasal dari Sa’id berasal dari
Abdurrahman. Hadith ’an’anah yang bernilai marfu3 dan muttasi
sanadnya.
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6. Isma’il berasal dari Malik bin Anas berasal dari Thawr bin Zayd
berasal dari dari Salim berasal dari Abdurrahman. Hadith an’anah
yang bernilai marfu dan muttasyl sanadnya.

7. Abdullah berasal dari H3mmag bin Zaiyd berasal dari Ayyub
berasal dari Muhammad bin Sikir berasal dari Abdurrahman berasal
dari Nafi>bin al-Harith. H3dith tersebut termasuk hadith ’an’anah
yang bersifat cerita dan bersumber dari tabi’in, bernilai marfu3 dan
muttasf/ sanadnya.

8. H3dith bersumber dari Abu Hurayrah r.a bernilai marfu® dan
muttasf/ sanadnya.

C. Uraian Hdith tentang Harta.

Harta dalam istilah Arab disebut dengan JU yang berasal dari kata
Ses - 6 —~JL memuat arti condong, cenderung, dan miring, atau beralih
dari tengah ke salah satu sisi. Secara terminologi memuat makna “segala
sesuatu yang menyenangkan manusia dan mereka pelihara, baik dalam
bentuk materi maupun dalam bentuk manfaat”.

Ada beberapa pendapat tentang definisi harta,antara lain;

1. Menurut Ulama H3nafiah®:

“segala sesuatu yang digandrungi manusia dan dapat
dihadirkan ketika dibutuhkan” atau “segala sesuatu yang
dapat dimiliki, disimpan, dan dimanfaatkan ”

2. Mayoritas Ulama :
“segala sesuatu yang mempunyai nilai, dan dikenakan ganti
rugi bagi orang yang merusak atau melenyapkannya”

3. Hasbi ash-Shiddiedy:

“segala sesuatu yang diciptakan Allah selain manusia untuk
mencukupi kebutuhan hidup manusia, dapat dipelihara dan
dikelola, dapat disimpan, baik dalam waktu yang lama mapun
tidak, mempunyai nilai dan manfaat, baik berupa materi

% Seperti Mustafa A.Zarqo’ dan Wahbah az-Zuhayli. Lihat Ensiklopdi Hukum Islam, 11:
526.
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maupun bukan, dapat dimiliki secara individual, maupun
kolektif, dan berfungsi sebagai sarana transaksi”

4, Akutansi ;

“Harta adalah benda, baik yang memiliki wujud maupun yang
semu yang dimiliki oleh perorangan maupun perusahaan. Klaim
atas harta yang tidak berwujud disebut ekuitas / equities yang
dapat mendatangkan manfaat di masa depan”.

Harta di kalangan akuntan ada beberapa jenis, antara lain;
a. Harta Lancar / Aktiva Lancar / Current Assets.

adalah harta yang berbentuk uang tunai maupun aktiva lainnya
yang dapat ditukarkan dengan uang tunai dalam jangka satu
tahun. Contoh: piutang dagang, biaya atau beban dibayar di
muka, surat berharga, kas, emas batangan, persediaan barang
dagang, pendapatan yang akan diterima, dan lain sebagainya.

b. Harta Investasi / Aktiva Ivestasi / Investment Assets.
adalah harta yang diinvestasikan pada produk-produk investasi
untuk mendapatkan keuntungan. Contoh: Reksadana, saham,
obligasi, dan lain-lain.

¢. Harta Tak Berwujud / Intangible Assets.
adalah harta yang tidak memiliki bentuk tetapi sah dimiliki
perusahaan dan dapat menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Contoh : Merk dagang, hak paten, hak cipta, hak
pengusahaan hutan / hph, franchise, goodwill, dan lain
sebagainya.

d. Harta Tetap / Aktiva Tetap / Fixed Assets.

adalah harta yang menunjang kegiatan operasional perusahaan
yang sifatnya permanen kepemilikannya.
Contoh : Gedung, mobil, mesin, peralatan dan perlengapan
kantor, dan lain-lain.

e. Harta Lainnya / Other Assets.

adalah perkiraan atau akun yang tidak dapat dikategorikan pada
harta atau aset di atas baik dalam bentuk aset tetap, aset
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investasi, aset tak berwujud dan aset lancar.
Contoh: Mesin rusak, uang jaminan, harta yang masih dalam
proses kepengurusan yang sah, dan lain-lain.

Harta yang membanggakan adalah harta yang dikelola sejalan
dengan aturan Allah. Dan harta terbaik seorang muslim adalah harta
yang dicari secara bersungguh-sungguh dan serius dengan cara yang baik
dan Adlal sebagaimana yang telah diserukan dalam Q.S. al-Bagarah (2):
168, dan mampu menjaga agama seseorang dari fitnah. Karena itu maka
hukum mencari harta secara Ag/al adalah wajib. Karena akan datang
kepada manusia suatu masa, dimana seseorang tidak akan perduli dengan
cara apa mendapatkan harta, apakah berasal dari halal ataukah dari
hram.

Harta yang dirizgikan oleh Allah, wajib dikelola secara baik dan
diproyeksikan secara proporsional sesuai tujuan penciptaannya;
memberikan kemanfaatan, kesejahteraan bagi manusia, dan memenuhi
kebutuhan sebagaimana pernyataan Q.S. al-Bagarah (2): 29, seruan Q.S.
al-Sf (61): 10-11 dan Q.S. al-Bagarah (2): 195. Karena itu maka darah,
harta dan harga diri adalah hram, jadi harus dilindungi.

Keluarga, harta, dan tetangga menjadi fitnah seorang lelaki bila ia
menjadi penghalang bagi penegakan solat, puasa, dan sedekah
sebagaimana warning dalam Q.S. an-Nur (24): 37. Maka hukumnya
hdram mencari harta, berusaha atau bekerja yang melupakan mati (at-
Takathur (102) :1-2), melupakan peribadatan/ pengabdian kepada Allah
(al-Munafiqun (63): 9), melupakan sholat dan zakat (an-Nur (24): 37),

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 42



Hjdith Tentang
Harta (al-AmwaBdan hukumnya

dan memusatkan kekayaan hanya pada sekelompok orang kaya saja (al-
Hashr (59): 7).

Ketika tersedia harta, maka boleh mengambil secukupnya sesuai
kebutuhan, selama tidak boros, dan tidak meminta, karena itu tidak
boleh mengikuti ambisi sebagaimana Q.S.al-Isra’(17): 26-27.

Hadith di atas memuat penjelasan tentang kriteria harta antara lain;
pertama, harus memiliki unsur nilai ekonomis; Kedua, harus memiliki
unsur manfaat. Dan ketiga, harus memiliki unsur sosial.

Nilai ekonomis dan manfaat yang menjadi kriteria harta ditentukan
berdasarkan ‘urf (kebiasaan/ adat) yang berlaku di tengah masyarakat.
As-Suyuti berpendapat bahwa istilah mab hanya untuk barang yang
memiliki nilai ekonomis, dapat diperjualbelikan, dan dikenakan ganti
rugi bagi yang merusak atau melenyapkannya.

Dengan demikian menurut as-Suyuti tempat bergantungnya status
al-maMterletak pada nilai ekonomis (a/-gimah) suatu barang berdasarkan
‘urf. Besar kecilnya al-gimah dalam harta tergantung pada besar kecilnya
manfaat suatu barang.

Faktor manfaat menjadi patokan dalam menetapkan nilai ekonomis
suatu barang. Maka manfaat suatu barang menjadi tujuan dari semua
jenis harta.

Kriteria harta yang ditetapkan dalam Hadith di atas adalah
berfungsi sosial, ia tidak hanya beredar di kalangan orang-orang kaya,
tetapi harus mampu memartabatkan masyarakat yang membutuhkannya
sebagaimana Q.S. adh-Dhariyat(51): 19.
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D. Hukum Yang Termuat dalam H3dith tentang Harta.

1. Harta terbaik seorang muslim adalah harta yang dicari secara
bersungguh-sungguh dan serius dengan cara yang baik dan Ad/a/,
dan mampu menjaga agama seseorang dari fitnah. Karena itu maka
hukum mencari harta secara Ag/aladalah wajib.

2. Harta yang dirizgikan oleh Allah, wajib dikelola secara baik dan
diproyeksikan secara proporsional sesuai tujuan penciptaannya;
memberikan kemanfaatan dan kesejahteraan bagi manusia sebagai
khalifah Allah di alam semesta.

3. H{ram, bila harta menjadi penghalang bagi penegakan solat, puasa,
dan sedekah.

4. Hgram bila harta dikelola demi mengikuti ambisi bukan.

5. Wajib membangun system hlal dan professional dalam pengelolaan
harta.

6. Yang termasuk kartegori harta Lancar/ Aktiva Lancar/ Current
Assets dan harta Investasi / Aktiva Ivestasi / Investment Assets
tidak boleh dijadikan ghanimai(harta rampasan perang).

7. Wajib melindungi dan menjamin aset atau harta kekayaan.

8. Harta yang membanggakan adalah harta yang dikelola sejalan
dengan aturan Allah.

Rangkuman

1. Harta terbaik seorang muslim adalah harta yang mampu menjaga
agamanya dari fitnah, berfungsi ekonomis, bermanfaat, dan berfungsi
sosial.

2. Semua Hadith diriwayatkan oleh Bukhari dan berkuwalitas shiq}

3. Harta harus didapatkan secara hlal dan professional.

Latihan
1. Tulis redaksi dan makna Hadith tentang hukum harta (a/-amwa#g!
2. Jelaskan kualitas Hadith tentang hukum harta (@/-amwas!
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3. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam Hadith tentang hukum harta
(al-amwah !

4. lsi tabel berikut dengan bentuk kegiatan mendapatkan harta yang
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 3.2:
Analisis Fungsi Harta

No. Bentuk-bentuk Harta
Pengelolaan harta berfungsi Bermanfaat berfungsi
ekonomis sosial
1
2
3
4
5

5. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda lakukan
melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat dalam
bentuk perekonomian dan bisnis yang anda temukan?
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Paket 4
HADITH HUKUM LARANGAN RIBA

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang Hadith hukum larangan riba, yang
akan menguraikan; 1) Redaksi dan makna Hadith hukum larangan riba, 2)
Kualitas H&dith hukum larangan riba; 3) hukum yang termuat dalam Hadith
larangan riba.

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 4 ini, akan menelusuri redaksi
Hdith-hdith hukum larangan riba melalui program computer, lalu
membaca dan menerjemahkannya, kemudian menelusuri kualitasnya, baik
dari sisi teks, maupun sanad, baru kemudian menggali ide hukum yang
tertuang dalam Hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas mendiskusikan ide hukum
yang termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan kandungan
hukum Hadith-h3dith larangan riba yang tertuang dalam paket 4 ini, maka
mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat menjadikannya sebagai
pedoman dan sumber hukum dalam aplikasi dan analisis perekonomian dan
bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi mampu menemukan, memahami dan
meneliti kualitas redaksi H3dith hukum larangan riba melalui program
computer, serta mampu merumuskan hukum yang termuat di dalam Hadith.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:
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1. Menemukan Hadith tentang hukum larangan riba melalui tema ar-riba
dengan program computer.

2. Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum larangan riba.

3. Menentukan kualitas Hadith hukum larangan riba melalui program
computer.

Menganalisis dan menyimpulkan riba dan hukumnya dalam perspektif

Hadith.

Waktu

3x50 menit.

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna Hdith hukum larangan riba.

2. Kualitas Hadith hukum larangan riba.

3. Hukum yang termuat dalam Hadith tentang larangan riba.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indikator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan riba dan
dampaknya bagi psikologi dan ekonomi masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

3.

Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hdith hukum
larangan riba melalui program computer, lalu
membaca dan menerjemahkan nya.

Kelompok 2 : menemukan sanad, dan meneliti kualitas sanad dan
teks Hadith hukum tentang larangan riba, melalui
program computer, lalu menentukan kualitasnya.

.Kelompok 3 : menganalisis dan menyimpulkan riba dan
hukumnya dalam perspektif Hadith.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.

5. Memetakan konsep hukum tentang larangan riba dalam perspektif
hadith.

6. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Membuat Peta Konsep (Mind Map) Riba dan hukumnya dalam
perspektif Hadith.

Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang Riba dan hukumnya dalam perspektif Hadith yang
dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, dan whiteboard.
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Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal!

9. Tabel 4.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH
Perfomance Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 = sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 50




H3dith Hukum Larangan Riba

Uraian Materi

HADITH HUKUM LARANGAN RIBA

A. Redaksi Dan Makna H3dith Hukum Larangan Riba
1. Redaksi dan Terjemah Hdith
a. H.R. Bukhariy, Muslim, an-Nasay, dan Abu Dawud dari Abu
Hurayrah, bahwa Rasulullah saw bersabda;*

it J6 Loy o \L;A;&J\uz”“\&@oﬁﬁd\up
235 Ay Ay A5l J6 A Gy & Js2g 6 16 uLanAﬂ 22)
L;}:Jb “/\ Ju Jf\j 5] Jf\/ :,;b 31\ A s g\ i

g))’\.;ew\ g)\.;.gji.s\ g)\.;.f,é;ij\ :)355 q.i-jj\
Hadis riwayat Abu Hurayrah r.a dari Nabi saw beliau
bersabda:” jauhi 7 dosa besar” para sahabat bertanya “ di
antaranya apa saja ya Rasulallah ?” beliau menjawab:”
menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang dilarang
oleh Allah kecuali karena menegakkan kebenaran,
memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan

perang, dan mencemarkan nama baik para perempuan baik-
baik.

b. H.R. At-Turmudhiy, Abu Dawud dalam riwayat Ibn Mas’ud,
dan H.R.Muslim;?

G sk o 5T dos b o @ Jotg oal J6 s e

s sl 2550 24 JB5 Sz

L Al-Bukhariy, “S§hip al-Bukhariy}, Hfdith no.2560. Kitab: a/-Wasgpa>Bab: Qaw/ Allah
Inna al-ladhira ya’kulura Amwakal-yatama>Z@lman, 6351. Kitab: al-Hjdue Bab: Ramyu al-
Muhgdnat, diriwayatkan juga oleh Muslim, “S§hiir Muslim¥}, Hdith no.129. Kitab: a/-/mae.
Bab: Bayan al-Kabaki wa Akbaruha>Al-Nasaly, “S{inan al-Nasa%iy}, H§dith no.3611. Kitab:
al-Wasgpa>Bab: Ijtinabu Akli Makal-Yatim. Abu>Dawud, , “S{inan Abu>Dawud}, H{dith
no. 2490. Kitab: al-Was3pa>Bab: Majyasa i al-Tashdie fiAkli Makal-Yatim.

2 Muslim, “Sghir Muslim?}, Hfdith no.2995. Kitab:a/-Musagat: Bab: /u’ina Akil al-Riba~wa
Mu’kilahu. Al-Turmudhiy, “Sunan Al-Turmudhiy”. Hfdith no. 1127. Kitab: a/-Buyu> ‘an
Rasutiullah. Bab: Ma>Ja‘a fi>Akil al-Riba> Abu>Dawud,“S§nan Abu>Dawud}, H#gdith no.
2895. Kitab: al-Buyu* Bab: fixAkil al-Ribawa Mu’kilihi.
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Hadis riwayat Jabir bin Abdullah; bahwa Rasul mengecam
para pemakan riba, yang memberi makan dengan cara riba,
para saksi dalam masalah riba, dan para penulisnya

c. H.R.Abu Dawud;?

dos b Lo & Jotg S 06 of 2 o505 Bl 52

Lo 180 B3 el 6 e 6y B8 0N 0K g5 ass
Ol Y 0yalles Y 2K

Hadis riwayat Sulaiman Ibn Amr dari Amr bin al-Akhwas}
ia berkata:”saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda
pada saat haji wada®ingatlah, bahwa setiap riba adalah
riba jahiliyah yang menjadi pokok pembicaraan kalian,
yakni modal kalian, maka janganlah kalian berbuat aniaya
kepada orang lain, dan janganlah ada orang lain yang
berbuat aniaya kepada kalian”

d. H.R.Muslim dari Ubaidah bin as}Smit; bahwa Rasul saw
bersabda;*
235 il ety ol B alady fadiy (call Ll
e LAE U ot 1 gty 22 e S S gl a3
ke 8155 o T D173 ke GSisas SELY)
“memperjualbelikan emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, anggur dengan anggur
kurma dengan kurma, garam dengan garam, haruslah sama,
seimbang, dan tunai. Apabila jenis yang diperjualbelikan
berbeda, maka juallah sesuai kehendakmu asal dengan
tunai”

e. H.R.al-Bukhariy, At-Turmudhiy dan Ahad Ibn Hanbal dari
Abu Said al-Khudriy; bahwa Rasul bersabda;®

3 Abusbawud, “Sfinan AbusDawud}, H{dith no. 2895. Kitab: a/-Buyu* Bab: fiWad}al-Riba>
4 Muslim, “Sghir Muslim}, H{dith no0.2970. Kitab:a/-Musagat: Bab: al-Spf wa bai’ al-
Dhahab bi al-Warag Nagdan

5 Al-Bukhariy, “S§hih al-Bukhariy}, H{dith n0.2029. Kitab: a/-Buyus Bab: Baiy’ Dhahab bi
al-Dhahab Yadan bi Yadin. Al-Turmudhiy, “Sunan Al-Turmudhiy”. Hdith no. 1162. Kitab:
al-Buyu> ‘an Rasubullah. Bab: Ma>Jja‘a fi>al-S3rf. Ahgnad ibn Hgnbal,”Sunan Ahjnad”,

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 52



H3dith Hukum Larangan Riba

Yy e ak Je Lelaks basd Vs e S V) ol Ca 1 1A Yy
kel V3 (p2ni JB Laat sl Y e S Y] Gl B3l lsms

”jangan kamu memperjualbelikan emas dengan emas,
kecuali jika seimbang (sama beratnya) dan jangan kamu
melebihkan yang satu dari yang lainnya, dan jangan pula
kamu jual sesuatu yang belum ada dengan yang sesuatu
yang sudah ada”

f. H.R.Muslim;®

Ay 28y 53 el sy Ay Al dady ady sl

wwsjbww\w;wsjubyumym L

Hadis riwayat Abu Said al-Khudriy, ia berkata:”Rasulullah
saw bersabda:”memperjualbelikan emas dengan emas, perak
dengan perak, gandum dengan gandum, anggur dengan
anggur, kurma dengan kurma, garam dengan garam,
haruslah sama, seimbang, dan tunai. Siapapun yang
menambah atau meminta tambahan, maka ia benar-benar
telah melakukan riba”.

g. H.R.Muslim;’

/////

635 cadly calh dlog e Lo & Jyg 36 J6 556 ol 22
5 S 3l 55 s g St oy, G5 atadll Ladlly e S o
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W

Hgdith no.11275. Kitab: Bagiy al-Musnad al-Mukaththirie, Bab: Musnad Abi>Sa’ié al-
Khudriy.

& Muslim, “Sghir Muslim}, H{dith no.2971. Kitab:a/-Musagat: Bab: al-S3rf wa bai’ al-
Dhahab bi al-Warag Nagdan

7 Muslim, “Sgh#r Muslim}, H{dith no.2973. Kitab:a/-Musagat: Bab: al-Syrf wa bai’ al-
Dhahab bi al-Warag Nagdan.
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Hadis riwayat Abu Hurairah r.a, ia berkata:”Rasulullah saw
bersabda:”memperjualbelikan emas dengan emas, harus
sama, seimbang, dan tunai. Demikian juga dengan
perak.Siapapun yang menambah atau meminta tambahan,
maka kegiatan tersebut adalah riba”

h. H.R. Ahmad ibn H3nbal;®

s 3B V) o o8 06 s et o 1 ot

Bahwa Rasulullah saw bersabda:”Riba hanya terjadi pada
penjualan dengan sistem kredit ataupun barter”

i. H.R.Malik;®
5Ut§4u;f§¢gg;?%3év;@§dﬁ;*&u&;1,,;’@1
(SHle elbgn) 53 51 S G G

Malik telah mendengar Sa’id bin al-Musayyab berkata:
’riba hanya terjadi didalam system penjualan emas, perak,
atau barang yang ditakar, diukur, maupun ditimbang
dengan barang yang dimakan atau diminum”.

2. Makna H3dith

4% 1w :pembayaran secara kontan.
5225 Y3: dan tidak boleh menambah.

Jt (L s 545 Vs @ dan tidak boleh menukar sesuatu yang tidak
ada dengan sesuatu yang sudah ada.
#.J1 : tukar menukar barang atau jual beli pada waktu yang telah

ditentukan/dengan cara kredit.

a;a,J\ . barter

8 Ahinad ibn Hgnbal,”Sunan Ah@nad”, H{dith n0.20797. Kitab: Musnad al-Ansjr Bab:
Hadith Usamah bin Zayd Hubb Rasukliah.
‘Malik, “al-Muwat$’”. H{dith no.1150. Kitab: a/-Buyu>
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B. Kualitas H3dith Hukum Tentang Larangan Riba

Kualitas Hdith di atas tidak menyimpang dari teks dan spirit al-
Qur’an, dan sanadnya bernilai sghggldan marfu>yakni sanadnya sampai
kepada Rasulullah saw secara bersambung (muttasg).

C. Hukum Yang Termuat Dalam Hdith Larangan Riba

Riba yang tidak diperbolehkan pada masa Rasulullah saw adalah
riba Jahiliyah, yaitu adanya tambahan piutang bagi debitur yang tidak
mampu. Akibatnya bukanlah membantu, bukan memberi waktu,
melainkan mencekik leher si melarat tadi, sehingga walaupun
bagaimana dia mengansur hutang, namun sisa yang tinggal bertambah
membuat dia melarat. Kadang-kadang harta bendanya ada yang habis,
bahkan sampai matinya menjadi hutang pula kepada keluarganya yang
tinggal. Inilah gambar dari riba jahiliyah itu, yang dikenal juga dengan
"Riba Nashiah, atau "riba memberi tempo."” Yaitu memberi tempo,
bukan memberi kelapangan bagi si berhutang, tetapi memperkaya bagi
yang berpiutang dan membuat melarat yang dipiutangi. Hal ini tidak
sejalan dengan prinsip ‘mu’awanal’ yang dibangun oleh ajaran Islam
yang tertuang dalam Qur’an Surah al-Maidah (6): 2.

Tambahan dalam riba bisa menyebabkan debitur berada pada
posisi sulit, dan kian terbelenggu dalam tumpukan hutang. Keadaan ini
secara psikologis akan mematikan semangat debitur dalam kegiatan
ekonomi, yang selanjutnya akan bisa menghentikan produktifitas
ekonomi masyarakat secara luas.

Dengan demikian, maka riba yang diharamkan adalah adanya
tambahan yang merugikan dan menyebabkan pihak lain mendapatkan
kesulitan dan menghambat perekonomian, sebagaimana larangan yang
tertuang dalam Qur’an Surah al-Bagarah (2): 279.
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Rangkuman
1. Redaksi Hadith antara lain:

a. H.R. Bukhariy-Muslim dari Abu Hurayrah, bahwa Rasulullah saw
bersabda;

g0 s 36 dlog ot Jo oD o e g B34 G 22
3 8 s Ay B 06 58 Gs &1 Jil5 6 W6 et
Sl 2 g s o Ju 5T g 5T G ) W s

M Sl olizaz )
Hadis riwayat Abu Hurarirah r.a dari Nabi saw beliau
bersabda:” jauhi 7 dosa besar” para sahabat bertanya “ di
antaranya apa saja ya Rasulallah ?” beliau menjawab:”
menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang dilarang
oleh Allah kecuali karena menegakkan kebenaran, memakan

riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan perang, dan
mencemarkan nama baik para perempuan baik-baik.

b. H.R. Abu Daud dalam riwayat Ibn Mas’ud, dan H.R.Muslim;

56 dsps o g ks b 0 o B gt od J6 s e
s s T 25 28 IG5 sty
Hadis riwayat Jabir bin Abdullah; bahwa Rasul memengecam

para pemakan riba, yang memberi makan dengan cara riba,
para saksi dalam masalah riba, dan para penulisnya

c. H.R.Abu Dawud;

@

G oles dle @ o B Oy Eae 06 of 2 pie o Ol 22
¥ 8053l oy 180 83 st gy 2 4y 20 YT Do sl st

il Vg &gt
Hadis riwayat Sulaiman Ibn Amr dari Amr bin al-Akhwas}ia
berkata:”saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda pada

saat haji wada¥ingatlah, bahwa setiap riba adalah riba
jahiliyah yang menjadi topik kalian, yakni modal kalian, maka
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janganlah kalian berbuat aniaya kepada orang lain, dan

janganlah ada orang lain yang berbuat aniaya kepada kalian”
Semua Hadith di atas, baik teks maupun sanad bernilai s@i#}dan
marfu dan sanadnya bersambung (muttasg).

Riba yang diharamkan adalah adanya tambahan yang merugikan dan
menyebabkan pihak lain mendapatkan kesulitan dan menghambat
perekonomian, baik mikro maupun makro.

Latihan

1.

2.
3.
4

Tulis redaksi dan makna hdith hukum tentang larangan riba!

Jelaskan kualitas h3dith hukum tentang larangan riba!

Sebutkan hukum yang tertuang di dalam hadith larangan riba!

Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan perekonomian
dan bisnis yang berkembang saat ini dan berpotensi memuat riba (yang
ditayangkan pada slide)

Tabel 4.2:
Analisis Indikator adanya Riba

No. Bentuk-bentuk Faktor Riba Dalam
kegiatan perekonomian | Jual beli | Hutang-piutang | Bentuk Riba
dan bisnis

QPR WIN|F-

Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda lakukan
melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat dalam
bentuk perekonomian dan bisnis yang anda temukan?
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Paket 5
HRADITH TENTANG
HUKUM JUAL-BELI (AL-BAY")

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang Hadith tentang hukum jual-beli (a/-
bay’), yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan makna Hadith tentang
hukum jual-beli (a/-bay’); 2) Kualitas Hdith tentang hukum jual-beli (a/-
bay’); 3) hukum yang termuat dalam Hadith tentang jual-beli (a/-bay’).

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 5 ini, akan menelusuri redaksi
Hadith-h&dith tentang hukum jual-beli (a/-bay’) melalui program computer,
lalu membaca dan menerjemahkannya, kemudian menelusuri kualitasnya,
baik dari sisi teks, maupun sanad, dan kemudian menggali ide hukum yang
tertuang dalam Hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas mendiskusikan ide hukum
yang termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan kandungan
hukum Hadith-hadith tentang jual-beli (a/-bay’) yang tertuang dalam paket
5 ini, maka mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat menjadikannya
sebagai pedoman dan sumber hukum setelah al-Qur’an dalam aplikasi dan
analisis perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi mampu menemukan, memahami dan
menetapkan kualitas redaksi H3dith hukum jual-beli (a/-bay’) melalui
program computer, serta mampu merumuskan hukum yang termuat di
dalam Hadith.
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Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi dapat:

1. Menemukan Hadith tentang hukum jual-beli (a/-bay’) melalui tema
al-bay’dengan program computer.

2. Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum jual-beli.

3. Menetapkan kualitas Hadith hukum jual-beli melalui program
computer.

4. Menganalisis dan menyimpulkan jual-beli dan hukumnya dalam
perspektif Hadith.

Waktu
3x50 menit.

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna hadith tentang hukum jual-beli (a/-bay?).
2. Kualitas hddith tentang hukum jual-beli (a/-bay’).

3. Hukum yang termuat dalam Hadith tentang jual-beli (a/-bay).

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indikator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan tentang
berbagai bentuk jual-beli (al-bay’) vyang terjadi di tengah
masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith hukum jual-
beli (al-bay’) melalui program computer, lalu
membaca dan menerjemahkannya.
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Kelompok 2 : menemukan sanad, dan meneliti kualitas sanad dan
teks Hadith hukum jual-beli (a/-bay’), melalui
program computer, lalu menetapkan kualitasnya.

Kelompok 3 : menganalisis dan menyimpulkan jual beli dan
hukumnya dalam perspektif Hadith.

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

5. Memetakan konsep tentang hukum jual-beli (a/-bay’) dalam
perspektif Hadith.

6. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) tentang jual-beli (a/-bay’) dan
hukumnya dalam perspektif Hadith.

Gambar 5.1: Model-Model Jual beli dan Dasar Hukumnya
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)
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Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang jual-beli (a/-bay’) dan hukumnya dalam perspektif
Hadith yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, whiteboard, lembar kegiatan, lembar
penilaian, kartu nilai, dan solatip.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnya!

9. Tabel 5.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH
Perfomance Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 =kurang
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Uraian Materi

HADITH
HUKUM JUAL-BELI (AL-BAY?)

A. Redaksi Dan Makna Hadith Tentang Hukum Jual-Beli (a/-Bay’)

1. Redaksi dan Terjemah Hadith
a. H.R. Ahinad yang bersumber dari Rafi’ bin Khadij?

S5 a8 885 0z 80 ez 06 bl a1 & 0o 6 s

Rasulullah saw pernah ditanya tentang pekerjaan (profesi)
yang paling baik. Rasul saw menjawab: “usaha tangan
(karya) manusia sendiri dan setiap jual beli yang baik.

Dan dalam hadith riwayat Bukhari, Ibn Majah, dan Ahinad juga
menyatakan;?

O e s L Gtb 2T 48T G 06 2log le 1 Joo 0 0yt 22

o5 Jak Ga 80 S0 £ 3903 A1 2 Bj5 e Jak 2e 8T
Hadith bersumber dari Rasulullah saw bersabda:
”seseorang tidak akan memakan sesuatupun yang lebih
baik dari makanan hasil jerih payahnya sendiri dan bahwa

Nabiyullah Daud a.s. telah makan dari hasil jerih payahnya
sendiri ”.

b. H.R.at-Turmuziy;?
bl Gl ax Eed) Byl 52 Ao ale Lo o J6
ANERAL

1 Ahpnad ibn Hfnbal,”Sunan Ahgnad”, H§dith n0.16628 dalam Maususah al-Hgdis/ash-Sharit
edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997).

2 Al-Bukhariy, “S§hip al-Bukhariy}, H{dith no. 1930. Kitab: Kasb ar-Rajul Bi Yadihi. 1on
Majah, Sunan 1bn Majahno.2129. Kitab. “At-Tijarat’’. Ahnad, “Musnad Ahnad”. H{dith no.
16552, 16560. Kitab: Musnad ash-Shamiyin

3 At-Turmudhiy,Sunan at-Turmuadhiy no.1130. Kitab “al-Buyu® ‘an Rasulillah”, bab “Ma>
Ja*a fi at-Tujjapwa tasmiyati an-Nabiy lyyaku”dalam Ibid.
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Nabi saw bersabda; “pedagang yang jujur dan terpercaya
itu sejajar (tempatnya di surga) dengan para nabi, para
siddigin, dan para shuhada’”

c. H.R.Ibn Majah, al-Bayhagi, dan Ibn Hibban;*

P 5 “/\u\ Jog ke Lo Jps Jo

Rasul saw bersabda:”sesungguhnya jual-beli itu didasar
kan kepada suka sama suka”.

d. H.R. Muslim;®

@

wuwiu\°’Juf//d;z§>\

Hadith berasal dari Ibnu Abbas r.a.bahwa Rasulullah saw
telah bersabda:”barangsiapa melakukan jual beli makanan,
maka tidak boleh memperjual belikan sampai ia telah
memenuhinya”.

e. H.R.Abu Dawud;®

&z

}J\é&’;@ﬁj@jﬁlﬁﬁ\&&\J}L)q\};.cu,m.uu;

w;m I3 “w & e i i
Hadith berasal dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa
sesungguhnya Rasulullah saw melarang jual beli buah,

sampai telah terlihat bagusnya, larangan tersebut berlaku
bagi penjual dan pembeli.

f. H.R. Bukhariy;’

4 Ibn Majfah, Sunan Ibn Mafah no. 2176. Kitab. “At-Tijarat”, bab “Bai’ al-Khiyas’ dalam
Ibid.

> Muslim, “Sghgr Muslim}, H{dith n0.2807. Kitab: a/-Buyu* Bab:Butkr Bay’ al-Mabis
Qabl al-Qabdpalam Ibid.

® Dawud, Abu. “Sunan Abu Dawud”, H{dith n0.2923. Kitab: a/-Buyu* Bab:Fi>Baiy’ ath-
ThimarQabla ay-Yabdusglabjhaxialam 1bid.

7 Al-Bukhariy, “Sghip al-Bukhariy}, H{dith no.1998. Kitab: a/-Buyu* Bab:an-Najash dalam
Ibid.
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m\sﬁ),wd\u;tebu;_,uuu»wdwwu»
s s e o i 2 06 Wik

Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami,
Malik telah menceritakan kepada kami, bersumber dari
Nafi’, bersumber dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: ”Nabi saw
telah melarang jual beli dengan sistem najast”.

g. H.R.Bukhariy;®

J6 06 & B0 g ot o oS Q) il opdt b ok
G 06 g san v uhy o o W Lo dn Oy

Hédith riwayat Abdullah bin Harith yang dimarfu kan oleh
Hakim bin Hfzam r.a. ia berkata:”Rasulullah saw
bersabda™: "penjual dan pembeli memiliki hak Ahiyar
selama  mereka belum  berpisah” atau dengan
sabdanya:”sampai mereka berpisah, maka bila mereka jujur
dan saling menjelaskan (kejelasan barang yang dijual dan
kejelasan harga yang sebenarnya), maka Allah memberkahi
keduanya dalam transaksi jual-belinya, tetapi bila mereka
menyembunyikan (kepalsuan/ kecacatan) dan melakukan
penipuan, maka Allah akan menghilangkan keberkahan
jual-beli keduanya”.

h. H.R. Muslim;®
B Jo B0 05t a5 55 ok ek o e BT s o B 22
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Hgdith riwayat dari Abdullah bin Dirar;, bahwa ia telah

mendengar Ibnu Umar berkata:”pernah ada seorang lelaki
yang menceritaka kepada Rasulullah saw, bahwa ia pernah

8 lbid., H{dith n0.1918, 1937, 1940. Kitab: a/-Buyus Bab:Ma>amhiq al-kadhib wa al-
kitman fizal-bay’
9 Ibid., H&dith no.2826. Kitab:a/-Buyu* Bab:Layukhda’ fizal-Bay’.
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tertipu dalam jual-beli, maka Rasulullah saw bersabda:
”siapapun yang melakukan transaksi jual-beli, maka harus
berkata:”tidak ada penipuan”, oleh karena itu bila terjadi
jual-beli, maka tidak boleh ada penipuan”.

i. H.R. Muslim;°

PO SR N HE T - O TR RS i

f 12

e R

Hé&dith riwayat Ibnu Umar r. a, bahwa sesungguhnya
Rasulullah saw telah bersabda:”janganlah ada seseorang
yang menjual barang yang sudah dibeli oleh yang lain”.

j. H.R.Muslim;!

u;jcu;\cdu;/ffa; A Jo & s B Je s f 15
A
Hédith riwayat Abu Hurairah r.a ia berkata:”Rasulullah

saw telah melarang jual beli dengan system lempar batu
dan jual beli spikulatif”.

k. H.R. Abu Dawud; *?
5 i A g a0 dlog e 1 Lo G 2 5
4,38 5 43

Dan Nabi saw telah benar-benar melarang jual beli yang
membahayakan, jual beli spikulatif, dan jual beli buah
sebelum jelas kualitasnya.

I. H.R. Muslim;

10 Muslim, “Sghir Muslim?}, H4dith no.2786. Kitab:a/-Buyus Bab: Tah@im bay’al-Rajul
‘alabay’ Akhibi.
1 Muslim, “Sghir Muslim¥}, H{dith no.2783. Kitab:a/-Buyu Bab: Tahym bay’al-Rajul
‘alacbay’ Akhibi. Al-Turmudhiy, “Sunan Al-Turmudhiy” Hgdith no.1181. Kitab:a/-Buyu*
Al-Nasaty, “Sunan Al-Nasaby”. H{dith no.4442. Ibnu Majah, “Sunan Ibnu Majah”. Hgdith
no.2715. Kitab: al-Tijarak Ahinad, “Musnad Ahgnad”. H§dith no.7104.
2Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H{dith no.2932. Kitab: a/-Buyu% Bab: Fi<Bai> al-
Gharar dalam Mausu‘ah al-Hgdisial-Syarit. Ahgnad “Musnad Ahinad”. H§dith no.893.
13 Muslim, “Sghir Muslim}, H{dith no.2793. Kitab:a/-Buyus Bab: Tahpim Talaggi al-H3lb
dalam Ibid.
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g, s gros 0f 4 5 . g [N S S N
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Hdith riwayat Ibnu Umar r.a bahwa sesungguhnya

Rasulullah saw melarang menghadang pedagang sampai
dia tiba di pasar.

m. H.R. Muslim;*

o alle B0 Joo B Jst ) Joks 358 T Eag JB G o) 02
G sk SSE AL pB6 adE 8 JH i Y 6

H4dith riwayat Ibnu Sirin ia berkata:”aku telah mendengar
Abu Hurayrah r.a telah berkata”:”sesungguhnya Rasulullah
saw telah bersabda”:”janganlah kalian menghadang
perdagangan (yang masuk pasar), maka barangsiapa
menghadang dan membeli sesuatu darinya, maka apabila
pemiliknya telah mendatangi pasar, maka ia punya hak
khiyar’
n. H.R. Muslim;®®
5 3W pels 3 ¥ 06 dlos ol Joo e A s f e
;uyu@u\ggu&jwww@\f}% NE
Hdith riwayat dari Abu Hurayrah r.a ia pernah
menyampaikan sabda Nabi saw:”seseorang tidak boleh
melakukan jual beli kepada pihak asing”. Dan Zuhayr juga
berkata:” bersumber dari Nabi saw, bahwa beliau telah

melarang seorang domistik melakukan jual beli kepada
pihak asing”

0. H.R. Muslim;

14 1bid., Hgdith no.2796.
15 Ibid., Hdith no.2797.
16 |bid., H4dith no. 2802. Kitab:a/-Buyus Bab: Tahim baiy’ al-Muddrrat,.
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Fore

H4dith riwayat dari Abu Hurayrah r.a ia berkata:
”Rasulullah saw telah bersabda”:”barangsiapa membeli
seekor sapi gelonggongan, maka ia harus kembalikan, ia
boleh mengambil susunya, bila mau, boleh menahannya,
dan jika tidak, maka ia harus mengembalikannya dengan
membawa ltakar manisan kurma”

p. H.R. Muslim;
A o s o A 0 il i o B g 20 B0 2
Hédith riwayat dari Abdullah bersumber dari Rasulullah

saw bahwa sesungguhnya beliau melarang jual beli anak
binatang yang masih dalam kandungan.

g. H.R. Ahmad;®
b B Lo & 055 2 0B es 15l ie SBE 5 pte e

@
P

o 385 e L U o) B85 ki o B85 e g R 32

e pd L
H&dith riwayat dari Amr bin Shuayb dari ayahnya, dari
kakeknya, ia berkata: “Rasulullah saw melarang dua
system dalam satu akad, jual beli pesanan, keuntungan
barang yang tidak ada jaminan, dan jual beli barang yang
tidak ada hak kepemilikan”.

e o5 g s 8 B Jis 6 BB 6 e 3 (oS5 20
Hgdith riwayat dari H3kim bin Hizam ia berkata:”aku
pernah menanyakan kepada Rasulullah saw tentang

seorang lelaki yang menanyakan kepadaku tentang hukum
jual beli barang yang tidak dimiliki, apakah aku boleh

17 Ibid., H§dith no. 2784. Kitab:a/l-Buyus Bab: Tahjmi baiy’ H3bl al-Hablah,.
18 Ahpnad, “Musnad Ahinad”. Hfdith no.6339. lbnu Majah, “Sunan lonu Majah”. Hgdith
no.2178. Kitab: Tijarat Bab: Ma¥t.a>ahillu Baiy uhu,.
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menjualnya? Rasul menjawab”:"tidak boleh menjual
belikan barang yang tidak anda miliki”.

r.  H.R. lbnu Majah;*®
e A sty J6 )iis&‘:h?iﬁf‘-’wcb
iy AL s g il f”‘f)l&fﬁjcm‘rb 5 ole %

86 ) sk caff & J ﬂvu,.ﬁpmuw(wybﬂ;b
Zans 2AN 06 20 & aarng S0 G 2aies 2AL s 2R

;;g,jlagj;ﬁa\o;s}g_g\ \J)u”/w \@umd AN

A.J.‘ \jlfi; e),cb wi };ﬂo\mj\
Ata>bin Abi Rabah}berkata: “aku telah mendengan Jabir
bin Abdullah berkata”:”Rasulullah saw bersabda pada
tahun terbukanya kota Makkah, beliau sedang berada
diMakkah:”sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan khamr, bangkai, babi, dan patung”, lalu ada
yang bertanya, bagaimana hukumnya lemah bangkai?
Karena ia bisa dimanfaatkan untuk perahu, kulit, dan
dimanfaatkan oleh manusia untuk menyalakan lampu,
tidak, ia Adram, kemudian beliau bersabda:”Allah
mengutuk  orang  Yahudi, sesungguhnya  Allah
mengharamkan lemak bagi mereka, tetapi mereka
menganggap lemak itu baik, kemudian mereka menjualnya,
lalu ia makan dari harga penjualannya”.

s.  H.R. Ahmad, al-Turmuziy dan Nasa’ i20;
N\Mb-jl;-,utb”’d\jdfc ‘L;L’LSJ‘U‘» Ju!u&j
<<J~g}
Bahwa Rasulullah saw pernah menjual tempat air dan

pelana kepada orang yang sanggup membayar dengan
harga di atas tawaran orang tertentu (baf’ muzagadah)

1 Ibnu Majah, “Sunan Ibnu Majah”. H{dith no.2158. Kitab: 7/jarat: Bab: Ma>La>Yahilu
Baiy’uhu,.

20 Al-Nasasly, Sunan al-Nasa¥y no. 4432, Kitab “al-Buyu% bab “al-Bai’ fiman Yazid” Al-
Shawkaniy, Nail al-AwtgrSharkh Muntaga<l-Akhbak \: 167
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2. Makna Hadith

a. s : jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan akan
mendapat berkah dari Allah SWT. sebagaimana H.R. Ahmad
bersumber dari Wailah bin Asga’;

G G ) s a8 A2 Y s e JJo B 0 o
) S8 alag 5 B4 Vg a

Rasulullah saw pernah bersabda:”bagi penjual tidak
boleh menjual apapun tanpa menjelaskan barang yang
dijual”

b. o Js= : hasil karya sendiri atau jerih payah dan usaha sendiri.

c. o2t :saling rela atas barang dan nilai jualnya, karena tidak
] ada yang dirugikan, atau karena saling menguntung-
kan.

d. 433:.; : menerima secara utuh, sesuai kualitas dan kuantitas
yang dibutuhkan atau sesuai kesepakatan dalam
kontraknya.

e. wM| :system jual beli dengan menyentuh barang yang
diperdagangkan.

f. §3§Lif;j\3 . system jual beli dengan melempar barang yang
diperdagangkan.

g. wad\ : menawar barang yang diperdagangkan dengan harga
yang lebih mahal untuk menipu pembeli lain.

h. §\;¢i\ & 1 system jual beli dengan melempar batu kepada

barang yang akan dibeli.

i 9;35\ &+ tjual beli yang memuat ketidak pastian, penipuan

atau spikulasi.

J ,k..ad\ & ¢ jual beli yang membahayakan jiwa dan menyulit

kan.

k. le»\ - hasil produksi dari luar negeri/impor.

I. W 72 :pendatang yang belum tau harga pasar.
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P

m. ofles : menahan susu binatang (tidak diperah) untuk
menipu pembeli.

a. «LA-\ J&  :anak binatang yang masih dalam kandungan.

n. JL;;l\/ : hak memilih untuk mengurungkan atau membatal
kan kontrak jual beli atau meneruskannya.

3. Sabab Wurug H3dith

Jual beli dengan sistem lelang pada masa Nabi saw diperbolehkan
untuk membantu seorang sahabat yang sedang dalam keadaan pailit.

4. Kualitas H3dith Tentang Hukum Jual-Beli (a/-Bay?)

a. Hadith yang diriwayatkan oleh Ahgnad melalui Rafi’ bin Khadip
bernilai marfu*dan muttasj/ (bersambung sanadnya).

b. Hadith yang diriwayatkan oleh Ibn Majah melalui Sa’id bin Malik al
-Khudriy bernilai marfu*dan muttasg/ (bersambung sanadnya).

c. Hadith yang diriwayatkan oleh al-Turmudhiy melalui Sa’id bin
Malik al-Khudriy bernilai marfu> dan muttasf/ (bersambung
sanadnya).

d. Hadith yang diriwayatkan oleh an-Nasa3y melalui Anas bin Malik
bernilai marfu>dan muttasy (bersambung sanadnya).

5. Hukum Yang Termuat Dalam H3dith Tentang Jual-Beli (a/-Bay?)

a. Usaha yang terbaik adalah hasil keringat sendiri.

b. Jual beli yang diberkahi adalah jual beli yang jujur.

c. Jual beli harus berprinsip pada kejujuran dan pertanggungjawaban
(amanah).

d. Jual beli pada dasarnya adalah saling menguntungkan dan atas
pilihan sendiri tanpa ada tekanan dan tanpa ada yang dirugikan.

e. Barang yang sudah dibeli harus diterima secara utuh, sesuai
kontraknya, sesuai kebutuhan, dan sesuai takarannya.

f. Tidak boleh berbisnis dengan system yang berdampak merugikan
pihak lain.

g. Tidak boleh membeli barang yang sudah ditawar pihak/orang lain.

h. Di dalam jual beli harus ada hak k#Aiyarbagi penjual dan pembeli.

i. Tidak boleh ada penipuan dan manipulasi dalam bisnis.
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j. Tidak boleh melakukan bisnis dengan system melempar batu kepada
barang yang akan dibeli dan spikulasi.

k. Tidak boleh memperjual belikan barang yang tidak jelas kualitasnya,
dan yang bukan miliknya.

I. Tidak boleh memperjual belikan barang yang membahayakan.

m. Tidak boleh memperjualbeli barang yang belum diketahui harganya
secara jelas. Karena harganya harus sesuai dengan harga yang
berlaku (standar harga nasional/internasional).

n. Tidak boleh menghadang barang dagangan yang belum memasuki
pasar, karena penjual belum tau stadar harganya.Bila sudah terjadi
transaksi, maka penjual memiliki hak k#hjyar untuk melanjutkan
transaksi atau membatalkannya sesuai harga standar.

Jula beli barang import harus menyesuaikan standar internasional.
Tidak boleh memanipulasi pembeli.

g. Tidak boleh memperjualbelikan anak binatang yang masih dalam
kandungan.

r. Dilarang melakukan satu transaksi dalam dua system. Setiap jual
beli yang memberikan keuntungan (murabahdf), maka harus
memberikan jaminan kepada pembeli atas kualitas barang.

s. Tidak boleh menjual hal-hal yang diharamkan sebagaimana aturan
al- Q.S. al-Bagarah (2): 173; dan Q.S. an-Nah}(16): 115, Q.S.
al-A’raf (7):157, Q.S. al-Maidah(5):3-5, 90.

t. Jual beli dengan system lelang diperbolehkan dalam keadaan
tertentu, demi memberikan solusi perekonomian masyarakat yang
membtuhkan.

Rangkuman
1. Redaksi Hadith :

5 B s B e JE e oK a
AR EIE b

9\:®‘3 &"U:v";:”a“j C“;j\ &; :Jl'f%“ éjifan }:L?:J\ C
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Makna Hadith:jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang,

atau tukar menukar barang dengan nila atau valuta asing secara
seimbang, demi memenuhi kebutuhan hidup,ekonomi dan sosial.

Prinsip jual beli antara lain; kegiatan jual beli harus saling
menguntungkan, barang yang diperjualbelikan  harus jelas
karakterisnya/jenis/warnya dan sebagainya, status barang harus Ag/al,
dan berkualitas. Status kepemilikannya jelas

etika jual beli antara lain: harus jujur, amanah, bertanggungjawab, ,
saling menguntungkan, saling membantu dan memenuhi kebutuhan,
maka pada kondisi tertentu jual beli dengan cara lelang dibenarkan

Latar belakang diperbolehkan sistem jual beli lelang adalah dalam
rangka membantu pihak yang sedang kesulitan atau dalam keadaan
pailit.

Seluruh hdith bernilai marfu’dan muttasg/ sanadnya.

Hukum jual beli menurut H3dith adalah harus jujur, saling
menguntungkan, berdasarkan atas pilihan sendiri, jelas barangnya,
bukan milik orang lain, tidak boleh ada yang tertipu dan dirugikan,
penjual dan pembeli sama-sama punya hak khiyar untuk mengurungkan
kontrak bisnisnya atau meneruskan.

Jual beli lelang diperbolehkan selama untuk memberikan solusi
ekonomi dan bisnis.

Latihan
1. Tulis redaksi dan makna hdith tentang hukum jual-beli (a/-bay)!
2. Jelaskan kualitas hdith tentang hukum jual-beli (a/-bay”)!
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3. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam hadith tentang hukum jual-beli
(al-bay)!

4. Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan perekonomian
dan bisnis yang berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 5.2:
Analisis Jual Beli dalamp Perspektif H3dith

No. | Bentuk-Bentuk | Prinsip Jual Beli | Etika Jual Beli Ket.
Jual Beli sesuai | tidak | sesuai | tidak Status
Hukum
1
2
3
4
5

7. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda lakukan
melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat dalam
bentuk perekonomian dan bisnis yang anda temukan?
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Paket 6
HADITH HUKUM AS{SARF

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang Hadith hukum as-Sgrf, yang akan
menguraikan; 1) Redaksi dan makna Hdith hukum as-S@rf; 2) Kualitas
Hadith hukum as-S@r7; 3) hukum yang termuat dalam hadith as-S3rf.

Mahasiswa dan mahasiswi dalam paket 6 ini, akan menelusuri redaksi
hddith-h3dith tentang hukum as-S@rf, dan menerjemahkan nya, lalu
menelusuri kualitasnya, baik dari sisi teks, maupun sanad, kemudian
menggali ide hukum yang tertuang dalam hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas untuk membaca redaksi
hadith-hddith tentang hukum as-S@rf dan mendiskusikan ide hukum yang
termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan kandungan
hukum hadith-h&dith hukum as-S3rfyang tertuang dalam paket 6 ini, maka
mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat menjadikannya sebagai
pedoman dan sumber hukum disamping al-Qur’an dalam aplikasi dan
analisis perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menemukan, memahami dan menetapkan kualitas
redaksi Hadith hukum as-S@f, melalui program computer, serta mampu
merumuskan hukum yang termuat di dalam Hadith.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:
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1. Menemukan Hadith tentang hukum as-S@f melalui tema as-S@rf
dengan program computer.

2. Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum as-S@rf.

3.  Menetapkan kualitas Hadith hukum as-S@f melalui program
computer.

4. Menganalisis dan menyimpulkan as-Sgf dan hukumnya dalam
perspektif Hadith.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna Hdith hukum as-S3rf.
2. Kualitas H&dith hukum as-Sa7.

3. Hukum yang termuat dalam Hadith as-S@7.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indikator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan tentang
berbagai bentuk asfS@rfyang terjadi di tengah masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith hukum as-
S@rf.

Kelompok 2 : meneliti kualitas H&dith hukum as-S@r7.

Kelompok 3 : menganalisis dan meringkas ide hukum yang termuat
dalam Hadith hukum as-S3rf.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan

klarifikasi.
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5. Memetakan konsep tentang hukum as-S3rf dalam perspektif
Hadith.

6. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) tentang hukum aspSgrf dalam
perspektif Hadith.

Gambar 5.1: Model-Model as-S@rfdan Perkembangannya
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)

Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang hukum as-S3rf dalam perspektif Hadith yang
dituangkan dalam bentuk m/ind maping.
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Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, whiteboard, lembar kegiatan, lembar
penilaian, kartu nilai, dan solatip.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal!

9. Tabel 5.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 =sangat baik 80 =baik 70=cukup 60 = kurang
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Uraian Materi

HADITH HUKUM AS{SARF

A. Redaksi Dan Makna H3dith Tentang Hukum asfSagrf
1. Redaksi dan Terjemah Hadith

a. H.R.al-Bukhari, At-Turmudhiy dan Ahinad Ibn Hnbal dari
Abu Said al-Khudriy; bahwa Rasul bersabda;*

‘)1) c&uétw\)w‘)byywm w.ﬂb vAuU\ 5 Y»
‘)bcu.a’u&l.@:az x YJJ.‘S)LA‘)“ d)jjb d)j-s“j’*‘-’

«J"L«J uu 729

”jangan kamu memperjualbelikan emas dengan emas,
kecuali jika seimbang (sama beratnya) dan jangan kamu
melebihkan yang satu dari yang lainnya, dan jangan pula

kamu jual sesuatu yang belum ada dengan yang sesuatu
yang sudah ada”

b. H.R.Muslim;?
ww\f“ \wa J6 J6 38

aldis 18, 228 Bl 5 S 45 alady Lady

&wb .b-‘}!! d;‘ NI j\ 3 &ad A 1% JJ

\;(;\i
\’EM
C‘“

@ (3; ?»“

L Al-Bukhariy, “S¢hir al-Bukhariy}, H§dith no.2029. Kitab: a/-Buyu* Bab: Baiy’ Dhahab bi
adh-Dhahab Yadan bi Yadin. At-Turmudhiy, “Sunan Al-Turmudhiy”. H#dith no. 1162.
Kitab: al-Buyu> ‘an Rasubullah. Bab: Ma>Ja’a fi>as-Sgrf. Ahjnad ibn Hgnbal,”Sunan
Ahinad”, Hdith no.11275. Kitab: Bagiy al-Musnad al-Mukaththirig, Bab: Musnad Abisa’ieét
al-Khudriy.

2 Muslim, “Sgh#r Muslim}, H4dith no.2971. Kitab:a/-Musagat: Bab: al-S3rf wa bai’ al-
Dhahab bi al-Warag Nagdan
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Hadis riwayat Abu Said al-Khudriy, ia berkata:”Rasulullah
saw bersabda:”memperjualbelikan emas dengan emas, perak
dengan perak, gandum dengan gandum, anggur dengan
anggur, kurma dengan kurma, garam dengan garam,
haruslah sama, seimbang, dan tunai. Siapapun yang
menambah atau meminta tambahan, maka ia benar-benar
telah melakukan riba”.

¢. H.R.Muslim:3
G oy sl dog e 0 Lo & 0525 J6 JE 58 o 22

348 SGE 3150 5ab Jie Sl O G5 aadl Rad i St O

Ry
O

Hadith riwayat Abu Hurayrah r.a, ia berkata:”Rasulullah
saw bersabda:”memperjualbelikan emas dengan emas, harus
sama, seimbang, dan tunai. Demikian juga dengan
perak.Siapapun yang menambah atau meminta tambahan,
maka kegiatan tersebut adalah riba”

d. H.R.Abu Dawud;*

Lol dog ol 4 y@w};)fj‘j‘ai;m P AR E
2 Y] 6y 2B 28 25 5s ) 6, L 05 2lss s Y] G, B8l

(Crall & b gl S spisu)2 L83 218 ’}!; 6y el Sy 2lig
Hadith bersumber dari Umar (bin Al Khatthab) r.a, ia
berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: “Emas ditukar dengan uang kertas adalah riba
kecuali bila dilakukan secara ini dan ini alias tunai,

gandum ditukar dengan gandum adalah riba, kecuali bila
dilakukan dengan ini dan ini alias tunai, korma ditukar

3 Muslim, “Sghipr Muslim}, Hfdith no0.2973. Kitab:a/-Musagat: Bab: as-Syf wa bai’ al-
Dhahab bi al-Waraq Nagaan.

4 AbusDawud, “Sfinan AbusDawud}, H§dith no. 2906. Kitab: a/-Buyu? Bab: Fizas-Sgrf>lbnu
Majah,“Sunan Ibnu Majah”. H§dith no. 2244. Kitab: at-Tijarat Bab: as-Sgrf wa matayajuzu
mutafadiylan yadan biyadin.
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dengan korma adalah riba, kecuali bila dilakukan dengan
ini dan ini alias tunai, sya’ir (satu verietas gandum yang
mutunya kurang bagus) ditukar dengan sya’ir adalah riba
kecuali bila dilakukan dengan ini dan ini alias tunai,”

2. Makna Hadith
a. dm B e 25 Y3: jangan kamu melebihkan yang satu
dari yang lainnya
b. ~& LG e 1y Y5 (3231): jangan pula kamu jual sesuatu
yang belum ada dengan yang sesuatu yang sudah ada/system
kredit.
C. & T :pembayaran secara kontan

d. @;}J’Lj ;,aﬁj\ . penukaran nilai mata uang emas dengan nilai
uang kertas (pembelian mata uang asing/ valuta asing)
B. Kualitas H3dith Hukum aspSgrf

Seluruh Hadith, baik yang diriwayatkan oleh Abu Said al-
Khudriy, Abu Hurayrah, dan Umar bin Al Khatthab r.a bernilai marfu>
dan muttasyl (bersambung sanadnya).

C. Hukum Yang Termuat Dalam H}dith asfSg-f

Askarf secara bahasa berarti memindah dan mengembalikan.
Sedangkan secara istilah fugaha, definisi askdrf adalah jual beli alat
bayar (emas, perak dan mata uang) dengan alat bayar sejenis atau beda
jenis.

Ulama Shafi’iyyah dan yang lainnya membedakan: bila sejenis
(emas dengan emas, perak dengan perak) disebut murathalah dan bila
beda jenis (emas dengan perak atau sebaliknya) disebut asfsarf.

Dalam Kamus a/-Munjid fi al-Lughal® disebutkan bahwa aspsdrf
berarti menjual uang dengan uang lainya. Istilah asgdrf yang pada
perkembangannya berarti jual beli valuta asing dapat ditemukan dalam
beberapa kamus, diantaranya Muhammad al-Adnani mendefinisikan as#

> Louis Ma’luf, al Munjid fi al-Lughah wa al-‘afam, (Beirut: Maktabah al-
Shargiyah, 1986), 423
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s@rf dengan tukar-menukar uang,® atau dalam istilah Inggris money

changer.

Menurut istilah; asfs@f adalah jual beli mata uang dengan mata
uang yang lain, baik mata uang tersebut satu jenis atau berlainan jenis.’

Wahbah az-Zuhayliy menempatkan tema asgsdrf, yakni transaksi
jual beli mata uang atau pada perkembangannya dikenal dengan istilah
valuta asing, sebagai bagian dari bab jual beli, sub bab macam-macam
Jual Beli. Sedangkan Ibn Rushd dalam Bidayatul Mujtahid Juz Il
pembahasan asfsarfsetelah bab jual beli.

Masalah valuta muncul ke permukaan dan menjadi perbincangan
ulama baru ketika terjadi ketidakstabilan nilai tukar emas dan perak
pada masa kesultanan Mamluk, tepatnya pada masa pemerinathan Nasir
Muhammad bin Qalamun semasa Imam lbnu Taimiyah.®

Jenis pertukaran nilai mata uang yang tertuang di dalam Kitab-
kitab figh klasik antara lain; Dinar, dan dirham yang terbuat dari emas
dan perak. Karena itu asfs@rfyang terjadi pada saat itu adalah mata uang
emas dengan emas, mata uang perak dengan perak, mata uang emas
dengan perak, baik berupa perhiasan, maupun berupa mata uang.® Pada
perkembangannya sampai dengan saat ini jenis transaksi valuta asing,
dapat diklasikasikan sebagai berikut;

1. Transaksi Spot, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valuta
asing (valas) untuk penyerahan pada saat itu (over the counter) atau
penyelesaiannya paling lambat dalam jangka waktu dua hari.
Hukumnya adalah boleh, karena dianggap tunai, sedangkan waktu
dua hari dianggap sebagai proses penyelesaian yang tidak bisa
dihindari (3 'Y L&) dan merupakan transaksi internasional.

2. Transaksi Forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valas
yang nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk
waktu yang akan datang, antara 2 x 24 jam sampai dengan satu

6 Muhammad al-Adnani, Mu’jam al-Aghla¢ al-Lugawipah al-Mu’asfrah, cet 1,
(Libanon, Beirut: Maktabah 1984), 374.

7 Wahbah al-Zuhdyliy, al-Figh al-Islamiy wa adillatuh (Suriyah:Dap al-Fikr,
1425H/2004M), V: 3659.

8 Ensiklopedia of Islam Vol VII hal. 991

° Ibid.
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tahun. Hukumnya adalah haram, karena harga yang digunakan
adalah harga yang diperjanjikan (muwa'adah) dan penyerahannya
dilakukan di kemudian hari, padahal harga pada waktu penyerahan
tersebut belum tentu sama dengan nilai yang disepakati, kecuali
dilakukan dalam bentuk forward agreement untuk kebutuhan yang
tidak dapat dihindari (lil hajah).

3. Transaksi Swap, yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan
valas dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian
antara penjualan valas yang sama dengan harga forward. Hukumnya
haram, karena mengandung unsur maisir (spekulasi).

4. Transaksi Option, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam
rangka membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukan
atas sejumlah unit valuta asing pada harga dan jangka waktu atau
tanggal akhir tertentu. Hukumnya haram, karena mengandung unsur
maisir (spekulasi).

Ulama sepakat bahwa akad Sharf disyariatkan dengan syarat-
syarat tertentu, yaitu:

1. Pertukaran tersebut harus dilaksanakan secara tunai (spot) artinya
masing-masing pihak harus menerima atau menyerahkan masing-
masing mata uang pada saat yang bersamaan.

2. Motif pertukaran adalah dalam rangka mendukung transaksi
komersial, yaitu transaksi perdagangan barang dan jasa antar bangsa.
Agar setiap orang, masyarakat, atau negara dapat melakukan
transaksi secara adil sesuai dengan kebutuhan dan shara’, sehingga
terhindar dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh shara’.

3. Harus dihindari jual beli bersyarat, misalnya A setuju membeli
barang dari B dengan syarat B harus membelinya kembali pada
tanggal tertentu dimasa yang akan datang.

4. Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang
diyakini mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkan.

5. Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai atau jual beli
tanpa hak kepemilikan.

Rukun aspsarf sebagaimana rukun yang ditentukan dalam jual beli
pada umumnya. Karena naqgd (alat bayar/mata uang) adalah salah satu
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bagian dari dua bagian hasil klasifikasi barang-barang jenis riba. Maka
bila terjadi jual beli sesama jenis, maka harus tamathul dan tagabud}dan
bila lain jenis harus tagabudboleh tafadiy/.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan:

a. as-sarf adalah jual beli mata uang dengan mata uang yang lain, baik
mata uang tersebut satu jenis atau berlainan jenis.°

b. as-s@rf yang pada perkembangannya berarti jual beli valuta asing
dapat ditemukan dalam beberapa kamus, diantaranya Muhammad
al-Adnani mendefinisikan as-s@/f dengan tukar-menukar uang.!

c. Pembelian tersebut boleh selama dilaksanakan secara tunai (spof)
artinya masing-masing pihak harus menerima atau menyerahkan
masing-masing mata uang pada saat yang bersamaan.

d. Motif pertukaran dalam rangka mendukung transaksi komersial
yang dibenarkan, yaitu transaksi perdagangan barang dan jasa antar

bangsa sesuai kebutuhan dan demi meningkatkan martabat.

e. Harus dihindari jual beli bersyarat, misalnya A setuju membeli
barang dari B harus begini dengan syarat B harus membelinya
kembali pada tanggal tertentu dimasa yang akan datang.

f. Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang
diyakini mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkan
sesuai kebutuhan dan saling menguntungkan.

g. Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai atau jual beli

tanpa hak kepemilikan.

h. Tidak boleh ada spikulasi.

Rangkuman
1. Redaksi Hadith :
Eial Ionss Vy (jadd B Lelats ket ¥ e S V) el sl As Y

A B L 143 5 (b o et il Vg e S ) gl

10 Wahbah az-Zuhdyliy, al-Figh al-Islamiy wa adillatuhu (Suriyah:Dap al-Fikr,
1425H/2004M), V: 3659.

1 Muhammad al-Adnani, Mu’jam al-Aghlat al-Lugawipah al-Mu’asgah, cet 1, (Libanon,
Beirut: Maktabah 1984), 374.
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2. Makna Hadith: as-s3rf adalah jual beli mata uang dengan mata uang
yang lain, baik mata uang tersebut satu jenis atau berlainan jenis
dengan cara tunai(spot) dan saling menguntungkan demi memenuhi
kebutuhan dalam meningkatkan taraf hidup yang bermartabat.

3. Seluruh hadith bernilai marfu’dan muttasg/ sanadnya.

4. As-sarf atau jual beli valuta asing menurut Hadith boleh baik karena
kebutuhan maupun sebagai investasi dengan syarat; harus tunai, saling
menguntungkan, berdasarkan atas pilihan sendiri, jelas nilai dan
harganya, tidak ada spikulasi dan tidak ada yang dirugikan.

Latihan

1. Tulis redaksi dan makna h&dith hukum as-s@rf !

2. Jelaskan kualitas h&dith hukum as-s@sf !

3. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam h3dith hukum as-s@rf !

4. Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum

ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan jual beli valuta
asing yang berkembang saat ini .
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Tabel 6.2;

Hadith Hukum As}S@rf

No. | Bentuk-Bentuk | Prinsip jual beli Etika jual beli Ket.
jual beli valuta | valuta asing valuta asing Status
asing sesuai | tidak | sesuai | tidak | Hukum
1
2
3
4
5
Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Hukum Ekonomi Syariah

(Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda lakukan
melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat dalam
bentuk jual beli valuta asing yang anda temukan?
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Paket 7
HADITH HUKUM
SEWA-MENYEWA (AL-1JARAH)

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang Hadith hukum sewa-menyewa (a/-
ffarah), serta ide hukumnya, yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan makna
hddith hukum sewa-menyewa (a/-ijarah); 2) Kualitas hddith hukum sewa-
menyewa (al-ijarah); 3) hukum yang termuat dalam hadith tentang sewa-
menyewa (al-ijarah).

Mahasiswa dan mahasiswi dalam paket 7 ini, akan menelusuri redaksi
hadith-h&dith hukum sewa-menyewa (a/-ijafah;), dan menerjemahkannya,
lalu menelusuri kualitasnya, baik dari sisi teks, maupun sanad, kemudian
menggali ide hukum yang tertuang dalam hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas untuk membaca redaksi
hddith-h3dith hukum sewa-menyewa (a/-ijafahy) dan mendiskusikan ide
hukum yang termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan
lembar kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan
kandungan hukum hadith-h3dith sewa-menyewa (a/-jfarah) yang tertuang
dalam paket 7 ini, maka mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat
menjadikannya sebagai pedoman dan sumber hukum setelah al-Qur’an
dalam aplikasi dan analisis perekonomian dan bisnis yang berkembang saat
ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menemukan, memahami dan menetapkan kualitas
redaksi Hadith hukum sewa-menyewa (al-ijafaf;), melalui program
computer, serta mampu merumuskan hukum yang termuat di dalam Hadith.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

Menemukan Hadith tentang hukum sewa-menyewa (a/-ijarah) melalui
tema a/-fjarah dengan program computer.

Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum sewa-menyewa (a/-
Ifarah).

Menetapkan kualitas H3dith hukum sewa-menyewa (a/-ijarah) melalui
program computer.

Menganalisis dan menyimpulkan sewa-menyewa (al-ijarah;) dan
hukumnya dalam perspektif H3dith.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna H3dith hukum sewa-menyewa (a/-ijarah).
2. Kualitas Hadith hukum sewa-menyewa (a/-ijarah).

3. Hukum yang termuat dalam Hdith sewa-menyewa (a/-ijarah).

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indikator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan Hadith hukum
sewa-menyewa (al-ifarah).

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

3.

Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith hukum sewa-
menyewa (al-ijarah).

Kelompok 2 : meneliti kualitas Hadith hukum sewa-menyewa (a/-
Ijarah).

Kelompok 3 : menganalisis dan menyimpulkan hukum yang
termuat dalam Hdith sewa-menyewa (a/-ijjarah).

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.

5. Memetakan konsep hukum sewa-menyewa (a/-ijaral;)) dalam
perspektif Hadith.

6. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada ~mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) tentang hukum sewa-menyewa (a/-
fjakah) dalam perspektif Hadith.

o~

T ——

Gambar 7.1: Transaksi Sewa
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)
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Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang hukum sewa-menyewa (a/-ijafaf;) dalam perspektif
hadith yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, dan whiteboard.

Langkah Kegiatan

1.

10.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!
Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnya!

9. Tabel 7.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI Total
Performen Materi | Analisis | Aplikasi

Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60=kurang.
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Uraian Materi

HADITH HUKUM
SEWA-MENYEWA (AL-IJARAH)

A. Redaksi Dan Makna H3dith Hukum sewa-menyewa (a/-/jargh)
1. Redaksi dan Terjemah H3dith

a. H.R Ibn Majah;?

Wil o e i Jo @ Jytg 06 06 s o b e e
b Sl s el 2434 ) B S OF 43 a2 520
(T3
Berikanlah upah kepada buruh sebelum kering
keringatnya.
b. HR. an-Nasa3y, Abdurrazag, dan al-Baihaqgiy; dari Abu
Hurayrah dan Abu Said al-Khudriy;?

3T LG el Eop il 15) J6 awn of 22

Rasulullah saw bersabda:”siapa yang menyewa seseorang
hendaklah ia beritahu upahnya”

w5 O 4 4y (BT A 2l Tl sl ey 1 Ji G O

Gias gl b e L2 Wy Flas)
Nabi saw bersabda:”’siapa yang menyewa seseorang
hendaklah ia sebutkan upahnya”. Hdith diriwayatkan
oleh Abdurrazzag tetapi di dalamnya memuat sanad yang
terputus dan al-Bayhagiy telah menjadikannya muttasi/
dari jalur riwayat Abu Hanifah.

L 1bn Majah, “Sunan lbn Majah”, H§dith no. 2434. Kitab: al-Ahgam, Bab: Ajr al-Ajrasdalam
Maususah al-Hgdigh ash-Sharig edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-
1997).

2 An-Nasasly, “Sunan an-Nasasiy”, Hadith nomor 3797, Kitab: al-Aymar wa an-Nudhur,
Bab: Kitab al-Muzara’ah ath-Thakis min ash-Shurutlfibi al-Muzara’ah dalam Ibid.
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c. HR. Ahnad;®
gjﬁ\wd\ucvﬁj\fab:fég\l; L./?fx.;d,«\f){“:?jé-
05 & e s e Bl b Jo (03
S0 s g ani 11222,11139) s (g Ll a2 g

(@.\’J—i xls d‘ Ls 1L
Abu Kamil telah meriwayatkan kami, H¥mmad juga
telah meriwayatkan kami bersumber dari Hammad
bersumber dari Ibrahim bersumber dari Abu Sa’id al-
Khudgiy:”bahwa Nabi saw melarang membayar upah jasa
seseorang yang tidak jelas upahnya, juga melarang jual
beli yang bersifat manipulative, spikulatif, dan barang
yang tidak pasti”.

d. HR. al-Bukhariy:*
mj:d:f&“jf‘g‘/‘mé’&‘&iwm!y)vﬁd N
dush;‘ Ja 4 2l ”’(,.é.ija.é—ﬁ G
\']Q;J?/“d)*“bb“’"ﬁw\ NESTR: Jfl.e

Hadith bersumber dari Abu Hurayrah r.a. berasal dari
Nabi saw. beliau bersabda:”Allah berfirman:”ada tiga
kelompok yang aku musuhi pada hari pembalasan nanti;
yaitu seorang tokoh yang diberi tanggungjjawab, tetapi
kemudian berlaku khiyanat, dan seorang tokoh yang
mengeksploitasi manusia, kemudian ia mengambil
harganya, dan seorang tokoh yang memanfaatkan jasa
pihak lain tetapi tidak memberikan upahnya”

—n

2. Makna H3dith

\jo-\ : upah atau beaya atas jasa yang dilakukan.
u; u& 5 : jasa atau pekerjaan yang sudah dilakukan.

3 Ahnad ibn Hgnbal,”Sunan Ahgnad”, Hdith no.11139 ,11222 dan 11248. Kitab: Bagiy al-
Musnad al-Mukaththiria, Bab: Musnad Abu Said al-Khudriy dalam 1bid.

4 Al-Bukhariy. “Sghi al-Bukhariy}. Hgdith no.2075. Kitab: a/-Buyu Bab: /thmun Man
Ba’a bihi Hjrran dalam Ibid.
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Z

HIRH : maka harus menentukan jasa atau upahnya.

-

B. Kualitas HAdith Hukum Tentang Sewa-Menyewa (a/l-/jarah)

1. Hadith tersebut hanya diriwayatkan oleh Ibn Mafah, h&dith nomor
2434, hddith tersebut bernilai marfu> dan muttasi/ sanadnya
bersumber dari Ibnu Umar.

2. Hadith tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa3y, h3dith nomor 3797,
hadith tersebut bernilai mawqgufdan mungat# sanadnya bersumber
dari Abu Said al-Khudriy. Hadith tersebut sejalan dengan hdith
riwayat Ahgnad yang bernilai marfu®> dan muttasi/  sanadnya
bersumber dari Abu Said al-Khudriy;

date Gl 38 gl B2 50 5 Al 530 BAs pns Bhs
G2 8 Y ek e By sl Jo d 05t B g i

55 -2l FEANHRE AR
Rasul melarang melakukan transaksi sewa menyewa jasa
tanpa menjelaskan upah atau bayarannya, dan melarang jual
beli dengan cara spikulasi (dengan cara melempar batu),
penipuan (siapa yang tersentuh barang yang diperdagangkan,
maka harus membeli), maupun manipulasi harga dan barang
yang diperdagangkan.

C. Hukum Yang Termuat Dalam H3dith Tentang Sewa-Menyewa (a/-
ljarah)

Dasar etis dalam sewa menyewa adalah saling memegang amanat
dan saling tolong menolong demi memperlancar proses peribadatan
kepada Allah. Maka tidak ada yang boleh terbebani olehnya dan tidak
ada yang boleh dirugikan Jls= Y5 )= Y. Oleh karena itu, setiap
penyewa dan yang menyewakan harus menentukan upah, jasa dan waktu
yang dibutuhkan secara jelas.

Atas pertimbangan di atas, maka tanggungjawab orang yang digaji
harus memenuhi pesanan pekerjaan sesuai keinginan penyewa, dan bila
ada kerusakan bukan karena kesengajaan atau kelalainnya, maka tidak
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wajib mengganti rugi, tetapi jika ada unsur kesengajaan, maka wajib
mengganti rugi. Ini berlaku bagi pekerjaan yang besifat pribadi. Tapi jika
bersifat kolektif atau kepentingan umum, maka baik sengaja ataupun
tidak harus mengganti rugi kecuali akibat kerusakan yang di luar
kemampuan manusia untuk menghindarinya, seperti karena bencana
alam dan lain sebagainya.

Dan kewajiban penyewa memberikan upah dan pembayaran sesuai
jasa dan barang yang dimanfaatkan tanpa merugikan pihak yang
menyewakan dan pemberi jasa.

Rangkuman
1. Redaksi H3dith :

b2 Cag O 45 530 5 Y1 ks
Sl el sl 1) (,I,;,f <o Jo &y J6

SO G Y ekl e 2 s e Lo B 0y O
2. Makna H3dith bahwa setiap transaksi sewa menyewa, maka harus

menentukan jenis jasa, batas waktu dalam menyelesaikan jasa, dan
menentukan upah atau bayarannya.

3. Sewa menyewa jasa atau barang diperbolehkan selama memenuhi rukun
dan syaratnya .

4. Rukun sewa menyewa adalah; adanya dua orang yang melakukan
transaksi sewa menyewa, adanya kejelasan jasa atau barang yang
dibutuhkan, adanya imbalan jasa (upah) dan beaya yang jelas, adanya
kesepakatan (transaksi) yang saling menguntungkan.

5. Ketentuannya antara lain, dua orang dewasa yang sehat mentalnya dan
penyewa bukan orang yang sedang pailit, barang atau jasa yang
dilakukan atau yang disewakan adalah h}lal dan sejalan dengan aturan
agama, waktu, kuantitas dan kualitas barang atau jasa harus jelas,
demikian juga upah atau imbalan harus jelas.
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Latihan

1. Tulis redaksi dan makna hdith hukum sewa-menyewa (a/-ijarah)!

2. Jelaskan kualitas h3dith hukum sewa-menyewa (a/-ijarah)!

3. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam hadith hukum sewa-menyewa
(al-ijarah) !

4. Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan sewa menyewa

yang berkembang saat ini.

Tabel 7.2:
Analisis Indikator Larangan dan Kebolehan
Bisnis Rental/Sewa Menyewa

N | Bentuk-bentuk Prinsip sewa Etika sewa

0 | sewa menyewa menyewa menyewa Status
sesuai | tidak | sesuai | tidak Hukum

1

2

3

4

5

7. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Muamalah fak.Syariah UIN, apa
yang akan anda lakukan melihat kenyataan adanya penyimpangan
tersebut terdapat dalam sewa menyewa yang anda temukan?
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Daftar Pustaka

Bukhariy. (Al-). “S§hip al-Bukhariy}. Hfdith no.2075. Kitab: al-Buyu*
Bab: /thmun Man Ba’a bihi Hjrran dalam Mausyzah al-Hgdith ash-
Sharié edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-
1997).

Hénbal, Ahjnad ibn.”Sunan Ahgnad”, Hdith no.11139 ,11222 dan 11248.
Kitab: Baqiy al-Musnad al-Mukaththirin, Bab: Musnad Abu Said al-
Khudriy dalam  Mausuzah  al-Hgdith — ash-Sharié  edisi  ke-2
(Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997).

Mzjah, 1bn. “Sunan Ibn Majah”, Hdith no. 2434. Kitab: a/-~Ahjam, Bab:
Ajr al-Ajra>> dalam  Mausuzah al-Hgdith ash-Sharifedisi  ke-2
(Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997).

Nasa3y, (An-) “Sunan an-Nasa3y”, Hdith nomor 3797, Kitab: a/-Ayman
wa an-Nudhur, Bab: Kitab al-Muzara’ah ath-Thalis min ash-Shurut}
fibi al-Muzara’ah dalam Mausuzah al-Hgdith ash-Shari edisi ke-2
(Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997).
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Paket 8
HADITH HUKUM HUTANG PIUTANG, DAN GADAI,
(AL-QARD{WA AR-RAHN)

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang h3dith hukum pinjaman dengan
jaminan (al-gard}wa ar-rahn), serta idenya, yang akan menguraikan; 1)
Redaksi dan makna h&dith hukum tentang pinjaman dengan jaminan (a/-
gard}wa ar-rahn); 2) Kualitas h3dith hukum tentang pinjaman dengan
jaminan (al-gardpwa ar-rahn); 3) hukum yang termuat dalam hadith tentang
pinjaman dengan jaminan (a/-gardjwva ar-rahn).

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 8 ini, akan menelusuri redaksi
hadith-hddith hukum tentang pinjaman dengan jaminan (a/-gardjwa ar-rahn),
dan menerjemahkannya, lalu menelusuri kualitasnya, baik dari sisi teks,
maupun sanad, kemudian menggali ide hukum yang tertuang dalam hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas untuk membaca redaksi
hidith-hddith hukum pinjaman dengan jaminan (a/-gard}wa ar-rahn), dan
mendiskusikan ide hukum yang termuat di dalam teks maupun konteksnya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna,
kualitas, dan kandungan hukum hadith-h&dith tentang pinjaman dengan
jaminan (al-gard} wa ar-rahn) yang tertuang dalam paket 8 ini, maka
mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat menjadikannya sebagai
pedoman dan sumber hukum setelah al-Qur’an dalam aplikasi dan analisis
perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi dapat menemukan, memahami dan
menetapkan kualitas redaksi H3dith hukum pinjaman dengan jaminan (a/-
gard}wa ar-rahn), melalui program computer, serta mampu merumuskan
hukum yang termuat di dalam Hadith.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menemukan Hadith tentang hukum pinjaman dengan jaminan (a/-gara}
wa ar-rahn) melalui tema al-gardjva ar-rahn dengan program computer.

2. Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum pinjaman dengan
jaminan (a/-qgardjwa ar-rahn).

3. Menetapkan kualitas Hdith hukum pinjaman dengan jaminan (a/-gard}
wa ar-rahn) melalui program computer.

4. Menganalisis dan menyimpulkan pinjaman dengan jaminan (a/-gara}
wa ar-rahn) dan hukumnya dalam perspektif Hadith.

Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna Hadith hukum pinjaman dengan jaminan (a/-gard}
wa ar-rahn).

2. Kualitas H&dith hukum pinjaman dengan jaminan (a/-gardjwa ar-rahn).

3. Hukum yang termuat dalam Hadith tentang pinjaman dengan jaminan
(al-gardpwa ar-rahn).

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indikator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan  hukum
pinjaman dengan jaminan (al-gard}wa ar-rahn) yang berlaku di
masyarakat.
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Kegiatan Inti (105 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith hukum
pinjaman dengan jaminan (a/-qgardpwva ar-rahn).

Kelompok 2 : meneliti kualitas H&dith hukum pinjaman dengan
jaminan (a/-qarda ar-rahn).

Kelompok 3 : menganalisis dan meringkas ide hukum yang
termuat dalam Hadith tentang pinjaman dengan
jaminan (a/-garda ar-rahn).

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

5. Memetakan konsep hukum tentang pinjaman dengan jaminan (a/-
gardjwa ar-rahn) dalam perspektif Hadith.

6. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.

2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)

1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) hukum tentang pinjaman dengan
jaminan (ar-rahn) dalam perspektif H3dith.
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Gambar. 8

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang hukum pinjaman dengan jaminan (a/-gardjwa ar-rahn)
dalam perspektif Hadith yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, dan whiteboard.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!
Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing +15 menit!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal

9. Tabel 8.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI Total

Performance Materi Analisis Aplikasi

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 99



Hjdith Hukum Pinjaman dengan
Jaminan (Al-Qard jva ar-rahn)

10. Keterangan Nilai:
90 =sangat baik 80 =baik 70 = cukup 60=kurang.

Uraian Materi

HADITH HUKUM
HUTANG PIUTANG, GADAI, DAN KEPAILITAN (AL-QARD{
WA AR-RAHN WA AL-TAFLIS)

A. Redaksi Dan Makna H3dith Hukum Hutang Piutang, Gadai, Dan
Kepailitan (A/-QardfWa Ar-rahn Wa Al-Taflis)

1. Redaksi Dan Terjemah H3dith
a. H.R.Muslim, Bukhariy, at-Turmudhiy, Ahnad bin Hanbal dan

Abu Dawud meriwayatkan Nabi saw memberikan teladan
dalam membayar hutang dan beliau juga bersabda;*

3. -.=
dbes

“sebaik-baik kamu adalah orang yang paling baik dalam
membayar utangnya”

b. H.R. al-Bukhari*-Muslim®;

1 Muslim, “S3hghMuslim”, H{dith no.3004. Kitab: a/-Musagat; Bab: Man istaslafa shay’an
fagaad>khayran minhu wakhayrukum ahjanukum dalam Maususah al-Hfdith ash-Sharif
edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997)

2Al-Bukhariy, “S3hh}Bukhariy”, H§dith no. 2140. 2218 Kitab: wakakh, fizal-istigrad}wa
Ada>ad-Duyun wa al-Hgr wa at-Taflis: Bab: wakakah ash-Shahid wa al-Ghakb Jaizah, Hsn
al-Qad@dalam Maususah al-Hgdis/ al-Syarif seperti redaksi yang digunakan oleh an-
Nasa3y, “Sunan an-Nasa3y”, Hadith no. 4539, 4614 Kitab: Buyu> Bab: /stislaé al-
H3yawar wa istigradphudan at-Targhib fizhysn al-Qad3d>dalam Ibid.

8 At-Turmudhiy, “Sunan At-Turmudhiy”, Hadith no. 1237, Kitab: a/-Buyu> ‘an Rasukllah.
Bab: Maasa fi istigradtal-Ba’iraw ash-shay>aw al-H@yawan dalam Maususah al-Hgdisial-
Syarig Seperti redaksi yang digunakan oleh Ahfnad ibn Hégnbal,”Sunan Ahgnad”, Hgdith
no0.1237 . Kitab: Baqgiy al-Musnad al-Mukaththiris, dalam Ibid.
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’; -

IWER] \guts.s\ &) ug,;“\_&wmdfuf
Hadis bersumber dari Jabir (bin Abdullah) r.a ia
berkata: “aku sowan kepada Nabi saw sedang beliau
sedang di masjid,... saat itu aku memiliki piutang yang

harus dibayar oleh Nabi saw, dan ketika beliau
melunasi, beliau melebihkannya untukku”

¢. H.R. al-Bukhari:®

Ul s dlos e @1 Jo o3 O e 1 g Base 22
i e 53 Haa el ) Gsand s

H#dith bersumber dari Aishah r.a. bahwa Nabi saw
pernah hutang makanan dari seorang Yahudi dengan
menggadaikan baju besi.

dog e 1 Jo B 0oty i3 E06 G B g s 02

14655 4853 Hudy VLD Cosli e
H#&dith bersumber dari Aishah r.a. ia berkata:
”Rasulullah saw pernah beli makanan dari seorang
Yahudi dengan cara kredit dan menggadaikan baju
besinya.

d. H.R.al-Bukhari;®

4 Bukhariy, “S3h#hBukhariy”, Hfdith no. 2219. Kitab: fia/-istigragiva Ada>ad-Duyun wa

al-Hgir wa at-Taflis: Bab: Hpsn al-Qad3>dalam dalam lbid.

5 Muslim, “S3h#h}Muslim”, H{dith no.1168. Kitab: S3/at al-Musafir wa Qaspuha>Bab:
IstihPab Tahyyah al-Masjid bi Rak’atain wa Karakah al-Julus Qablu dalam dalam 1bid.

6 Bukhariy, “Sh#h}Bukhariy”, H{dith no. 1926. Kitab: a/-Buyus Bab: Shira>an-Nabiy bi
an-Nasi“ah dalam lbid.

7 Bukhariy, “S3h#h}Bukhariy”, Hdith no. 1945. Kitab: a/-Buyu? Bab: Shira>al-Imam al-
Hawak binafsihi dalam Ibid.

8 Bukhariy, “Sahih}Bukhariy”, H§dith no. 2328. Kitab: ar-rahn. Bab: ar-Rahn Markub wa
Mahjub dalam lbid.
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Hfdith bersumber dari Abu Hurayrah ra. ia
berkata:”Rasulullah saw telah bersabda:” jaminan (rahn)
boleh dimanfaatkan karena pemberian biaya perawatan,
jika ia bijadikan sebagai barang jaminan, dan susu
perahan boleh diminum karena merawatnya jika ia
bijadikan sebagai barang jaminan, dan beaya menjadi
tanggungjawab yang memanfaatkan dan yang meminum
susu binatang yang dijadikan jaminan”.

e. H.R. at-Turmudhiy;°Abu Dawug;°

/////
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H{dith bersumber dari Abu Hurayrah r.a. ia berkata:
“Rasulullah saw telah bersabda:”Binatang tunggangan,
jika digadaikan, boleh ditunggangi dan boleh diambil
susunya untuk diminum bagi yang menanggung biaya

perawatan”,
2. Makna Hdith
a il SKesh: memperbaiki pembayaran hutang dengan cara
melebihkan.
b. s : dengan tidak kontan.

: barang/hewan yang dijaminkan.

o
\EN
T

9 At-Turmudhiy, “Sunan At-Turmudhiy”, §dith no. 1175, Kitab: a/-Buyu> ‘an Rasukllah.
Bab: Ma>Ja‘a fi al-Intifa® bi ar-Rahn dalam Maususah al-Hgdrs/ al-Syarié Redaksi yang
sama juga diriwayatkan oleh Bukhariy, “Shh}Bukhariy”, H€dith no. 2329. Kitab: ar-rahn.
Bab: ar-Rahn Markub wa Mahjub dalam Ibid.

10 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H§dith no.3059. Kitab: a/-Buyu% Bab: fi>ar-Rahn
dalam Ibid.
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d. &8 : menanggung biaya perawatan.

B. Kualitas H3}dith Hukum Pinjaman dengan Jaminan (A/-Qard)wa
Ar-rahn)

Seluruh riwayat h3dith bernilai s@h#} karena teks tidak
menyimpang dari spirit al-Qur’an dan sanad bernilai marfu> dan
muttasgl

C. Hukum Yang Termuat Dalam H3dith Tentang Pinjaman dengan
Jaminan (A/-QardMa Ar-rahn)

Hutang piutang merupakan transaksi fabarrt’ yang dianjurkan
oleh Q.S. al-Maidah: 2, karena itu kreditor atau yang memberi
pinjaman uang tidak dibenarkan mengambil keuntungan dalam
transaksi hutang piutang ini kepada debitor. Karena itu, maka Hadith
Riwayat Muslim, al-Bukhariy, dan At-Turmudhiy memberikan anjuran
kepada debitor untuk memberikan yang terbaik dalam mengembalikan
pinjamannya, yakni debitor boleh melebihkan jumlah nominal yang
dibayar, dan boleh menambah kualitas barang yang dipinjam.

Hutang piutang sebagaimana aturan yang tertuang dalam Q.S.
al-Bagarah: 282-283, bahwa transaksinya harus dituangkan dalam
kontrak utang piutang yang memuat jumlah dan nilai yang terhutang
serta waktu pelunasan sebagai jaminan atas piutang yang
tertanggungkan, baik dengan menyertakan barang yang dijaminkan
(gadai), maupun tidak. HR. Bukhariy dan Muslim memuat teladan
Rasullah saw ketika membeli makanan, beliau
menjaminkan/menggadaikan baju besinya. H§dith-h§dith tersebut juga
memberikan hukum inklusif dalam bermuamalah, yakni boleh
melakukan transaksi dengan kelompok lain yang beda agama.

Gadai atau jaminan merupakan pertanggungjawaban pihak
debitur sebagai ganti piutangnya, dan ia merupakan titipan atau
amanah yang harus dijaga oleh pihak kreditur. Karena itu barang
jaminan (gadai) tidak boleh dimiliki atau dijual oleh kreditur tanpa
seizing debitur.
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Barang yang dijadikan jaminan (gadai) tidak boleh dimanfaat
kan oleh kreditur, kecuali atas seizing debitur, dan tidak boleh
merugikan debitur. Tetapi bila barang jaminan (gadai) perlu perawatan
dan beaya dalam pemeliharaannya, maka yang menanggung beaya dan
perawatan boleh memanfaatkan.

Q.S. al-Bagarah: 280 memberi anjuran, agar para Kreditur
memberikan waktu dan kesempatan kepada debitur untuk bisa
membayar piutang sesuai kemampuannya. Anjuran ini tidak boleh
dimanfaatkan oleh debitur untuk mengulur-ulur pembayaran
hutangnya ketika sudah mampu, karena sikap ini termasuk merugikan
kreditur dan termasuk prilaku dzalim. Karena itu bila debitur bersikap
demikian, maka ia boleh diberikan sanksi atas keterlambatan
pembayaran piutangnya.

H.R. al-Bukhari, Muslim, at-Turmudhiy, an-Nasa3y, H.R lbn
Majah juga memuat hukum diperbolehkannya melakukan /A@vakh atau
pengalihan hutang kepada orang atau pihak lain yang mampu
membayar hutang debitur yang tidak mampu atau menunda
pembayaran hutangnya, karena jatuh pailit atau hal lain.

Utang piutang dalam istilah Arab disebut dengan mudasanah /
tadaywun, yaitu kegiatan transaksi keperdataan. Seperti; jual beli,
pinjam meminjam, dan sewa menyewa yang dilakukan tidak secara
tunai atau dengan system utang, demi membantu meringankan beban
sesama manusia dalam melaksanakan ibadah kepada Allah.

Rukun dan Syarat utang piutang secara umum sama dengan rukun
dan syarat pinjaman.

Macam utang piutang sebagaimana penjelasan Q.S.al-Bagarah:
282-283 dan Hadith Riwayat al-Bukhariy yang menceritakan tentang
Nabi saw telah menggadaikan baju besinya ketika hutang bahan
makanan kepada pengusaha Yahudi, maka ada tiga macam bentuk
mudasganah yang dibenarkan;

1. Mudayanah dengan menggunakan bukti-bukti tertulis dan saksi
2. Mudasanah dengan barang jaminan.
3. Muaayanah atas dasar saling mempercayai.
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Mudaganah dilihat dari sisi kuat dan lemahnya pembuktian
kebenarannya, maka dapat dibedakan menjadi 2 macam;

1. Duyur al-s{hfigh adalah utang piutang yang kebenarannya dapat
dibuktikan dengan surat-surat keterangan / pernyataan tertulis,
atau pengakuan yang jujur dari orang yang berhutang

2. Duyun al-maradfidalah utang piutang yang hanya didasarkan pada
pengakuan orang yang berhutang ketika sedang sakit parah, yang
beberapa saat kemudian meninggal, atau pengakuan yang
diucapkan ketika akan dieksekusi dalam tindak pidana, maka yang
harus diutamakan adalah duyus al-s{hfigh

Dilihat dari segi waktu pelunasannya, maka mudayanah dapat
dibedakan menjadi 2 macam;
1. Duyur al-hffah adalah utang piutang yang sudah jatuh tempo
sehingga harus dibayar dengan segera
2. Duyum al-mu’ajjalah adalah utang piutang yang belum jatuh
tempo dan tidak mesti dibayar dengan segera

Muaayanah dengan barang jaminan atau disebut rahn (gadai)
adalah hak yang diperoleh kreditor (orang yang berpiutang) atas suatu
barang yang diserahkan oleh debitor (orang yang berutang).

Prinsip Gadai dalam Hukum Islam

Hak gadai berlaku untuk semua jenis utang piutang, sebagai
jaminan utang, secara sukarela atas dasar tolong menolong, tanpa
mencari keuntungan. bila barang tersebut memerlukan biaya
perawatan, maka ditanggung oleh debitor. Karena itu kreditor tidak
boleh mengambil manfaat darinya, namun bila diizinkan oleh debitor
(dalam perjanjian), maka boleh. Dan jika batas waktu sudah habis, dan
oleh debitor belum ditebus, maka barang boleh dijual atau dilelang.

Etika Gadai dalam Hukum Islam

Atas dasar prinsip tersebut di atas, maka kedua belah pihak harus
saling memegang amanat masing-masing, tanpa merugikan kepada
pihak yang lain sebagai tanggungjawab moral di dalam kehidupan
bermasyarakat, dan tanggujawab moral kepada Allah.
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Rukun Gadai antara lain;

1. Akad/ s{gat ijab-gabul

2. Dua pihak yang melakukan transaksi; yaitu pegadai (ra4in) dan
yang menerima gadai (murtahin)

3. Barang yang dijadikan jaminan / agunan (a/-marhug)

4. Ada utang (a/-marhus bif)

Syarat Gadai antara lain;

1. Akad harus jelas, tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu,
atau masa yang akan datang, baik secara lisan, maupun isyarat,
karena akad rahn sama dengan akad jual beli. Misanya; bila utang
tidak terbayar pada waktu jatuh tempo, otomatis jaminan / agunan
(al-marhur) menjadi milik kreditor. Syarat ini menjadi batal, atas
pertimbangan menjaga kerugian atau keuntungan bagi salah satu
pihak

2. Pihak-pihak yang melakukan transaksi harus berakal dan baligh,
serta cakap bertindak hukum (ahli tasdrrufy, yakni mampu
membelanjakan harta dan memahami persoalan pegadaian

3. Barang yang dijadikan jaminan (agunan) tidak rusak pada waktu
jatuh tempo (janji utang harus dibayar), Rasul bersabda; s L J<
4w, ) s 42 karena syarat yang harus ada pada a/-marhus antara

lain;

a. Agunan itu itu bisa dijual, dan nilainya seimbang dengan
utang.

b. Agunan itu bernilai harta dan bisa dimanfaatkan.

c. Agunan itu jelas dan tertentu.

d. Agunan itu milik sah debitor.

e. Agunan itu tidak terkait dengan hak orang lain.

f. Agunan itu merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran

dalam beberapa tempat yang berbeda

g. Agunan itu bisa diserahkan, baik materinya maupun
manfaatnya

h. Agunan secara hukum telah berada di tangan kreditor

4. Utang (al-marhug bih) harus ;
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a. Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada kreditor
b. Bisa dilunasi dengan agunan tersebut
c. Jelas dan tertentu

Akibat Hukum , Bukti Utang Piutang, Rahn dalam Hukum Ekonomi
Islam

Akad Utang piutang yang telah memenuhi syarat dan rukunnya,

maka melahirkan akibat hukum antara lain;

1. Pihak debitor (orang yang berutang) mempunyai tanggungjawab
membayar utangnya kepada kreditor (orang yang berpiutang), baik
dengan jaminan / agunan (a/-marhug), atau tidak, sampai pada
waktu yang telah disepakati dalam akad utang piutang

2. Pihak kreditor (orang yang berpiutang) berhak atas jaminan /
agunan (a/-marhug) dari pihak debitor (orang yang berutang)

3. Jaminan / agunan (a/-marhur) merupakan titipan (amamah) yang
harus dijaga oleh pihak kreditor (orang yang berpiutang). Akibat
hukum ini melahirkan ketentuan antara lain;

a. Pihak kreditor (orang yang berpiutang) tidak boleh mengambil
manfaat, kecuali ada izin dari pihak debitor (orang yang
berutang) dalam akadnya atau bila yang menanggung biaya
perawatan adalah pihak kreditor, maka boleh mengambil
manfaat.

b. Pihak kreditor (orang vyang berpiutang) tidak harus
bertanggungjawab atas kerusakan pada jaminan / agunan (a/-
marhur), bila bukan atas keceroboh an atau kelalaianya.

Rangkuman

1. Redaksi Hadith hukum pinjaman dengan jaminan (a/-qard}wa ar-rahn)
antara lain;

nggu\.@w|dﬂjjwm\y@\w\Ju b

L}}Bj &}/ 1
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2. Makna H{dith; bahwa hutang piutang merupakan transaksi sosial
ekonomi, maka debitur dilarang memungut keuntungan dari kegiatan
tersebut, namun kreditur dianjurkan untuk memberikan jaminan atas

piutangnya, dan memenuhi piutangnya ketika telah mampu membayar,
serta dianjurkan untuk dan memperbaiki bayarannya.

Bila debitur jatuh pailit, maka kreditur boleh mengambil harta
kekayaan yang masih tersisa kepada debitur yang pailit tersebut.

3. Kualitas H#dith: Seluruh riwayat hadith bernilai s/ }karena teks
tidak menyimpang dari spirit al-Qur’an dan sanad bernilai marfu>dan

muttasgl.
4. Kandungan hukum:
a. Dianjurkan memperbaiki pembayaran hutang.
b. Boleh menambah nilai pembayaran hutang.
c. Dianjurkan memberikan jaminan atas piutang.

d. Jaminan dan barang yang digadaikan boleh dimanfaatkan oleh
pihak yang menanggung beaya perawatan.

e. Jaminan merupakan titipan yang harus dijaga dan tidak boleh
dimiliki oleh debitur.
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Latihan

1. Tulis redaksi dan makna h3dith hukum tentang pinjaman dengan
jaminan (al-qardjwva ar-rahn)!

2. Jelaskan kualitas H3dith hukum tentang pinjaman dengan jaminan (a/-
qardpva ar-rahn)!

3. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam Hadith hukum pinjaman
dengan jaminan (a/-qgardjwa ar-rahn)!

4. Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan pinjaman
dengan jaminan dalam perekonomian dan bisnis yang berkembang saat
ini (yang ditayangkan pada slide).

Tabel 8.2:
Analisis Indikator Larangan Dan Kebolehan
Pinjaman Dengan Jaminan Dalam Dalam Perekonomian Dan Bisnis

N Bentuk-bentuk Prinsip pinjaman | Etika pinjaman
0 Pinjaman dengan dengan jaminan | dengan jaminan Status
Jaminan sesuai | tidak | sesuai | tidak | Hukumnya

1

2

3

4

5

7. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah (Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan
anda lakukan melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut
terdapat dalam bentuk perekonomian dan bisnis yang anda temukan?
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Paket 9
HADITH HUKUM TENTANG KERJASAMA
(SHIRKAH) SERTA IDENYA

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang h3dith hukum tentang kerjasama
(shirkah), serta idenya, yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan makna
hadith hukum tentang kerjasama (Shirkah); 2) Kualitas hidith hukum
tentang kerjasama (shirkah), 3) hukum yang termuat dalam hdith tentang
kerjasama (shirkah).

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 9 ini, akan menelusuri redaksi
hadith-hdith hukum tentang kerjasama (shirkaf), dan menerjemahkannya,
lalu menelusuri kualitasnya, baik dari sisi teks, maupun sanad, kemudian
menggali ide hukum yang tertuang dalam hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas untuk membaca redaksi
hadith-hddith hukum tentang kerjasama (shirkah), dan mendiskusikan ide
hukum yang termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan
lembar kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan
kandungan hukum hadith-h&dith tentang kerjasama (shirkah)yang tertuang
dalam paket 10 ini, maka mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat
menjadikannya sebagai pedoman dan sumber hukum dalam aplikasi dan
analisis perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi dapat menemukan, memahami dan
menetapkan kualitas redaksi Hadith hukum kerjasama (shirkah), melalui
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program computer, serta mampu merumuskan hukum yang termuat di
dalam Hadith.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menemukan Hadith tentang hukum kerjasama (s/irkaf;) melalui tema
Shirkah dengan program computer.
2. Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum kerjasama (shirkah).
3. Menetapkan kualitas Hadith hukum kerjasama (shirkah) melalui
program computer.
4. Menganalisis dan menyimpulkan kerjasama (shirkah) dan hukumnya
dalam perspektif Hadith.

Waktu
3x50 menit
Materi Pokok
1. Redaksi dan makna Hadith hukum tentang kerjasama (shirkah).
2. Kualitas H3dith hukum tentang kerjasama (shirkah).
3. Hukum yang termuat dalam Hadith tentang kerjasama (shirkah).

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indikator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan tentang
berbagai kegiatan kerjasama yang ada di masyarakat saat ini

Kegiatan Inti (105 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith hukum
kerjasama (shirkah).
Kelompok 2 : meneliti kualitas H&dith hukum kerjasama (shirkah).
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Kelompok 3 : menganalisis dan meringkas ide hukum yang termuat
dalam Hadith tentang kerjasama (shirkah).

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

5. Memetakan konsep hukum tentang kerjasama (shirkah)) dalam
perspektif Hadith.

6. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) hukum tentang kerjasama (shirkah)
dalam perspektif Hadith.

Gambar 9.1: Model Kerjasama dan Perkembangannya
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(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang hukum kerjasama (shirkafi)) dalam perspektif hidith
yang dituangkan dalam bentuk mind maping

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, dan whiteboard.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal

9. Tabel 9.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI Total
Perfomance Materi Analisis Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 =sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang
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Uraian Materi

HADITH TENTANG HUKUM
KERIJASAMA (SHIRKAH)

A. Redaksi Dan Makna H3dith Hukum Kerjasama (Shirkah)
1. Redaksi dan Terjemah H3dith

a. H.R.Abu Dawud;!
sl o2 1 b S8R0 SU6 of Jok 4 &) 06 45 534 of 2
(15edip sl 139 51 2936)ligs Go EpE Bl 130 Lo

Hdith bersumber dari Abu Hurayrah r.a, ia berkata:
”sesungguhnya Allah berfirman”:”Aku adalah pihak ketiga
dari dua pihak yang melakukan kerjasama selama salah satu
dari keduanya tidak berkhianat, maka jika salah satu dari

keduanya berkhianat, maka aku keluar dari antara
keduanya”

b. H.R.Ibnu Majah; 2
o e @ Lo & 025 06 J6 f 02 C3il o o 22
IO AR RS ER ST &\ J) g 550 g B
(“’-‘L‘ o °‘J))¢§«f~i§

Telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu Ali al Khalal,
telah menceritakan kepada kami Bisra ibn Sabit al Bazar,
telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Kosim dari
Abdurrahman/Abdurrahman ibn Daud dari Sholih ibnu
Suheb dari ayahnya berkata: Telah bersabda Rasulullah
saw, Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual beli
yang ditangguhkan, melakukan Qirad (memberi modal
kepada orang lain) dan mencampurkan gandum dengan jelai

1 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, Hfdith n0.2936. Kitab: a/-Buyu% Bab: ash-Shirkah
dalam Mausuzah al-Hfdith ash-Sharit edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company,
1991-1997).

2 Aby “‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Magah, juz 1, (Libanon: Dap al-Kutub,
2004), 720. H{dith no.2280.
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untuk keluarga, bukan untuk diperjual-belikan. ( H.R Ibnu
Majah dari Shuhaib).

c. H.R.an-Nasasiy;?

f

u)jwb NS )4: A5 ,\Mj Sees G
sl 4618 e aaliila) ik W5 Bl il g

H4dith bersumber dari Abdullah r.a, ia berkata: *“ aku
bekerja sama dengan Ammap dan Sa’d pada saat perang
Badar”, lalu Sa’d berhasil membawa dua rampasan perang,
sedangkan aku dan Ammaptidak mendapatkan apa-apa.

d HR. an-Nasa'>iy:4

‘;3/43 &c\ VLMw \LSL.“»\J 5 J6 J6 ek A G
b G s oW g @ Uy v QW s O o0 gl

(33) ¢ 2l 4620)4lls
H4dith bersumber dari lbnu Umar r.a, ia berkata:
“Rasulullah saw  bersabda”: “siapapun yang
melepaskan/membebaskan budak yang menjadi bagiannya
dalam kepemilikan, maka ia berhak atas harta

kepemilikannya sesuai capaian nilai harga seorang budak,
lalu ia menjadi pembebas kepemilikan hartanya

e. H.R.an-Nasa3y:®
4L 5 el 4 208 i 36 Lo olle B Jo i b
(Lo 3 asaliesld 4621)e,5 S Gl i & iag Y6

i

;b—

3 An-Nasasy, “Sunan an-Nasasy”, H3dith no. 4618, Kitab: Shirkah Bi Ghayr al-Makdalam
Maususah al-Hgdith ash-Sharig edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-
1997). Dawud, Abu. “Sunan Abu Dawud”, H&dith n0.2940. Kitab: a/-Buyu% Bab: Shirkah
dalam Ibid.

4 An-Nasady, “Sunan an-Nasa3iy”, H3dith no. 4620, Kitab: Shirkah fi ar-Ragabah dalam
Ibid.

5 An-Nasa3y, “Sunan an-Nasaiy”, Hadith no. 4621, Kitab: Shirkah fi an-Nakhibdalam lbid.
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H#dith bersumber dari Jabir r,a, bahwa sesungguhnya
Nabi saw bersabda: “siapapun yang memiliki sebidang
tanah atau kebun kurma, maka janganlah menjualnya,
sampai ia menawarkannya kepada partnernya”

f. H.R.an-Nasasiy:®
(L‘\fﬂydm AJL;’//A:L/O B Jo & Js2g w’-‘j\é;u@ggp
élji;f;u 36 KA g;};é;&guwy‘yxuww”

3.

(462200 3 sgadiest) o 55T 5B Bsg dg g v Oy 453

H#dith bersumber dari Jabir ra, ia berkata:”Rasulullah saw
telah memutuskan perkara shuf’ah dalam setiap pekarangan
atau perkebunan yang menjadi milik bersama yang tidak
bisa dibagi, karena itu, maka tidak boleh menjualnya
sampai partnernya member izin, jika ia mau, maka ia boleh
ambil, jika tidak, maka ia boleh tinggalkan, dan bila ia
menjualnya tanpa meminta izin darinya, maka partnernya
lebih berhak”

g. H.R.an-Nasasiy:’
fod Loy ol @ o & Jeg J6 Jo & o
(4ol anid) 532510 4623) ity
H#dith bersumber dari Abu Rafi’ ia berkata: “Rasulullah

saw bersabda: “tetangga lebih berhak dengan adanya sifat
kedekatan dalam hak shuf’ah™

h. H.R. al-Bukhariy® dan an-Nasasiy:°
P

\L;.@aa.\)\J 8 ‘f\)\&@

Wj‘j J}J&L\ WJ bb rww@.’ ;

6An-Nasa3iy, “Sunan an-Nasa3iy”, Hadith no. 4622, Kitab: Shirkah fi al-Buyu>dalam Ibid.
7 An-Nasasly, “Sunan an-Nasasly”, Hadith no. 4623, Kitab: Dhikr ash-Shuf'ah wa
Ahfamuhu dalam Ibid.

8 Al-Bukhariy. “Sh#h}Bukhariy”, Hfdith no. 2316. dalam Ibid.
% An-Nasady, “Sunan an-Nasady”, H3dith no. 4625, Kitab: Dhikr ash-Shuf’ah wa

Ahfamuhu dalam Ibid.
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PRI £555 (,i s g J'me At % S :@ub;\)f\ﬁ:i S :§}LJ\

(4625418~ 1y axi2di $3:¢51.01,2316
Hédith bersumber dari Abu Salamah dari Jabir ra, bahwa
Rasulullah saw bersabda: “hak shuf’ah berlaku bagi setiap

harta yang tidak bisa dibagi, maka bila ada batasannya dan
diketahui secara jelas, maka tidak berlaku hak shuf’af’’.

i. H.R. Abu Dawud:;*

R

A < °E° > ° - 4 L0 e /2/ " 0% o :”.f, ° ~
Jsi & 2V S F s B @ JL &) S g s 5
G W gy calut 38 o581 ois o dos o @ Lo &

(e g 13515 1 2945)8 S5 N6 3,5l el

H#dith bersumber dari Hanz3lah putera Qays bahwa ia
pernah bertanya kepada Rafi’ bin Khadip tentang
penyewaan tanah, (yang ia jawab bahwa) Rasulullah saw
melarangnya, lalu ia (H&nzilah) bertanya lagi, apakah
boleh membayarnya dengan emas atau uang kertas?, maka
Rafi’ menjawab: “boleh”.

j.  H.R.Abubawud:!!
385 br ks e B Lo B 0ol J6 0B s o ol 22
s o 2054)REE 43 1ok g8 e U B 253 R o8 oS
(elo 03 201 855 (rgsed

H#dith bersumber dari Rafi’ bin Khadip ia berkata:
“Rasulullah saw bersabda: “barangsiapa bercocok tanam di
tanah penduduk tanpa izin mereka, maka ia tidak berhak
sedikitpun atas hasil pertaniannya, ia hanya berhak atas
beaya operasionalnya”

k. H.R. Abusbawud:'?

10 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H{dith no.2945. Kitab: a/-Buyu% Bab: Muzara’ah
dalam Ibid.

11 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H{dith no.2954. Kitab: a/-Buyus Bab: FixZar’ al-Ard}
bi Ghayr ldhni S3bfbihadalam Ibid.
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-

st g2 alos e @ Jo s 206 B s e
(il 1o o 2056)ed3s OF ) G 225 aliszlis

H#dith bersumber dari Jabir bin Abdullah ra ia berkata:
“Rasulullah saw melarang menjual buah yang belum jelas
dengan harga kurma yang sudah jelas timbangan dan
kualitasnya, dan melarang menjual kebun dengan hasilnya,
serta mengecualikan barang yang tidak diketahui dalam
akad (kontrak) kecuali jika sudah diketahui taksiran
nilainya”

.  H.R. Abusbawud:®

@z

Ao I EE T RNER R S I

(EGL,...U:@:.,J\ 39 gl 2959)@) j‘ {C U’f
H4dith bersumber dari Ibnu Umar r.a, bahwa Nabi saw
melakukan transaksi kerjasama dengan penduduk Khaybar

dengan bagi hasil separo dari hasil perkebunan atau
pertanian.

m. H.R. AbuDawud:*
FJ;V;}@L;‘@;V@M; \dus,ﬂu\}:,; u;
dog e @ Jo B Jy2g O gl s sl OF Lo g
(ELBL«L\:@J 3905 gl 2960)\.»:}5 J’,k.&

Hédith bersumber dari Ibnu Umar r.a, bahwa Nabi saw
menyerahkan kebun kurma di Khaybar kepada sekelompok
orang-orang Yahudi Khaybar agar dikelola dengan modal
mereka, dan bahwa mereka menentukan bagian Rasulullah
saw separo dari hasil perkebunan.

2. Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H§dith no.2956. Kitab: a/-Buyu% Bab: Mukhabarah
dalam Ibid.

13 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H§dith n0.2959. Kitab: a/-Buyu% Bab: Musagak dalam
Ibid.

14 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H&dith no.2960. Kitab: a/-Buyu* Bab: Musagak dalam
Ibid.
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2. Makna H3dith

a. : bagian/hak kerjasama

2

b. ii)l  :hak menawarkan kepemilikan sebelum dijual.

c. & : rumah, tempat tinggal atau tanah

d. k= :taman atau kebun.

e il . kedekatan, baik dari sisi kekerabatan (turunan) atau
dari sisi kedekatan tempat tinggal.

f. L : mengecualikan barang yang tidak diketahui dalam
akad (kontrak)

g. 4l : kerjasama di bidang pertanian dengan modal benih

dan biaya operasional dari pengelola dan tanah dari
pihak pemilik tanah dengan bagi keuntungan sesuai
kesepakatan.

h. .=l : kerjasama di bidang pertanian dengan bagi hasil
50%

i s6LLL : bentuk kerjasama antara pemilik pohon (tanaman)
dengan penggarap dengan perjanjian bagi hasil,
yang jumlahnya menurut kesepakatan bersama

B. Kualitas H3dith Hukum Kerjasama (Shirkah)

1. a. H.R.Abu Dawud bernilai s@gh#} sampai pada Rasulullah saw
(marfuy dan sanadnya bersambung (muttasg).

2. b. HR.Ibnu Majah bernilai s@2§h} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

3. c. H.R. al-Nasa3ly dan H.R.Abu Dawud bernilai s@2#}etapi tidak
sampai pada Rasulullah saw (mauguh dan sanadnya bersambung
(muttasp).

4. d. H.R. al-Nasa3y bernilai s@n#} sampai pada Rasulullah saw
(marfuy dan sanadnya bersambung (muttasg).

5. e. H.R. al-Nasa3y bernilai s@h#} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 118



H3dith Hukum Tentang
Kerjasama (Shirkah), serta Idenya

6. f. H.R. al-Nasa3y bernilai s@h#} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

7. ¢g. HRR. al-Nasa3ly bernilai s@h#} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

8. h. H.R. al-Nasa3y bernilai s@2§h} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

9. i. H.R. al-Bukhariy dan al-Nasa3y bernilai sgi#} sampai pada
Rasulullah saw (marfu3 dan sanadnya bersambung (muttasg).

10. j. H.R.Abu Dawud bernilai s@h#} sampai pada Rasulullah saw
(marfuy dan sanadnya bersambung (muttasg).

11. k. H.R.Abu Dawud bernilai s@h#} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

12. I. H.R.Abu Dawud bernilai s@h#} sampai pada Rasulullah saw
(marfuy dan sanadnya bersambung (muttasg).

13. m. H.R.Abu Dawud bernilai s@h#}sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

C. Hukum Yang Termuat Dalam Hdith Kerjasama (Shirkah)

1. Pengertian Syirkah
Shirkah merupakan perserikatan dagang, yakni adanya ikatan
kerja sama yang dilakukan dua orang atau lebih dalam perdagangan.

Dengan adanya akad shirkah yang disepakati oleh kedua belah

pihak, semua pihak yang mengikatkan diri berhak bertindak hukum

terhadap harta serikat itu dan berhak mendapatkan keuntungan
sesuai dengan persetujuan yang disepakati.

a. Menurut Malikiyah shirkah adalah suatu izin untuk bertindak
secara hukum bagi dua orang yang bekerjasama terhadap harta
mereka.

b. Menurut Shafi’iyah dan Hanabilah; shAirkah adalah hak
bertindak hukum bagi dua orang atau lebih pada sesuatu yang
mereka sepakati.

c. Menurut Hanafiyah; shirkah adalah akad yang dilakukan oleh
orang-orang yang bekerja sama dalam modal dan keuntungan.
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2. Bentuk syirkah ada 2 ;
a. Shirkah al-amlak (perserikatan dalam pemilikan)

Shirkah al-amlak adalah dua orang atau lebih memiliki
harta bersama tanpa melalui akad shirkah. Status harta masing-
masing orang yang berserikat, sesuai dengan hak masing-
masing, bersifat berdiri sendiri secara hukum. Apabila masing-
masing ingin bertindak hukum terhadap harta serikat itu, maka
harus ada izin dari mitranya, karena seseorang tidak memiliki
kekuasaan atas bagian harta orang yang menjadi mitra
serikatnya. Shirkah bentuk ini terbagi menjadi dua bentuk;

1) Shirkah ikhtiyar (perserikatan yang dilandasi pilihan
orang yang berserikat), yaitu perserikatan yang muncul
akibat tindakan hukum orang yang berserikat, seperti 2
orang bersepakat membeli sesuatu barang.

2) Shirkah jabr (perserikatan yang muncul secara
paksa/otomatis, bukan atas keinginan orang yang
berserikat), yaitu sesuatu yang ditetapkan menjadi
milik 2 orang atau lebih tanpa kehendak dari mereka,
seperti harta warisan atau mereka menerima harta
hibah, wasiat, atau wakaf dari orang lain.

b. Shirkah al- ‘ugue (perserikatan berdasarkan suatu akad)

Shirkah al-‘ugue adalah shirkah yang akadnya di
sepakati dua orang atau lebih untuk mengikatkan diri dalam
perserikatan modal dan keuntungan.

Bentuk-bentuk serikat yang termasuk di dalam shirkah
al-‘vqué, para ulama berbeda pendapat, antara lain;

1) Pendapat H&nabilah membaginya menjadi 5 bentuk ;

a) Shirkah al-‘inar (penggabungan harta atau modal 2
orang atau lebih yang tidak harus sama jumlahnya)

b) Shirkah al-mufawaddh (perserikatan modal dan bentuk
kerja sama dari semua pihak, baik kualitas dan
kuantitasnya harus sama dan keuntungan dibagi rata)

C) Shirkah al-abadap (perserikatan dalam bentuk kerja yang
hasilnya dibagi bersama)
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d) Shirkah al-wujuk (perserikatan tanpa modal)

e) Shirkah al-mudfrabah (bentuk kerja sama antara
pemilik modal dan seseorang yang punya keahlian
dagang, dan keuntungan perdagangan dari modal itu
dibagi bersama)

2) Pendapat Malikiyah, dan Shafi’iyah membaginya menjadi 4
bentuk, sebagaimana pendapat Hanabilah, hanya mereka
tidak sependapat dengan bentuk yang kelima.

3) Pendapat H3nafiyah membaginya menjadi 3 bentuk, ketiga
bentuk shirkah ini bisa masuk kategori shirkah al- ‘inag dan
bisa juga shirkah al-mufawaddh. Bentuk tersebut sebagai
berikut;

a) Shirkah al-amwaK(perserikatan dalam modal)

b) Shirkah al-amak(perserikatan dalam kerja)

C) Shirkah al-wujuk (perserikatan tanpa modal)

3. Hukum penerapan Shirkah al-ugué'tersebut antara lain;

a. Shirkah al-‘inam, bentuk kerja sama yang menggabungkan
modal / harta bersama yang tidak sama jumlah, kualitas kerja
dan tanggungjawab, sehingga keuntungan masing-masing
sesuai dengan persentase modal / saham masing-masing sesuai
dengan kesepakatan bersama. Bentuk shirkah seperti ini boleh
hukumnya, dengan syarat menegakkan kaidah “keuntungan
dibagi sesuai dengan kesepakatan dan kerugian dibagi sesuai
dengan modal masing-masing pihak”

b.  Shirkah al-mufawaddh yaitu perserikatan dua orang atau lebih
pada suatu objek, dengan syarat masing-masing pihak
memasukkan modal yang sama jumlahnya serta melakukan
tindakan hukum (kerja) yang sama, sehingga masing pihak
dapat bertindak hukum atas nama orang-orang yang berserikat
tersebut.

Karena itu menurut Hanafiyah dan Zaidiyah, modal,
kualitas kerja tidak boleh beda, demikian juga keuntungan yang
diterima harus sama. Jadi inti dari bentuk shirkah ini adalah
modal, kerja, dan keuntungan masing-masing pihak yang
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mengikatkan diri dalam perserikatan ini mempunyai hak dan
kewajiban yang sama. Maka masing-masing pihak yang
berserikat hanya boleh melakukan transaksi bila mendapat
persetujuan dari mitra serikatnya.

Menurut Malikiyah shirkah al-mufawaddh seperti pe
ngertian yang dipahami oleh Hanafiyah dan Zaidiyah itu tidak
diperbolehkan. Menurut mereka shirkah al-mufawaddh bisa
dianggap sah bila masing-masing pihak yang berserikat dapat
bertindak hukum secara mutlak dan mandiri terhadap modal
kerja tanpa minta izin dan musyawarah dengan mitra
serikatnya.

Shafi’iyah dan Hanabilah juga menilai tidak syah
bentuk shirkah al-mufawaddh sebagaimana yang dijelaskan
oleh H3nafiyah dan Zaidiyah. Mereka beralasan karena sulit
menentukan prinsip kesamaan modal, kerja, dan keuntungan
dalam perserikatan tersebut. Di samping itu mereka
menganggap dasar hukumnya adalah hadith yang o/’ mereka
sependapat dengan Malikiyah.

C. Shirkah al-abdary/ al-amaK(perserikatan dalam kerja)

Yaitu perserikatan yang dilaksanakan oleh 2 pihak untuk
menerima suatu pekerjaan, seperti pande besi, memperbaiki
alat elektronik, tukang jahit dan sebagainya. Hasil atau imbalan
yang diterima dari pekerjaan ini dibagi bersama sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak.

Menurut Malikiyah, H3nabilah, Hanafiyah dan Zaidiyah
bentuk shirkah ini hukumnya boleh. Karena tujuan utamanya
adalah mencari keuntungan dengan modal kerja bersama. Dasar
hukum yang mereka pegangi antara lain;

H.R.Abu Daud, al-Nasa’i, dan Ibn Majah dari Abu
Hurairah r.a. yang meriwayatkan tentang 3 sahabat; Ibn
Mas’ud, Ammar, dan Sa’d melakukan suatu perserikatan dalam
Perang Badr (tahun ke-2 H) untuk bekerjasama mendapatkan
harta rampasan perang,
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Ibn Mas’ud berkata;” Saya dan Ammar tidak mendapat
kan apa-apa, sedang Sa’d mendapatkannya”. Ketika itu
Rasulullah saw tidak mengingkari perserikatan kami.

Malikiyah menekankan syarat untuk keabsahan bentuk
Shirkah ini yaitu bahwa kerja yang dilakukan oleh orang yang
berserikat ini harus sejenis, satu tempat, serta hasil yang
diperoleh dibagi menurut kuantitas kerja masing-masing.
Misalnya perserikatan dalam menjahit baju atau menerima
upah jahitan, masing-masing pihak harus mengerjakan bagian
yang terkait dengan penjahitan baju tersebut; sekalipun jenis
pekerjaannya tidak sama. Misalnya, satu orang bagian
mengukur dan membuat pola, dan yang lain menjahit

Menurut Shafi’iyah, Shi’ah Imamiyah, dan Zufar bin
Hudail (H&nafiyah), bentuk shirkah ini tidak syah, karena objek
Shirkah adalah harta / modal bukan kerja. Di samping itu kerja
yang dilakukan bisa menggiring pada penipuan dan akan
berakhir dengan perselisihan.

d.  Shirkah al-wujuk (perserikatan tanpa modal)

Yaitu serikat yang dilakukan oleh 2 orang atau lebih yang
tidak punya modal sama sekali, dan mereka melakukan suatu
pembelian dengan kredit serta menjualnya dengan harga
kontan; sedangkan keuntungan yang diperoleh dibagi bersama.
Di zaman ini bentuk shirkah ini mirip makelar.

Menurut Hanabilah, Hanafiyah dan Zaidiyah bahwa
bentuk shirkah ini hukumnya boleh. Karena masing-masing
pihak bertindak sebagai wakil dari pihak lain, sehingga pihak
lain terikat pada transaksi yang telah dilakukan mitra
serikatnya

Menurut  Malikiyah, Shafi’iyah, Zaidiyah, Shi’ah
Imamiyh bahwa bentuk shirkah ini tidak syah dan tidak
diperbolehkan. Karena objek shirkah adalah modal dan kerja.
Sedang dalam bentuk shirkah ini tidak demikian ; baik modal
maupun kerja tidak jelas.
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e. Shirkah al-muagrabah (persetujuan antara pemilik modal dan
seorang pekerja untuk mengelola uang dari pemilik modal
dalam perdagangan tertentu, yang keuntungannya dibagi
sesuai dengan kesepakatan bersama) adapun kerugian yang
diderita menjadi tanggungan pemilik modal saja.

Menurut Hanabilah, yang menganggap bentuk shirkah ini
termasuk salah satu bentuk perserikatan, ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi dalam shirkah ini antara lain;

1) Pihak-pihak yang berserikat cakap bertindak sebagai wakil

2) Modalnya berbentuk uang tunai

3) Jumlah modal jelas

4) Diserahkan langsung kepada pekerja (pengelola) dagang itu
setelah disetujui

5) Pembagian keuntungan dinyatakan secara jelas pada waktu
akad

6) Pembagian keuntungan diambilkan dari hasil perserikatan
itu bukan dari harta lain.

Jumhur ulama tidak memasukkan bentuk syirkah al-
muagrabah sebagai salah satu bentuk shirkah, karena merupa
kan akad tersendiri dalam bentuk kerjasama lain, dan tidak
dinamakan dengan shirkah.

4.  Prinsip Perkongsian (Shirkaf) dalam Hukum Islam
Yang harus diperhatikan dalam akad shirka/ ini antara lain
unsur ‘adafkh, kesepakatan, dan kerelaan, karena itu harus
menegakkan kaidah;
Keuntungan dibagi sesual dengan kesepakatan dan kerugian
dibagi sesuai dengan modal masing-masing pihak

5. Rukun Shirkaf,
a. menurut Jumhur ada 3 antara lain; 1) Sfgah 2) dua orang yang
berakad 3) objek akad.
b. Menurut Hanafiyah adalah Jjjaé-gabuk sedang yang lain
merupakan syarat.
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6. Syarat Shirkah

a. Syarat umum shirkah sebagai berikut;

1) Shirkahitu merupakan transaksi yang bisa diwakilkan

2) Persentase pembagian keuntungan untuk masing-masing
pihak yang berserikat dijelaskan ketika berlangsungnya akad

3) Keuntungan itu diambilkan dari hasil laba harta perserikatan,
bukan dari harta lain.

b. Syarat khusus shirkah al-uqué yang berbentuk shirkah al-amwab
adalah modal perserikatan itu jelas dan tunai, bukan berbentuk
utang dan bukan berbentuk barang.

Apakah modal masing-masing disatukan?

1) Menurut Jumhur tidak harus, karena transaksi perserikatan itu
dinilai syah melalui akadnya, bukan hartanya, dan objek
perserikatan itu adalah kerja. Akad perserikatan memuat
makna perwakilan dalam bertindak hukum, dan dalam akad
perwakilan dibolehkan modal masing-masing pihak tidak
disatukan.

2) Menurut Malikiyah pengertian tidak menyatukan harta bukan
berarti terpisah, tetapi harus ada suatu pernyataan secara
hukum terhadap penyatuan modal itu, misalnya tercantum
dalam surat transaksi.

3) Menurut Shafi’iyah, Zahiriyah, dan Zaidiyah; bahwa modal
masing-masing pihak berserikat itu harus disatukan sebelum
akad dilaksanakan, sehingga tidak dibedakan modal kedua
pihak, karena shirkah menurut mereka berarti percampuran
dua harta.

4) Menurut Ibn Rusyd (fugaha’ Malikiyah) cara terbaik untuk
menyelesaikan perbedaan pendapat tersebut di atas antara
lain; kedua harta (modal) itu lebih baik dan lebih sempurna
disatukan, Karena semua pihak punya hak dan kewajiban
yang sama terhadap harta itu, sehingga unsure-unsur
keraguan dan kecurigaan masing-masing pihak tidak muncul.

c. Syarat khusus untuk shirkah al-mufawadgh menurut Hanafiyah dan
Zaidiyah yang membolehkan akad ini adalah sebagai berikut;
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1) Kedua belah pihak cakap dijadikan wakil

2) Modal yang diberikan masing-masing pihak harus sama, kerja
yang dikerjakan harus sama, dan keuntungan yang diterima
semua pihak kuantitasnya harus sama

3) Semua pihak berhak untuk bertindak hukum dalam seluruh
objek perserikatan itu. Artinya tidak boleh satu pihak hanya
boleh menangani hal-hal tertentu dan pihak yang lain
menangani hal lain.

4) Lafal yang digunakan dalam akad adalah lafal a/-mufawadgh

Semua syarat harus terpenuhi, jika tidak, maka akadnya

berubah menjadi akad shirkah al-‘inas.

d. Syarat khusus bagi shirkah al-‘amak dibedakan antara yang
berbentuk al-mufawadgh dan yang berbentuk a/-‘inas. untuk yang
berbentuk al-mufawaadgh syaratnya sama dengan shirkah al-
mufaswad3h. Adapun yang berbentuk a/-‘ina# syaratnya hanya
satu, yaitu; yang berakal sehat dan cakap bertindak sebagai wakil

e. Syarat khusus bagi shirkah al-wujukbila perserikatan ini berbentuk
al-mufasgvadgh, maka syaratnya sama dengan shirkah al-
mufagadgh, yaitu pihak-pihak yang berserikat itu adalah orang
yang cakap menjadi wakil, modal yang diberikan semua pihak
sama jumlahnya, pembagian kerjanya sama, dan keuntungannya
dibagi bersama. Jika shirkah al-wujui berbentuk a/-‘inas;, maka
boleh saja modal salah satu pihak lebih besar dari pihak lain, dan
keuntungannya sesuai persentase modal masing-masing.

7. Berakhirnya akad Shirkah
a. Secara umum adalah sebagai berikut;

1) Salah satu pihak mengundurkan diri, kerena menurut para
fugaha’, akad perserikatan itu tidak bersifat mengikat, dalam
artian boleh dibatalkan

2) Salah satu pihak yang berserikat meninggal dunia

3) Salah satu pihak kehilangan kecakapannya bertindak hukum,
seperti gila, pikun dan sebagainya.

4) Salah satu pihak murtad dan melarikan diri ke negeri musuh.
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b. Sebab khusus yang menyebabkan berakhirnya shirkah jika dilihat
dari bentuk perserikatan yang dilakukan sebagai berikut;

1) Dalam shirkah al-‘amakakad perserikatan dinyatakan batal bila
semua atau sebagian modal perserikatan hilang, karena objek
dalam perserikatan ini adalah harta (modal)

2) Dalam shirkah al-mufawadgh, modal masing-masing pihak
tidak sama kuantitasnya, karena a/-mufaswadgh itu sendiri
berarti persamaan, baik dalam modal modal, kerja, kerja
maupun keuntungan yang dibagi.

8. Akibat Hukum dan Bukti Perkongsian (Shirkaf) dalam Hukum
Ekonomi dan Bisnis Islam
a. Akibat Hukum Perkongsian (Shirkaf) dalam Hukum Ekonomi dan
Bisnis Islam
Shirkah, baik dalam kepemilikan (shirkah am/a®) maupun yang
melalui akad (shirkah al-‘uqué) yang telah memenuhi rukun dan
syaratnya, maka masing-masing pihak, berhak atas bagiannya
(shirkah amla®) sesuai modal dan kesepakatan yang tertuang di
dalam akad (shirkah al-‘uqud.
Shirkah juga memberikan hak Shuf’ah bagi partner Kkerja
(shirkah al- ‘ugud), dan kerabat (shirkah amla®) juga tetangga.

b. Bukti Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum Ekonomi dan Bisnis
Islam
Pelaksanaan akad shirkah amlak harus disaksikan dan
dilakukan di depan notaris, sehingga masing-masing saling
memenuhi kesepakatan sesuai yang tertuang di dalam nota
perikatan berdasarkan prinsipnya yang menjunjung semangat tolong
menolong, ‘adakh, kerelaan, dan amasah, sehingga masing-masing
pihak yang terikat dalam perserikatan saling menjunjung tinggi
prinsip tersebut demi menjaga keharmonisan dan saling mendukung
serta memperlancar peribadatan kepada Allah.

Rangkuman
1. H&dith-h&dith hukum Tentang Kerjasama (Shirkah) antara lain;
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2. Kualitas H{dith sg¢hih.
3. Hgdith- hdith tersebut memuat hukum antara lain;
a. Kegiatan shirkah dalam ekonomi dan bisnis merupakan perserikatan
dagang, yakni adanya ikatan kerja sama yang dilakukan dua orang
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atau lebih dalam perdagangan, dan akan diberkahi jika mereka yang
berserikat amanah.

. Shirkahada 2 bentuk; Shirkah al-amlak dan Shirkah al-uqué
c. Shirkah al-ugug menurut para ulama’terbagi dalam beberapa

bentuk. Menurut H3nabilah ada 5 bentuk; Shirkah al-‘inan, Shirkah
al-mufawaddh, Shirkah al-abaan, Shirkah al-wujuk, dan Shirkah al-
muagrabah.

Menurut H3nafiyah ada 3 bentuk, ketiga bentuk shirkah ini bisa
masuk Kkategori shirkah al-‘inap dan bisa juga Sshirkah al-
mufavaddh. Bentuk tersebut sebagai berikut;

1) Shirkah al-amwaKperserikatan dalam modal)
2) Shirkah al-amaf(perserikatan dalam kerja)
3) Shirkah al-wujuk (perserikatan tanpa modal)

. Syarat yang harus dipenuhi dalam shAirkah menurut Hanabilah

antara lain;

1) Pihak-pihak yang berserikat cakap bertindak sebagai wakil

2) Modalnya berbentuk uang tunai

3) Jumlah modal jelas

4) Diserahkan langsung kepada pekerja (pengelola) dagang itu
setelah disetujui

5) Pembagian keuntungan dinyatakan secara jelas pada waktu
akad

6) Pembagian keuntungan diambilkan dari hasil perserikatan itu
bukan dari harta lain.

Jumhur ulama tidak memasukkan bentuk syirkah al-muadgrabah

sebagai salah satu bentuk shirkah, karena merupa kan akad

tersendiri dalam bentuk kerjasama lain, dan tidak dinamakan

dengan shirkah.

Prinsip Perkongsian (Shirkaf) antara lain unsur ‘adakh,

kesepakatan, dan kerelaan, karena itu harus menegakkan kaidah;
Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan kerugian
dibagi sesuai dengan modal masing-masing pihak

Rukun Shirkafr,
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1) menurut Jumhur ada 3 antara lain; 1) Sfgah 2) dua orang yang
berakad 3) objek akad.
2) Menurut Hanafiyah adalah /jag-gabuk sedang yang lain merupakan

syarat.

Latihan

1. Tulis redaksi dan makna h&dith hukum tentang kerjasama (shirkah)!

2. Jelaskan kualitas hddith hukum tentang kerjasama (shirkah)!

3. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam h3dith hukum kerjasama

(shirkah)

4. Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan kerjasama
(shirkah) yang berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 9. 2:

Analisis Indikator Larangan dan Kebolehan kerjasama (shirkah)
dalam Ekonomi dan Bisnis

No | Bentuk-bentuk | Prinsip kerjasama | Etika kerjasama Status
kegiatan (shirkah) (shirkah) Hukum
kerjasama sesuai tidak sesuai tidak
(shirkah)

Ol & W| N -

7. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Program studi Hukum Ekonomi
Syariah (Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda
lakukan melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat
dalam bentuk kerjasama (shirkah) yang anda temukan?
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Paket 10
HADITH HUKUM TENTANG PINJAMAN UNTUK
MODAL KERJA (AL-QIRABY

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang hadith hukum tentang pinjaman
untuk modal kerja (al-girag} serta idenya, yang akan menguraikan; 1)
Redaksi dan makna h3dith hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-
girag} 2) Kualitas hdith hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-
girag} 3) hukum yang termuat dalam hdith tentang pinjaman untuk modal
kerja (al-qirad}

Mahasiswa dan mahasiswi dalam paket ini, akan menelusuri redaksi
hadith-h3dith hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-girag} dan
menerjemahkannya, lalu menelusuri kualitasnya, baik dari sisi teks, maupun
sanad, kemudian menggali ide hukum yang tertuang dalam hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas untuk membaca redaksi
hadith-h3dith hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-girag} dan
mendiskusikan ide hukum yang termuat di dalam teks maupun konteksnya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna,
kualitas, dan kandungan hukum hgdith-h3dith tentang pinjaman untuk
modal kerja (al-girag} yang tertuang dalam paket 8 ini, maka mahasiswa
dan mahasiswi diharapkan dapat menjadikannya sebagai pedoman dan
sumber hukum dalam aplikasi dan analisis perekonomian dan bisnis yang
berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi dapat menemukan, memahami dan
menetapkan kualitas redaksi Hgdiit/ hukum pinjaman untuk modal kerja (a/-
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giradgnuagrabah), melalui program computer, serta mampu merumuskan
hukum yang termuat di dalam Hadjth.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:

1. Menemukan Hadith tentang hukum pinjaman untuk modal kerja (a/-
giraggnuddrabah) melalui tema al-giragdmuddrabah dengan program
computer.

2. Membaca dan menerjemahkan AHadith hukum pinjaman untuk modal
kerja (al-giradgnuadrabah).

3. Menetapkan kualitas Hadith hukum pinjaman untuk modal kerja (a/-
giraggmuagrabah) melalui program computer.

4. Menganalisis dan menyimpulkan pinjaman untuk modal kerja (a/-
giraggmuagrabah) dan hukumnya dalam perspektif Hadith.

Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna hadith hukum tentang pinjaman untuk modal kerja
(al-giraggmuadrabah).

2. Kualitas h3dith hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-
qgiraggmuagrabal).

3. Hukum yang termuat dalam hadith tentang pinjaman untuk modal kerja
(al-giragymuddrabah }

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan tentang
metode penelusuran h3dith hukum tentang pinjaman untuk modal
kerja (al-giraggnuddrabah }
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 10 ini.
3. Penjelasan tentang tujuan mempelajari paket 10 ini.
4. Penjelasan tentang hubungan paket ini dengan paket sebelumnya.

Buku Ajar Hadith Hukum Ekonomi Page 133



H3dith Hukum Pinjaman untuk
Modal Kerja (al-Qiradfmuddrabaly, serta Idenya

Kegiatan Inti (105 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna hadith hukum
tentang pinjaman untuk modal kerja (al-
giraggmudarabah).

Kelompok 2 : meneliti kualitas h3dith hukum pinjaman untuk
modal kerja (al-giradgnud@rabah).

Kelompok 3 : menganalisis dan meringkas ide hukum yang termuat
dalam hadith tentang pinjaman untuk modal kerja
(al-giraggmuadrabah).

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

5. Memetakan konsep hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-
qiraggmuadgrabah) dalam perspektif hadith.

6. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampai kan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) hukum tentang pinjaman untuk
modal kerja (al-giraggnuddrabah) dalam perspektif Hadith.
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Gambar 10.1: Model Kerjasama Bagi Hasil dan Perkembangannya
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)

Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang hukum pinjaman untuk modal kerja (a/-
giraggmuadrabah) dalam perspektif Hadith yang dituangkan dalam bentuk
mind maping

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, dan whiteboard.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 15 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
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8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal

9. Tabel 10.1: Daftar Nilai
KELOMPOK NILAI Total
Perfomance Materi Analisis Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 =sangat baik 80 =baik 70=cukup 60 = kurang
Uraian Materi

HADITH HUKUM PINJAMAN UNTUK
MODAL KERJA (AL-QIRABJMUDARABAH }

A. Redaksi Dan Makna H3dith Hukum Tentang Pinjaman untuk Modal
Kerja (Al-QiragMuadrabah)

1. Redaksi dan Terjemah H3dith

a. H.R.Ibnu Majah; !

dos ale s o @0 02 06 06 ol 22 il 3 o 2
Vool el 0 Doialy dpaddis st ) ) 8501 2 206
(“’f\*‘ o °‘5))5€I}

Telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu Ali al Khalal,
telah menceritakan kepada kami Bisra ibn Sabit al Bazar,
telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Kosim dari
Abdurrahman/Abdurrahman ibn Daud dari Sholih ibnu
Suheb dari ayahnya berkata: Telah bersabda Rasulullah
saw, Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual

L Aby ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Magah, juz 1, (Libanon: Dap al-Kutub,
2004), 720. H{dith no.2280.
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beli yang ditangguhkan, melakukan Qirad (memberi modal
kepada orang lain) dan mencampurkan gandum dengan
jelai untuk keluarga, bukan untuk diperjual-belikan. ( H.R
Ibnu Majah dari Shuhaib).

b. H.R. Abu Dawud?;

Vj;ﬂ ‘&_SL‘”LS"S‘} ?L;ijg\ii\diiﬂké;.}g”}i@
g\;’ LAMJ\}\ tLJ gJ"-’LW L; A g 5
G PO ws g S d BB sy sl

(We o)lall tr,”:zjby.f2937)

Hadith bersumber dari Urwah, yakni lbnu Abi al-Ja’d al-
Barigiy, ia berkata, bahwa Nabi saw memberikan satu
dinar untuk membeli hewan qurban atau seekor sapi, maka
ia membeli dua ekor sapi, maka ia jual salah satunya
dengn harga satu dinar, lalu ia membawa seekor sapi dan
satu dinar kepada Nabi saw, maka beliau mendoakannya
keberkahan bisnisnya, andai ia membeli pasir maka ia
akan mendapatkan keuntungan.

c. H.R. Dap Quthiy bersumber dari Hdkim bin Hijzam sahabat
Rasulullah saw:

YO 4 U8 il Y skl 08 g e Dk 08
D6 o s & I Y5 F 0 AT Vg ady a8 QU 2

° 4z

LGBy, (Il & Claip Mas 35 2 [CORCHEY

Bahwa ia pernah menentukan suatu ketentuan kepada
seseorang ketika ia memberikan pinjaman modal untuk
pengelolaannya, antara lain; agar tidak bergerak di bidang
peternakan, tidak mengangkutnya di laut, dan tidak
diturunkan di pusat banjir, maka jika anda melakukan

2 Abu Dawud, “Sunan Abu Dawud”, H4dith n0.2937. Kitab: a/-Buyus$ Bab: fial-Muddrib
Yukhalifu dalam Maususah al-Hgdis/ al-Syarit edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software
Company, 1991-1997).
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sesuatu di tiga hal tersebut, maka anda akan menanggung
harta saya.

d. H.R.Matik;?
EINIEC A N R S S I F I ECU B e
(UL1196)adis ap O I w3 fass Uoip i ssT 0l

Dan Malik menceritakan kepadaku (bersumber) dari ‘Ala’
bin (putera) Abdurrahman (bersumber) dari ayahnya
(bersumber) dari kakeknya “bahwa sesungguhnya Uthman
bin ‘Affan memberi modal untuk kerjasama dalam suatu
bisnis (usaha) atas dasar (dengan akad perjanjian) bahwa
keuntungan dibagi diantara keduanya ”

2. Makna Hadith
5600 memberi pinjaman untuk modal.

4,Lzll  :memberikan pinjaman uang kepada seseorang untuk
modal usaha dengan membagi keuntungan.

B. Kualitas HAdith Hukum Tentang Pinjaman untuk Modal Kerja (A/-

QiragpMud@rabah }

1. H.R.bnu Majah bernilai s@h#h} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg))

2. H.R. Abu Dawud bernilai s3@h#} sampai pada Rasulullah saw
(marfu’ dan sanadnya bersambung (muttasg).

3. H.R.DarQuthiy bernilai sghph}tetapi tidak sampai pada Rasulullah
saw (mauquh dan sanadnya bersambung (muttasf). Karena tidak
menyimpang dari prinsip muamalah.

4. H.R.Mahk bernilai s@¢ifh}tetapi tidak sampai pada Rasulullah saw
(mauquh dan sanadnya bersambung (muttasdl). Karena tidak
menyimpang dari prinsip muamalah.

3 Mahk, “al-Muwat®d’”. H{dith no. 1196, dalam Maususah al-Hgdis/ al-Syarit edisi ke-2
(Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997).
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C.Hukum Yang Termuat Dalam Hadith Tentang Pinjaman untuk
Modal Kerja (A/-Qirad} Muqgaradghl Mudgrabah)

1. Pengertian Muddrabah, Mugesracgh atau Qirag}

Muddrabah adalah istilah yang dikemukan oleh ulama Irak,
sedang ulama Hijaz menyebutnya dengan mugaradgh atau qirad.
dan ada juga yang menyebut dengan mu’amalah,* ia merupakan
salah satu bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengusaha
(yang meminjam dan menjalankan modal)

Alasan ulama’ Irag menyebutnya dengan mudgrabah
berdasarkan ucapan kedua pihak yang saling mengikatkan diri
dalam satu akad untuk menetapkan bagian dalam laba, dan karena
pengusaha membutuhkan perjalanan (perputaran) dalam usahanya,
maka perjalanan itulah disebut dengan perjalanan di bumi.. Sedang
mugaradgh dimaksudkan karena pemilik modal memotong sebagian
hartanya untuk diperdagangkan, dan memperoleh sebagian dari
keuntungannya. Dalam hal ini kedua pihak mendapatkan
keuntungan bersama, karena uang dari pemilik modal, sedang
pengusaha mendapat bagian dari jasanya, dalam hal ini mirip ijarah,
karena pengusaha dalam hal ini memiliki bagian (keuntungan)
sebagai upah atas jasanya®

Ulama figh mendefinisikan muddrabah dengan akad yang
dilakukan oleh dua pihak (individu atau badan) , pihak pertama
adalah pemilik modal (s§kfb al-maR, dan pihak kedua adalah yang
menjalankan atau pengelola modal (muddxib), keuntungan dibagi
bersama sesuai dengan kesepakatan, sedang kerugian hanya
ditanggung oleh pemilik modal (pihak ke-1), karena pengusaha
(pihak ke-2) telah menanggung kerugian di bidang jasa.® Dengan
kata lain, jika pemilik modal menyerahkan harta kepada pengusaha
untuk menjalankan modalnya, dan keuntungan akan dibagi bersama
sesuai kesepakatan, sedang kerugian hanya ditanggung oleh pemilik

4 M.ash-Sharbini, al-Igna&fishdll al-AlfazgAbi Syuja% (Indonesia: Dar al-Kutub al-Arabiyah,
t.th.), 53.

5 Wahbah az-Zuhaili, a/-Figh al-Islamiwva adiatuh, (Suriah: Dar al-Fikr,t.th.). V: 3924.

6 1bid., V: 3923.
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modal, maka transaksi demikian itu disebut dengan akad
muddgrabah. Jadi yang diserahkan adalah modal bukan manfaat.

2. Rukun, Syarat, dan Macam Mudgrabah
a. Rukun Mudgrabah
1) Ulama Hanafi menentukan rukunnya hanya dua; ijab dan
kabul
2) Jumhur ulama menentukan lima unsur dalam mudgrabah;
Akad, orang yang berakad, modal, keuntungan, kerja (jasa)

b. Syarat Mudgrabah

1) Akad harus jelas dan sesuai dengan tujuan mudgrabah

2) Orang yang berakad harus orang yang cakap bertindak
hukum dan cakap diangkat sebagai wakil

3) Modal harus;

a) Berbentuk uang

b) tunai

¢) Jelas jumlah

d) Diserahkan sepenuhnya kepada mudgxb.

4) Kuntungan disyaratkan, bahwa pembagian keuntungan
harus jelas persentasenya, bagian  masing-masing
diambilkan dari keuntungan usaha

5) Jasa harus sejalan dengan shari’ah, dan harus
menguntungkan

3. Macam Mudgrabah
a. Ditinjau dari sisi akadnya ada dua; yaitu mut{agah dan
muqayyadah’
1) Mud§rabah mutfagah, yaitu jika pemilik modal (sg§&b al-
Ma# menyerahkan modal dengan mengajukan syarat-syarat
khusus, misalnya; menentukan jenis jasa, lokasi, waktu, dan
sasaran usaha bagi
2) Mudgrabah mugayyadah, yaitu jika pemilik modal (sg&¢b
al-Ma#f menyerahkan modal dengan mengajukan syarat-

7 1bid., V: 3928.
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syarat khusus kepada mud#rib, misalnya; menentukan jenis
jasa, lokasi, waktu, dan sasaran usaha bagi mudgxb
Ditinjau dari sisi sah dan tidaknya, maka ada dua menurut
ulama Hanafiah,yaitu;
1) Muadrabah sghikgh, yaitu akad muagrabah yang memenuhi
rukun dan syaratnya
2) Mudgrabah fasidah, yaitu akad mudfrabah yang tidak
memenuhi rukun dan syaratnya

Akibat Hukum, dan Bukti Bagi Hasil
1. Akibat Hukum Muddrabah

a.

b.

C.

d.

Akad muaddrabah mutfagah, mengakibatkan mudgrib bebas
mengelola modal dengan jenis usaha apapun, atau di tempat
manapun yang menurutnya, diduga keras akan mendatangkan
keuntungan. Di sini muddxib tidak boleh menghutangkan atau
memudgribkan kepada orang lain

Akad muagrabah mugayyadah, mengakibatkan muagrb terikat

dengan ketentuan pemilik modal (sg&D al-Ma#, baik jenis

usaha, tempat, waktu, atau sasaran usaha yang sudah
ditentukan dalam akad

Akad Muagrabah fasidah, ada beberapa pendapat;

1) Menurut ulama Hanafiah, Shafi’iyah, dan Hanabilah;
pekerja hanya berhak menerima upah kerja sesuai upah
yang berlaku di kalangan pedagang daerah tersebut, dan
seluruh keuntungan menjadi milik pemodal (s#&gb al-Mak

2) Menurut ulama Maliki; status pekerja tetap seperti dalam
akad muadgrabah sghitgh, yakni ia tetap mendapatkan
bagian keuntungan

Akad muddrabah sghikgh, akan memiliki konskuensi antara

lain;

1) Modal yang berada di tangan mudgrib berstatus sebagai
amanah (titipan) dan seluruh tindakannya sama dengan
tindakan seorang wakil dalam melaksanakan usaha. Bila
dalam usahanya memperoleh ke untungan, maka statusnya
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berubah meenjadi serikat dagang yang memiliki pembagian
dari keuntungan usaha tersebut

2) Mudgrb berhak menerima bagian dari keuntungan sesuai
dengan kesepakatan bersama.

3) Jika kerja sama itu mendatangkan keuntungan, maka
pemilik modal (s#&b al-Ma# mendapatkan keuntungan dan
modalnya kembali, tetapi jika kerja sama itu tidak
menghasilkan ~ keuntungan,  pemilik  modal tidak
mendapatkan apa-apa, dan jika kerjasama itu mendapat kan
kerugian, maka pemilik modal yang akan menanggung nya.

e. Biaya pengelolaan Mudgrabah, ada beberapa pendapat ;

1) Menurut Imam Shafi’i; pengelola tidak boleh mengambil
modal untuk biaya hidupnya maupun untuk biaya
pengeloaan, kecuali atas izin pemilik modal

2) Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan ulama
Zaidiyah; jika untuk biaya pengelolaan, maka boleh
diambilkan dari modal

3) Menurut ulama Hanabilah; pengelola boleh mengambil
modal untuk biaya hidupnya maupun untuk biaya
pengeloaan

f. Berakhirnya Akad Muagrabah, antara lain;

1) Masing-masing pihak menyatakan akadnya batal, atau
pengelola dinyatakan dilarang bertindak hukum terhadap
modal yang diberikan, atau pemilik modal menarik
modalnya

2) Salah seorang yang berakad wafat. Jika yang wafat adalah
pemilik modal, maka akadnya menjadi batal, karena akad
muddrabah sama dengan akad wakalah, yang gugur
disebabkan wafatnya orang yang mewakilkan, dan akad
mudd{rabah, tidak bisa diwariskan®, tetapi menurut ulama
Maliki, akad mudgrabah tidak batal, tetapi dilanjutkan oleh
ahli warisnya, karena menurut mereka akad mudgrabah bisa
diwariskan

8 Menurut Jumhur ulama.
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3) Salah seorang dari yang berakad gila
4) Pemilik modal murtad®
5) Modal habis di tangan pemilik modal sebelum dikelola oleh
pengelola
2. Bukti Mudgrabah
Akad mudfrabah harus tertulis dalam sebuah nota
kesepakatan yang dilakukan di depan saksi dan notaris, untuk
melindungi hak masing-masing pihak yang terikat dalam
kesepakatan tersebut , sehingga akad tersebut memiliki kekuatan
dan akibat hukum yang legal .

Rangkuman
1. H#&dith-h&dith hukum pinjaman untuk modal kerja antara lain;

S ol i g Loafy dpaddi st ) C,.J\ 0 e I56

S B R0 BE 3 Eabl o ik Bl i o 1 Jo 2 sl b
a2 3 EEAREINERE Sl slay 366 Sk GhIas)
1S 3 Jb eE Y O e 4 8 Al Y sl 03 g Je bakg o
Www>dwwuu‘wub~@yj ‘}ngj‘;ia;
JG
i w8 B e oheis Lol Y alesf 0 53 0 &1 d
2. Kualitas seluruh Hfdith s§hih}
3. Hddith- hgdith tersebut memuat hukum antara lain;

a. Memberikan pinjaman modal kepada seseorang merupakan
perbuatan yang diberkahi.

b. Memberikan pinjaman uang kepada seseorang untuk modal usaha
dengan membagi keuntungan diperbolehkan.

® Menurut Imam Abu Hanifah, akadnya batal.
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c. Pemilik modal boleh memberikan syarat dalam pengelolaan dan
pengembangan hartanya.

Latihan

1. Tulis redaksi dan makna h&dith hukum tentang pinjaman untuk modal
kerja (al-giragp

Jelaskan kualitas h3dith hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-
qiragp

Sebutkan hukum yang tertuang di dalam hadith hukum pinjaman untuk
modal kerja (al-girad}

Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk pinjaman untuk modal
kerja (al-girag}yang berkembang saat ini.

Tabel 10.2:
Analisis Indikator Larangan dan Kebolehan Berbisnis
No. Bentuk-bentuk Prinsip pinjaman | Etika pinjaman | Hukum
pinjaman untuk untuk modal untuk modal
modal kerja (a/- | kerja (al-girad} | kerja (al-girad}
girad} sesuali tidak sesuai tidak
1
2
3
4
5

Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Prodi Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda lakukan
melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat dalam
bentuk perekonomian dan bisnis yang anda temukan?
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Paket 11
HADITH HUKUM TENTANG PENGALIHAN UTANG
(AL-HM/AKAH) DAN PENJAMINAN (AL-KAFAKAH)

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang Hadith hukum tentang pengalihan
utang (al-hjwakah) dan penjaminan (al-kafafah), yang akan menguraikan; 1)
Redaksi dan makna Hadith hukum tentang pengalihan utang (a/-hjwakah)
dan penjaminan (al-kafatah); 2) Kualitas H&dith hukum tentang pengalihan
utang (al-hpwakah) dan penjaminan (al-kafakah); 3) hukum yang termuat
dalam Hadith tentang pengalihan utang (a/-hfwaksh;)) dan penjaminan (a/-
kafakah).

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 11 ini, akan menelusuri redaksi
hddith-Hadith hukum tentang pengalihan utang (al-hfwakeh) dan
penjaminan  (al-kafatah), dan menerjemahkannya, lalu menelusuri
kualitasnya, baik dari sisi teks, maupun sanad, kemudian menggali ide
hukum yang tertuang dalam hadith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas untuk membaca redaksi
hddith-Hadith hukum tentang pengalihan utang (a/-hfwakeh) dan
penjaminan (a/-kafatah), dan mendiskusikan ide hukum yang termuat di
dalam teks maupun konteksnya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan
memahami redaksi, makna, kualitas, dan kandungan hukum hadith-Hadith
tentang pengalihan utang (a/-hjwakah) dan penjaminan (a/-kafakah) yang
tertuang dalam paket 11 ini, maka mahasiswa dan mahasiswi diharapkan
dapat menjadikannya sebagai pedoman dan sumber hukum dalam aplikasi
dan analisis perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi dapat menemukan, memahami dan
menetapkan kualitas redaksi Hdith hukum pengalihan utang (a/-hjwakah)
dan penjaminan (al-kafakah), melalui program computer, serta mampu
merumuskan hukum yang termuat di dalam Hgdiith.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menemukan H3dith hukum tentang pengalihan utang (a/-hdwakah)
melalui tema al-hwakah

2. Menemukan Hadith hukum tentang penjaminan (al-kafakah) melalui
tema al-kafaah

3. Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum tentang pengalihan utang
(al-hpwakah) melalui tema al-hjwakah

4. Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum tentang penjaminan (a/-
kafafah) melalui tema al-kafatah

5. Menetapkan kualitas Hadith tentang pengalihan utang (a/-hjwakah) dan
penjaminan (a/l-kafakah)

6. Menganalisis dan menyimpulkan pengalihan utang (a/-hjwakah) dan
penjaminan (al-kafatah) serta hukumnya dalam perspektif Hgdith.

Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna Hadith hukum tentang pengalihan utang (a/-
hiwakah) dan penjaminan (a/-kafaksh)

2. Kualitas H3dith hukum tentang pengalihan utang (a/-hfwakeh) dan
penjaminan (a/l-kafakah)

3. Hukum yang termuat dalam Hdith tentang pengalihan utang (a/-
hiwalkah) dan penjaminan (a/-kafaksh)
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Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indikator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

Brainstorming dengan mencermati slide/penjelasan  hukum
pengalihan utang (a/-hfwakah) dan penjaminan (al-kafakah) yang
terjadi di masyarakat saat ini.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

Membagi mahasiswa dalam 6 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith hukum
tentang pengalihan utang (a/-hjwakah)

Kelompok 2 :  meneliti kualitas H&dith hukum pengalihan utang
(al-hjwalkah)

Kelompok 3 :  menganalisis dan menyimpulkan hukum yang
termuat dalam Hadith tentang pengalihan utang (a/-
hiwakah)

Kelompok 4 : menemukan redaksi dan makna Hdith hukum
tentang penjaminan (a/l-kafakah)

Kelompok 5 : meneliti kualitas Hadith hukum penjaminan (a/-
kafakah)

Kelompok 6 : menganalisis dan menyimpulkan hukum yang
termuat dalam H3dith tentang penjaminan (a/-
kafakah)

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan

klarifikasi.

Memetakan konsep hukum tentang pinjaman untuk modal kerja (a/-

girag}dalam perspektif Hadith.

Penguatan hasil diskusi dari dosen.
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7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi..
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) hukum tentang pengalihan utang
(al-hjwakah) dan penjaminan (al-kafatah) dalam perspektif hadith.

Gambar 11.1: Hjwakah
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)

Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang hukum pengalihan utang (a/-hfwafa/;) dan penjaminan
(al-kafatah) dalam perspektif Hadith yang dituangkan dalam bentuk mind
maping

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, dan whiteboard.
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Langkah Kegiatan

1.

10.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!
Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 15 menit!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnya!

9. Tabel 11.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI Total
Performen Materi | Analisis | Aplikasi

Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 = baik 70 = cukup  60=kurang.
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Uraian Materi

HADITH HUKUM PENGALIHAN UTANG
(AL-HPWAEAH) DAN PENJAMINAN (AL-KAFAEAH)

A. Redaksi Dan Makna H3dith Hukum Tentang Pengalihan Utang
(Al-Hpwakah) dan Penjaminan (A/-Kafakh)

1. Redaksi dan Terjemah Hdith

a. H.R Ibn Majah;?

\i.llb;é/ﬂ\:}h;» :JG(JdeJ_\j%J&&\GL\a@J\O;ﬁGJ\fJ

cazle ool ol «fuwu s M J“ uJo-}\ \35

Hadis bersumber dari Ibn Umar r.a, dari Nabi saw, beliau telah
bersabda:”Orang kaya yang memperlambat kewajiban

membayar utang adalah zalim, dan jika kamu dihiwalahkan
kepada orang yang kaya, maka terimalah”

b. H.R.Bukhariy;?

s s J6 dlog o Jo A 0ot O L 1 g B3t o 22

cmbgw&vfb\emurua
Hadis bersumber dari Abu Hurayrah r.a, bahwa sesungguhnya
Rasulullah saw telah bersabda:”Orang kaya yang memper

lambat kewajiban membayar utang adalah suatu kezaliman,
maka jika kamu dialihkan kepada orang yang kaya, ikutilah”

¢c. H.RIbn Majah;

Ybn Majah,Sunan Ibn Majah, Hadith No.2395 Kitab: A/l-Ahkam, Bab:al-Hawakh dalam
Maususah al-Hgdith al-Syarig edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-
1997).

2Al-Bukhariy, “Sghip al-Bukhariy}, Hfdith no.2125. Kitab: a/-Hpwakat: Bab: al-Hpwakh wa
Hal Yarji’ fi al-Hpwatah dalam Maususah al-Hgdith al-Syarié edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic
Software Company, 1991-1997) &2 £l S 363 55 s e Jusf 2z 0813 S35 1edi J6

- < % 204 Fer (G Fer (. At . e oF
4>\ o pan LY o Ob W5 ag e 108 JA S Sl 14T
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QU
ShurahBil bin  Muslim al-Khawlariy telah menceritakan
kepadaku bahwa ia pernah mendengar Abu Umamah al-Bakily
berkata:”aku  telah  mendengar  Rasulullah saw

bersabda”:”Penjamin adalah pihak yang bertanggungjawab
membayar hutang, dan hutang harus dipenuhi”

Makna H3dith

Ulgd DAl s Ul wd e ) L adalah pemindahan hak dan

kewajiban hutang piutang dari penanggung yang satu kepada
penanggung yang lain.

C‘“‘u PP (.f.x;-\ CJ\ 136 : maka jika piutang dialihkan kepada
orang S/ang mampu/kaya, maka ikutilah/terimalah

i35 L;Lc : saya menanggung/menjamin piutangnya

@L"o (i.:,fjj\ D oole s LSy osle; adalah pihak yang menanggung atau

yang menjamin, keduanya adalah sama, yakni menjadi
penanggungjawab atau penjamin.

%k 135 - hutang harus dibayar

B. Kualitas H3dith Hukum Tentang Pengalihan Utang (A/-Hpvakh)
dan Penjaminan (A/-Kafaksh)

1.

Hadith yang diriwayatkan oleh 1bn Majah, nomor .2395 Kitab: A/-
Ahpgam, Bab:al-H3wakeh, bernilai  marfu®> tetapi sanadnya
mungatfoersumber dari Ibnu Umar dari Nafi’, lalu ada sanad yang
terputus sesudah Yunus bin Ubaid, tetapi ini dikuatkan oleh Hadith
Riwayat al-Bukhariy dan Ibn Majah yang bersumber dari Abu
Hurayrah.

Hadith-H3dith yang diriwayatkan oleh Bukhariy, h&dith nomor
2125 bersumber dari Abu Hurayrah r.a, hdith nomor 2127, dan
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2131bersumber dari Salamah bin Akwa’r.a, semuanya bernilai
marfu>dan muttasfl sanadnya.

3. Hadith yang diriwayatkan oleh Ibn Majah, nomor .239 6 Kitab: A/-
Ahfam, Bab:al-Kafakah bersumber dari Surahbil bin Muslim al-
Khawlariy bernilai marfuilan muttasf/ sanadnya.

C. Hukum Yang Termuat Dalam Hadith Tentang Pengalihan Utang
(Al-Hpwakah) dan Penjaminan (A/-Kafakah)

Pengertian Afwakah adalah pemindahan hak® atau kewajiban
membayar* yang dilakukan oleh seseorang (pihak pertama) kepada
pihak kedua untuk menuntut pembayaran utang dari atau membayar
utang kepada pihak ketiga, karena pihak ketiga berutang kepada pihak
pertama dan pihak pertama berutang kepada pihak kedua, atau karena
pihak pertama berutang kepada pihak ketiga dan pihak kedua berutang
kepada pihak pertama, baik pemindahan itu dimaksudkan sebagai ganti
pembayaran yang ditegaskan dalam akad ataupun tidak.

Rukun Apwakah menurut ulama Hanafiah adalah adanya ijab-gabul
(akad) antara pihak pertama kepada pihak kedua dan pihak ketiga.
Sedang menurut Jumhur ulama ada enam antara lain;

1. Adanya pihak pertama (muh{fl<
Adanya pihak kedua (rahn al-aak/ muhia®b/ Muhgh
Adanya pihak ketiga (muhgpalaif)
Adanya utang pihak pertama kepada pihak kedua
Adanya utang pihak ketiga kepada pihak pertama
Adanya sfgat hiwalah
Hpwarkah dianggap sah bila memenuhi syarat-syarat yang
berkaitan dengan pihak pertama, pihak kedua, dan pihak ketiga, serta
berkaitan dengan utang-piutang. Syarat yang berkaitan dengan pihak
pertama antara lain;
1. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, yaitu baligh,
dan berakal

ok wn

3 Menurut Jumhur ulama.
4 Menurut ulama Hanafiah.
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2. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan dan
penekanan dari pihak lain)

Syarat yang berkaitan dengan pihak kedua antara lain;
1. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, yaitu baligh,
dan berakal
2. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan dan
penekanan dari pihak lain)®

Syarat yang berkaitan dengan pihak ketiga antara lain;
1. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, yaitu baligh,
dan berakal
2. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan dan
penekanan dari pihak lain)®
Syarat yang harus dipenuhi dalam masalah utang yang dialihkan
(al-muhgbbif) adalah sebagai berikut;
1. Yang dialihkan adalah sesuatu yang sudah dalam bentuk utang-
piutang yang sudah pasti
2. Bila pengalihan tersebut dalam bentuk Advaah al-mugayyadgh
harus sama jumlah dan kualitasnya, sedang hfwakah al-mutfagah
tidak harus sama
3. Kedua wutang tersebut mesti sama waktu jatuh tempo
pembayarannya
4. Stabilnya muhg# alai#’, maka akad pengalihan kepada orang yang
tidak mampu membayar utang menjadi batal®

5 Menurut ulama Hanafiah, mayoritas ulama Maliki, dan Syafi’i berdasarkan pertimbangan
kebiasaan orang dalam membayar utang berbeda-beda, ada yang sulit dan ada yang mudah
membayarnya, sedangkan menerima pelunasan utang itu merupakan hak pihak kedua. Ulama
Hanabilah tidak menetapkan syarat ini karena mereka memahami Hadis Nabi saw sebagai
perintah wajib, maka persetujuan dari pihak kedua, dan pihak ketiga tidak dibutuhkan.

6 Menurut ulama Hanafiah, berdasarkan alasan, bahwa hfwalah merupakan tindakan hukum
yang melahirkan pemindahan kewajiban membayar kepada pihak ketiga. Namun ketiga
mazhab lainnya tidak mensyaratkannya, karena pihak ketiga dipadang sebagai objek akad,
sehingga persetujuannya tidak merupakan syarat sahnya. Ditinjau dari sisi lain akad yang
dilakukan oleh pihak pertama dan pihak kedua dipandang sebagai tindakan seorang yang
berpiutang melimpahkan haknya kepada wakilnya untuk menuntut pembayaran utang
terhadap pihak yang berutang. Maka dalam hal ini pihak kedua seolah wakil pihak pertama,
dan karena itu tidak diperlukan adanya persetujuan dari pihak ketiga.

7 Penjelasan Hadith Riwayat Bukhari yang mengutip pendapat al-H3san dan Qatagah.
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5. Hak tersebut diketahui secara jelas®

Kafalah secara etimologi memuat makna d@mar (jaminan),
h§malah (beban), dan za’amah (tanggungan). Dalam hukum Islam
kafakah berkaitan dengan masalah utang-piutang antara seseorang dan
pihak lain dengan melibatkan pihak ketiga sebagai penjamin.

Dgmar secara etimologi memuat makna jaminan, dan
tanggungan. Dalam terminologi hukum Islam ia memuat makna
menjamin (menanggung) untuk membayar utang , mengadakan barang,
atau menghadirkan orang pada tempat yang telah ditentukan. Dari
pengertian ini dapat diketahui, bahwa dfmas dapat dan boleh
diterapkan dalam berbagai bidang mu’amalah, menyangkut jaminan
atas harta benda dan jiwa manusia. ggmas dalam pendayagunaan harta
benda, tanggungan dalam masalah diyat, jaminan terhadap kekayaan,
jaminan terhadap jiwa, dan jaminan terhadap beberapa perserikatan
sudah menjadi kebiasaan masyarakat.°

Dengan demikian kafafeh dan dgmas dapat diterapkan dalam
masalah jual-beli, pinjam-meminjam, (“ariyah), titipan (wadi&ah),
utang-piutang, agunan (rahn), kerja patungan atau girag (mudgrabal),
barang temuan (/ugat#h), peradilan (gacg3, pembunuhan(g/s#s{, gasab,
pencurian (sarigah), dan lain sebagainya

Definisi kafafah antara lain;

1. Menurut Jumhur ulama;
Mengumpulkan tanggungjawab penjamin dengan tanggungjawab
orang yang dijamin dalam masalah hak atau utang, sehingga hak
atau utang itu menjadi tanggung jawab keduanya.

2. Menurut ulama Hanafiah;
Mempersatukan tanggung jawab dengan tanggung jawab lainnya
dalam hal tuntutan secara mutlak, baik berkaitan dengan jiwa,
utang, materi, maupun pekerjaan

8 Lihat juga Sayyid Sabiq, Figh Sunnah.
% Ibid.
10 Menurut Imam al-Mawardi salah sorang ulama Shafi’iyah.
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Perbedaan kedua definisi di atas adalah objek kafafah. Objek

kafakah menurut ulama Hanafiah adalah segala hal, baik yang berkaitan
dengan harta, jiwa, materi, maupun pekerjaan. Sedang menurut Jumhur
ulama hanya terbatas pada hal-hal yang berkaitan dengan hak dan harta
saja.

Definisi tersebut melahirkan ketetapan rukun dan syarat kafafh

dalam hukum Islam memuat perbedaan, antara lain;

Menurut ulama Hnafi, rukun kafakh hanya dua; yaitu ijab dan
kabul

Menurut Jumhur ulama, rukun kafafah ada empat, yaitu;

a.

1)
2)
3)
4)

5)

a.

ljab dari ka#/

Adanya al-kafi/

Adanya al-makfub / al-madmup, yaitu hak atau harta yang
diwakilkan atau ditanggungkan kepada orang lain

Adanya al-makfub ‘anhu / al-madmup ‘anhu yaitu orang yang
dituntut (debitor), baik masih hidup maupun sudah wafat
Adanya al-makfublahu / al-madmug lahu yaitu kreditor.*!

Syarat yang harus dipenuhi dalam kafakah antara lain;

al-Ka#/ harus balig dan berakal, bukan seorang budak, mampu
melunasi al-makfubbihi

al-MakfuFanhu harus mempunyai kemampuan untuk membayar
dan menyerahkan utangnya, ia dikenal baik oleh a/-ka#/,
mengetahui dan menyetujui adanya jaminan dari pihak lain (a/-
kafil)

al-Makfuk lahu (kreditor) harus jelas dan tertentu'?, berakal
sehat dan balig, dan ia atau wakilnya harus hadir pada waktu
terjadinya akad kafakah'®

al-Makfubbih (utang) harus menjadi tanggung jawab a/-makfub
‘anhu,** utang itu bersifat sah,mengikat, dan tidak bisa

11 Menurut ulama Shafi’iyah.

12 Menurut ulama Hanabilah boleh tidak jelas kreditornya.

13 Menurut Imam Abu Hanifah dan M. bin H3san ash-Shaybariy.

14 Imam Abu Hanifah menyatakan, bahwa a/-makfubbih bisa berbentuk utang, materi jiwa,
maupun perbuatan. Materi yang dijamin bila berupa amanah di tangan a/-Makfub ‘anhu tidak
bisa menjadi objek kafakah. Kafakah terhadap suatu perbuatan adalah dalam rangka
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digugurkan kecuali dengan cara membayarnya atau melalui
ibra’ (pengguguran dari pemiliknya)

Lafal yang digunakan dalam akad kafafh boleh dengan kalimat
yang jelas (sfrihf, misalnya; “aku tanggung utangnyd’. Dan boleh
dengan lafal sindiran (k/inapah), misalnya: “lepaskan ia, utangnya
menjaar utangku’

Kafaksh yang berkaitan dengan jiwa, maka lafal kafafah menjadi
sah bila dikatakan dengan:”saya jamin jiwanya’ atau “saya bertanggung
Jawab atas dirinya’

Kafakh atau dfmar terhadap jiwa manusial®, hanya boleh
berkaitan dengan hak sesama manusia, tidak menyangkut hak Allah
(masyarakat) seperti, zina, minum-minuman khamr, meninggalkan
shalat dan lain sebagainya, karena hak tersebut harus dipertanggung
jawabkan oleh yang bersangkutan tidak dapat dialihkan oleh pihak lain.

Kafakah atau dgmar adakalanya bersifat mutlak, tanpa batasan,
dan adakalanya dibatasi dengan syarat-syarat tertentu. Jika bersifat
mutlak, maka dibolehkan, tetapi tetap terbatas pada sifat utang
tersebut, yaitu apabila utang itu bersifat harus segera dibayar, maka
kafakamya harus segera dibayar, dan bila utangnya mempunyai
tenggang waktu pembayaran, maka kafaf/mya disesuaikan dengan
tenggang waktu tersebut.

Kafakahyang dibatasi oleh ketentuan (syarat) tertentu, maka harus
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan dengan a/-makfub lahu / al-
madmur lahu. Misalnya, utang yang mempunyai tenggang waktu
pembayaran jelas atau tidak jelas, baik melebihi atau kurang dari
tenggang waktu tersebut, yang penting jaminan itu dibayarkan.

Rukun dan syarat dgmasantara lain;

penyerahan suatu barang yang menjadi tanggungan a/-makfuk ‘anhu kepada al-makfukilahu,
seperti enyerahan barang yang diperjual belikan atau barang rungguhan (rahn), maka barang
seperti ini dan sejenisnya bisa mnjadi objek kafakh. Adapun Kafakah terhadap jiwa
merupakan kafafah bagi pemilik hak, seperti jaminan untuk enyerahan diri a/-makfuk ‘anhu
kepada al-makfukiahu.

15 Dasar kebolehannya adalah Q.S. Yusuf: 66.
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1. Dgmin yakni orang yang menjamin, syaratnya; ia harus baligh dan
berakal sehat, bebas dalam mengelola harta bendanya, dan atas
kehendak sendiri

2. Madghur lah yakni orang yang berpiutang (menerima jaminan),
syaratnya; ia diketahui oleh ag#in. di sini tidak diperlukan kerelaan
maaghur lah terhadap dgmin

3. Madfhur ‘anhu yakni orang yang berutang (terjamin), tidak
disyaratkan kerelaannya menerima jaminan

4. Madfhus yakni objek jaminan utang, berupa uang, barang, atau
orang. Disyaratkan keadaannya diketahui dan telah ditetapkan,
kecuali ada keperluan yang mendesak'® sebagaimana kaidah
figh:"ie & 5l < 1S e le 35 pall A3 <3 3 4alall ” bahwa hajat
mempunyai kedudukan yang sama dengan darurat

5. Sfpah yakni pernyataan yang dilafalkan oleh agmin. Disyaratkan
keadaan sfgah mengandung makna jaminan, tidak digantungkan
pada sesuatu, dan tidak berarti sementara (/mu’aggad, s{gah hanya
diperlukan bagi pihak yang menjamin (ag#in). Jadi Dgma#& adalah
pernyataan sepihak

Kafarah dan d@mar dapat dilaksanakan melalui tiga bentuk;

1. Munjiz vyaitu tanggungan yang ditunaikan seketika, dengan
menggunakan sigat seperti:”sekarang saya jamin fulan’, bila akan
penanggungan itu terjadi , maka penanggungan itu mengikuti akad
utang, baik seketika, ditangguhkan, atau dicicil, kecuali disyaratkan
pada penanggungan

2. Mu’allag, yaitu tanggungan yang ditunaikan dengan dikaitkan pada
sesuatu, seperti; “jika kamu mengutangkan pada anakku, maka aku
yang akan membayarnyd’ dan lain sebagainya berdasarkan Q.S.
Yusuf :72.

3. Mu’aggad’, yaitu tanggungan yang ditunaikan dengan dikaitkan
pada suatu maktu, seperti seseorang berkata; “bila ditagih pada

16 Menurut Angku Mudo Abdul Hamid Hakim seorang pmbaharu dan tokoh pendidikan
Islam Sumbar menyatakan, bahwa sebagian ulama berpendapat demikian.
17 Menurut Ulama Hanafiah sah, tetapi menurut ulama Shafi’iyah batal.
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bulan Ramaddn, maka aku yang menanggung pembayaran
utangnya’.

Akibat Hukum dan Bukti Kafakhdan D@man

Bila suatu akad Kafakh atau D§mas telah memenuhi rukun dan
syaratnya, maka akibat hukumnya adalah sebagai berikut;

1. al-Makfuk lahu (kreditor) berhak menuntut kepada a/-ka#/, sesuai
dengan utang yang ada pada a/l-makfuk ‘anhu (debitor). Apabila
kafafah berkaitan dengan masalah penyerahan diri a/-makfuk ‘anhu,
maka a/-ka#/ berkewajib an menghadirkannya, sesuai dengan waktu
dan tempat yang diminta, bahkan andaikan a/-makfuk ‘anhu sedang
berada di luar kota atau luar negeri, maka a/-ka&/wajib memanggil
atau menjemputnya pulang

Persoalan lain yang muncul adalah apakah dengan akad
kafakah, al-makfub ‘anhu bebas dari tuntutan utang ? ada beberapa
pendapat, antara laian;

a. Jumhur ulama : al-makfuk ‘anhu tidak terlepas dari tuntutan
utang, karena al-makfuk lahu boleh memilih antara menuntut
utangnya kepada a/-makfuk ‘anhu atau kepada a/-ka#l, kecuali
dalam kafafh disyaratkan bahwa a/l-makfuk ‘anhu telah bebas
dari utangnya tersebut. Mereka mendasarkan pada H.R. Imam
Ahmad, al-H3kim, dan Daruqutni dari Jabir bin Abdullah;”jiwa
seorang mukmin tergantung pada utangnya, sampar ia melunasi
utang itu”

b. Ulama Shafi’iyah berpendapat, bahwa syarat terakhir tidak
syah, karena bertentangan dengan kewajiban sebagai orang
yang langsung berutang

¢. Imam Malik berpendapat dalam salah satu pendapatnya, bahwa
al-ka#/ baru bisa dituntut bia ada kendala dalam menuntut a/-
makfuk‘anhu.

2. al-Ka#l berhak menuntut a/-makfub ‘anhu apabila kafakah tersebut
atas permintaan a/-makfub ‘anhu dan al-ka#/ telah melunasi utang
al-makfub ‘anhu, karena utang al-makfub ‘anhu telah berpindah
kepada al-ka#l. Bahkan apabila al-makfub ‘anhu tidak mau
membayar utangnya tersebut, a/-ka#/, berhak memenjarakan al-
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makfub ‘anhu*®. Tetapi bila kafafah bukan atas permintaan al-
makfub ‘anhu, maka al-ka#/ tidak berhak memenjarakan. a/l-ka#/
hanya berhak menuntut agar a/-makfub ‘anhu melunasi utangnya
yang telah dibayar oleh a/-ka#/. Dari kemungkinan terjadinya kasus
tersebut, maka disyaratkan sahnya a/-kaf/ menuntut piutangnya
kepada al-Makfub‘anhu, sebagai berikut:

a. Kafarah dilakukan atas permintaan atau izin yang sah dari a/-
makfub‘anhu .

b. al-Ka#l ketika menjamin utang a/-makfub ‘anhu menyatakan,
bahwa jaminann itu atas nama a/-makfuk anhu.

c. al-Ka#l tidak mempunyai utang sebesar utang a/-makfub ‘anhu
yang telah dilunasi a/-ka#/, karena utang tersebut bisa
membayar utang a/-makfub‘anhuyang telah dibayarkan oleh a/-
kafl
Berakhirnya akad kafafah bila bekaitan dengan harta, maka

akan berakhir apabila;

1. Utang itu telah dilunasi, baik oleh a/-makfub ‘anfiu maupun oleh a/-
kafil.

2. al-Makfublahu menggugurkan utang tersebut.

Berakhirnya akad kafakh bila bekaitan dengan jiwa, maka akan
berakhir apabila;

1. al-Ka#fil menyerahkan al-makfub ‘anhu, atau al-makfub ‘anhu
menyerahkan dirinya sesuai dengan tempat dan waktu yang telah
ditentukan.

2. al-MakfuFlahu menggugurkan hak tuntutannya kepada a/-ka%/ atau
al-makfub‘anhu.

Mengambil upah dalam masalah kafafh, diperbolehkan selama
tidak dijadikan sebagai lahan yang menghasilkan keuntungan besar.
Kebolehan ini hanya didasarkan pada keadaan mendesak (d@ruriy) para
al-makfuk‘anhu, karena kalau akad kafafh dengan upah atau jasa tidak
diperbolehkan, maka umat manusia akan menemui kesulitan dan bisa
menghilangkan kemaslahatan yang lebih penting lagi. Hal ini

18 Menurut kesepakatan ulama Figh.
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dianalogikan kepada kebolehan mengambil upah dalam mengajarkan al-
Qur'an atau ilmu-ilmu keislaman lainnya.*®

Bukti Kafafahdan Dgman

Akad kafamah dan d@mar dapat diselenggarakan di depan
notaris atau kuasa hukum dan disertai saksi-saksi yang dapat mengikat
suatu kekuatan hukum dalam kafafah dan d@dmam, bila terjadi
pengingkaran salah satu pihak atau keduanya.

Penyelenggaraan akad tersebut harus dituangkan di atas kertas
perikatan yang menyatakan telah terjadinya sebuah akad kafafh dan
a@ma#rtersebut. Dengan surat perikatan tersebut, maka masing-masing
pihak terjamin hak dan kewajiban masing-masing

Rangkuman
1. Redaksi H3dith :

Gl e e elatig ol 3 by
il ke Je st g alb cd ks b
ks 23005 5 4 Joks riwju.cwyw Jog &Eas ¢

2. Makna Hadith bahwa penundaan terhadap pembayaran hutang bagi
yang mampu adalah dzalim, maka bila pembayaran dialihkan kepada
pihak yang mampu membayar, maka harus diterima pengalihan
tersebut.  Setiap yang punya  tanggungan/jaminan  harus
bertanggunjawab/ menjamin, dan setiap hutang harus dibayar.

3. Hukum yang tertuang dalam Hadith antara lain:

1) Pengertian Apwaksh adalah pemindahan hak atau kewajiban
membayar, yang dilakukan oleh seseorang (pihak pertama) kepada
pihak kedua untuk menuntut pembayaran utang dari atau membayar
utang kepada pihak ketiga, karena pihak ketiga berutang kepada
pihak pertama dan pihak pertama berutang kepada pihak kedua,
atau karena pihak pertama berutang kepada pihak ketiga dan pihak

19 Menurut Wahbah az-Zuhaili, salah seorang ulama’ kontemporer, seorang guru bsar figh
Islam di Univrsitas Damaskus Suriah
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kedua berutang kepada pihak pertama, baik pemindahan itu
dimaksudkan sebagai ganti pembayaran yang ditegaskan dalam
akad ataupun tidak.

b. Rukun Afwakh menurut ulama Hanafiah adalah adanya ijab-gabul
(akad) antara pihak pertama kepada pihak kedua dan pihak ketiga.
Sedang menurut Jumhur ulama ada enam antara lain;

1) Adanya pihak pertama (muh{s

2) Adanya pihak kedua (rahn al-aakv/ muhga®b/ Muhgh.
3) Adanya pihak ketiga (muhgbalaif).

4) Adanya utang pihak pertama kepada pihak kedua.
5) Adanya utang pihak ketiga kepada pihak pertama.
6) Adanya sfgat Aiwakah.

c. Syarat yang harus dipenuhi dalam masalah utang yang dialihkan

(al-muhgkbih) adalah sebagai berikut;

1) Yang dialihkan adalah sesuatu yang sudah dalam bentuk utang-
piutang yang sudah pasti.

2) Bila pengalihan tersebut dalam bentuk hiwalah al-mugayyadgh
harus sama jumlah dan kualitasnya, sedang hiwalah al-mutfagah
tidak harus sama.

3) Kedua utang tersebut mesti sama waktu jatuh tempo
pembayarannya.

4) Stabilnya ekonomi muhgkalaik; maka akad pengalihan kepada
orang yang tidak mampu membayar utang menjadi batal.

5) Hak tersebut diketahui secara jelas.

d. Kafakah berkaitan dengan masalah utang-piutang antara seseorang
dan pihak lain dengan melibatkan pihak ketiga sebagai penjamin.
Menurut Jumhur ulama, rukun kafafah ada empat, yaitu;

1) ljab dari ka#il.

2) Adanya al-kafl.

3) Adanya al-makfub / al-madmup, yaitu hak atau harta yang
diwakilkan atau ditanggungkan kepada orang lain.

4) Adanya al-makfub ‘anhu / al-madmup ‘anhu yaitu orang yang
dituntut (debitor), baik masih hidup maupun sudah wafat.
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D@man secara etimologi memuat makna jaminan, dan tanggungan.
Dalam terminologi hukum Islam ia memuat makna menjamin
(menanggung) untuk membayar utang , mengadakan barang, atau
menghadirkan orang pada tempat yang telah ditentukan.

Rukun dan syarat aggmarantara lain;

1)
2)
3)
4)
5)
Latihan
1.
2.

Dgmin yakni orang yang menjamin, syaratnya; ia harus baligh
dan berakal sehat, bebas dalam mengelola harta bendanya, dan
atas kehendak sendiri.

Maadgur lah yakni orang yang berpiutang (menerima jaminan),
syaratnya; ia diketahui oleh agmin. di sini tidak diperlukan
kerelaan maaghun lah terhadap agmin.

Madgun “anhu yakni orang yang berutang (terjamin), tidak
disyaratkan kerelaannya menerima jaminan.

Madgug yakni objek jaminan utang, berupa uang, barang, atau
orang. Disyaratkan keadaannya diketahui dan telah ditetapkan,
kecuali ada keperluan yang mendesak®® sebagaimana kaidah
figh:"4ia i ol il dale 355 pall A jie <l 3 38 4ala) ” bahwa hajat
mempunyai kedudukan yang sama dengan darurat.

Sfpah vyakni pernyataan yang dilafalkan oleh dgmin.
Disyaratkan keadaan sfgah mengandung makna jaminan, tidak
digantungkan pada sesuatu, dan tidak berarti sementara
(mu’aggad, sfgah hanya diperlukan bagi pihak yang menjamin
(agmin). Jadi dgmaradalah pernyataan sepihak.

Tulis redaksi dan makna Hadith hukum tentang pengalihan utang (a/-
hjwakah) dan penjaminan (a/-kafakah)!

Jelaskan kualitas Hadith hukum tentang pengalihan utang (a/-hjwakah)
dan penjaminan (al-kafakah)!

20 Menurut Angku Mudo Abdul Hamid Hakim seorang pmbaharu dan tokoh pendidikan
Islam Sumbar menyatakan, bahwa sebagian ulama berpendapat demikian
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3. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam Hdith hukum pengalihan
utang (al-hiwakah) dan penjaminan (a/-kafatah)

4. Peran prinsip dan etika bisnis sangat menentukan legalitas hukum
ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan dan
kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan perekonomian
dan bisnis yang berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 11.1:
Analisis Indikator Larangan dan Kebolehan pengalihan utang (a/-
hiwakah) dan penjaminan (al-kafatah)

No Bentuk-bentuk Prinsip perekonomian dan | Etika perekonomian dan

kegiatan bisnis bisnis Status
pengalihan utang | sesuai menyimpang sesuai menyimpang Hukum
(al-hjwakah) dan
penjaminan (al-

kafarah)

1

2

3

4

5

7. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Prodi Hukum Ekonomi Syariah

(Muamalah) Fak.Syariah UIN, apa yang akan anda lakukan melihat
kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat dalam bentuk
perekonomian dan bisnis yang anda temukan?
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Paket 12
HADITH HUKUM PENIMBUNAN (AL-/HFIKAR)

Pendahuluan

Paket ini akan membahas tentang Hadith hukum penimbunan (a/-
ihfikap), serta idenya, yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan makna
Hadith hukum penimbunan (a/-ihfikap,; 2) Kualitas Hdith hukum
penimbunan (a/-ihfikas; 3) hukum yang termuat dalam Hadith penimbunan
(al-ihpikap).

Mahasiswa dan mahasiswi dalam Paket 12 ini, akan menelusuri redaksi
h3dith-Hadith hukum penimbunan (a/-ihkad, dan menerjemahkannya, lalu
menelusuri kualitasnya, baik dari sisi teks, maupun sanad, kemudian
menggali ide hukum yang tertuang dalam hidith.

Mahasiswa dan mahasiswi juga diberi tugas untuk membaca redaksi
h3dith-Hadith hukum penimbunan (a/-ihika®, dan mendiskusikan ide
hukum yang termuat di dalam teks maupun konteksnya dengan panduan
lembar kegiatan. Dengan memahami redaksi, makna, kualitas, dan
kandungan hukum hadith-Hadith penimbunan (a/-ihfika® yang tertuang
dalam paket 12 ini, maka mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat
menjadikannya sebagai pedoman dan sumber hukum dalam aplikasi dan
analisis perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini.

Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan
perkuliahan, serta whiteboard, dan spidol sebagai alat menuangkan
kreatifitas hasil perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi dapat menemukan, memahami dan
menetapkan kualitas redaksi Hadith hukum penimbunan (a/-ihkas), melalui
program computer, serta mampu merumuskan hukum yang termuat di
dalam Hadith.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:

1. Menemukan Hadith hukum penimbunan (a/-ih§ika®) melalui tema a/-
ihyikar

wmn

Membaca dan menerjemahkan Hadith hukum penimbunan (a/-ihfikab.
Menetapkan kualitas H&dith penimbunan (a/-ih¥kar).

4. Menganalisis dan menyimpulkan penimbunan (a/-ihjika® serta
hukumnya dalam perspektif Hadith.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok

1. Redaksi dan makna Hdith hukum penimbunan (a/-ihgikar
2. Kualitas H&dith hukum penimbunan (a/-ihfikar

3. Hukum yang termuat dalam Hadith penimbunan (a/-ihkar)

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indikator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Melakukan apersepsi tentang hukum penimbunan (a/-ih§ikar) yang
terjadi di tengah masyarakat saat ini.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1 : menemukan redaksi dan makna Hadith hukum
tentang penimbunan (a/-ihgika#.

Kelompok 2 : meneliti kualitas Hadith hukum penimbunan (a/-
ihjikap).

Kelompok 3 : menganalisis dan meringkas ide hukum yang termuat
dalam Hadith tentang penimbunan (a/-ihgikas.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

5. Memetakan konsep hukum penimbunan (al-ihpikap dalam
perspektif hadith.

6. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi..

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) hukum penimbunan (a/-ihfikad
dalam perspektif Hadith.

PENIMBUNAN KOMODITI

Gambar 12.1: Penimbunan
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)
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Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun pemahaman
tentang penimbunan (a/-ihfika® dan hukumnya dalam perspektif Hadith

yang dituangkan dalam bentuk mind maping

Bahan dan Alat

LCD, computer/laptop, spidol, dan whiteboard.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil

kerja!

AN

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!
. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu

masing-masing +15 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnya!
9. Tabel 12.1: Daftar Nilai
KELOMPOK NILAI Total
Performen Materi | Analisis | Aplikasi
|
I
i
10. Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 = baik 70=cukup  60=kurang.
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Uraian Materi

HADITH HUKUM PENIMBUNAN (AL-/HFIKAR)

A. Redaksi Dan Makna H3dith Hukum Penimbunan (A/-/hfikap)
1. Redaksi Dan Makna Hadith
a. H.R. Muslim, Turmudhiy, Ibnu Majah, Ah#nad;*
Y g gl g Jo @0 0525 J6 6 8 5 b s 5 e e
el ) fbIE 5“
Hadith diriwayatkan dari Ma’mar bin Abdullah bin Nadlah ia
berkata: Rasulullah saw telah bersabda: tidak ada yang

melakukan penimbunan dan monopoli perdagangan kecuali dia
yang berdosa

b. HR. Ahﬂnad;2

P
aT z P A S D R A A

yuww\g&u&

Hadith diriwayatkan dari Abu Hurayrah r.a ia berkata:
Rasulullah saw telah bersabda: “siapapun yang melakukan
penimbunan yang bermaksud menaikkan harga pasar di
kalangan masyarakat muslim, maka dia adalah berdosa”

c. H.R. Ahmad bin Hanbal, lbnu Majah dan al-H3kim;?

Y lbn Magah, Sunan 1bn Magah, Hdith No.2 145. Kitab: At-Tijarat Bab: al-Hpkru wa al-Jalb.
Muslim, Sah#hMuslim, Hadith No.3013. Kitab: A/-Musagat: Bab: Tahjim al-Ihjikar fi al-
Aqwae. Turmudhiy, Sunan at- Turmuadhiy, H3dith No.1188 . Kitab: al-Buyu>‘an Rasutiullah
Bab: Maza‘a fi al-Ihfikar Ahjnad ibn Hfnbal,”Sunan Ahjnad”, Hfdith no.25987 Kitab: Min
Musnad al-Qabak.Bab: Hadith Ma’mar bin Abdillah dalam Maususah al-Hfdith al-Syarié
edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997).

2Ahfnad ibn  Hgnbal,”Sunan Ahgnad”, H{dith no.8263 . Kitab:Bagiy Musnad al-
Mukaththirin. Bab: Bagiy al-Musnad as-Sabig dalam 1bid.

3 Ibn Majah, Sunan 1bn Magah, Hadith No.2 146. Kitab: At-Tijjarat Bab: al-Hgkru wa al-Jalb.
Ahnad ibn Hénbal,”Sunan Ahinad”, H{dith no. 130 Kitab: Min Musnad al-‘Ashrah al-
Mubashshirin bi al-Jannah.Bab: Hadith ‘Umar bin Khat$3b dalam Ibid.
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Gkt Jo a0 22 Ok o e 0 Jo 0 Ot Eae 5k J6

o3z 5 S B 5 el
Umar bin Khat{gb r.a berkata: “aku telah mendengar
Rasulullah  saw  bersabda™:“siapapun yang melakukan
penimbunan barang kebutuhan pokok masyarakat muslim,

maka Allah akan menimpakan kebangkrutan dan penyakit
lepra”.

H.R. Ibn Majah dari Umar bin Khattab r.a;*
Sy e dog gl Lo & Jpzg 06 06 0L s e
&H3dith bersumber dari Umar bin Khatfdb r.a ia berkata:

“Rasulullah saw telah bersabda”: Saudagar itu diberi rizki dan
penimbun barang itu dilaknat”.

Makna Hidith
,&>| : membeli dan menahan komoditas industry untuk merusak

harga, dan akan menjualnya pada saat harganya telah benar-
benar melonjak.

5sals : dilaknat atau dikutuk.
tb> :orang yang bersalah atau berdosa.

B. Kualitas H}dith Hukum Penimbunan (A/-h¥ikap)

Semua Hdith di atas berkualiutas marfu’ dan muttasy sanadnya,

kecuali Hadith Riwayat Ibnu Mafah no.2144 yang bersumber dari Umar
bin Khati}b yang sanadnya ada yang terputus (mungat§)

C. Hukum Yang Termuat Dalam H}dith Penimbunan (A/-/hfikap
1. Pengertian /hiikar

a.

Ihyikap ; artinya zalim (aniaya) dan merusak pergaulan. Upaya
penimbunan barang dagangan untuk menunggu melonjaknya
harga, agar mendapatkan keuntungan yang berlipan ganda. Atau
membeli barang pada saat lapang, lalu menimbunnya supaya

4 1bn Majah,Sunan 1bn Majah, Hadith No.2 144. Kitab: At-Tijarst Bab: al-Hykru wa al-
Jalb.dalam Ibid.
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barang tersebut langka di pasaran sehingga otomatis harga
melambung naik, dan mendapat keuntungan yang berlimpah.
unsurnya adalah merusak harga pasar dan akibatnya
melambungnya harga pasar dan krisis ekonomi.

b. Penimbunan barang merupakan halangan terbesar dalam
pengaturan persaingan dalam pasar. Pada tingkat internasional,
menimbun barang menjadi penyebab terbesar dari krisis yang
dialami oleh manusia sekarang, karena beberapa negara kaya dan
maju secara ekonomi telah memonopoli produksi, perdagangan,
dan bahan baku kebutuhan pokok. Bahkan, negara-negara tersebut
memonopoli pembelian bahan-bahan baku dari negara yang
kurang maju perekonomiannya dan memonopoli penjulan
komoditas industri yang dibutuhkan oleh negara-negara tadi. Hal
itu menimbulkan bahaya besar terhadap keadilan distribusi
kekayaan dan pendapatan dalam tingkat dunia.

Definisi iAfikapmenurut ulama’ antara lain;

a. Penimbunan barang dagangan dari peredarannya.®

b. Penyimpanan barang dagangan oleh penjual makanan untuk
menunggu melonjaknya harga dan penjualannya ketika harga
melonjak.®

c. Penyimpanan barang oleh produsen, baik makanan, pakaian, dan
segala barang yang bisa merusak harga pasar.’

d. Tindakan menyimpan harta, manfaat atau jasa, dan enggan
menjual dan memberikannya kepada orang lain yang
mengakibatkan melonjaknya harga pasar secara derastis
disebabkan persediaan terbatas atau stok barang hilang
samasekali dari pasar, sementara masyarakat, Negara ataupun
hewan amat membutuhkan produk, manfaat atau jasa tersebut.®

5 Menurut Muhammad bin Ali ash-Shawkaniy ahli figh madhhab Zaydiyah dalam Ed.Dahlan,
Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), jild.2:
654.

6 Menurut Imam al-Ghazali ahli figh madhhab Shafisiyah dalam Ibid.

7 Menurut madhhab Matikiyah dalam Ibid.

8 Menurut Fathilad-Darayni dalam lbid., 655.
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2. Jenis Produk /Afikar

Dari berbagai definisi /Af§ikar dapat disimpulkan, bahwa setiap

kegiatan atau penyimpanan yang bertujuan merusak harga pasar,
dan menjualnya kembali pada saat harga telah melonjak tajam, yang
bertujuan melipatgandakan keuntungan. Dari sini, maka jenis
barang atau produk /hfikardapat diklasifikasi sebagai berikut;

a.

Seluruh jenis produk yang menjadi kebutuhan pokok, karena
illat keharamannya adalah kemudlaratan yang menimpa orang
banyak.®

Seluruh jenis produk yang menjadi kebutuhan pokok, baik pada
saat harga stabil maupun tidak, bila penyimpanan dimaksudkan
untuk menjualnya pada saat harga melonjak.® Tapi bila tidak
merusak harga pasar, maka tidak ada larangan.!

Khusus jenis produk makanan sebagaimana tertuang dalam teks
nas}? Karena menurut mereka masalah /hfkarberkaitan dengan
kebebasan pemilik barang untuk menjual barangnya dan
kebutuhan orang banyak.

Khusus pada komoditas yang berupa makanan bagi manusia dan
hewan, karena komoditas yang terkait dengan kebutuhan orang
banyak pada umumnya hanya dua jenis tersebut. **

Tidak terbatas pada komoditas, tetapi termasuk manfaat
komoditas dan jasa pengangkut dengan syarat embargo yang
dilakukan oleh para pedagang dan pemberi jasa bisa membuat
harga pasar tidak stabil.*

9 Menurut madhhab Matikiyah dan sebagian ulama' H3nafiyah dalam Ibid.

10 Menurut Muhammad bin Ali ash-Shawkaniy ahli figh madhhab Zaydiyah dalam Ibid.

11 Menurut Fath}ad-Daraini, seorang guru besar Fikih Islam Universitas Damascus, Suriah,
dalam lbid., 655

12 Menurut Madhhab H3nbaliy dan Imam al-Ghazali, dalam lbid.

13 Menurut madhhab Shafisiyah dan H3nafiyah dalam Ibid.

14 Menurut Fathild-Darayni dalam lbid., 655
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3. Hukum /Agikar

Berdasarkan Hadith-Hadith tersebut di atas, maka menurut
mayoritas Ulama’*® hukum /hfkaradalah h3ram, karena perbuaatan
tersebut dapat mengakibatkan kemudaratan yang besar terhadap
kehidupan masyarakat, stabilitas ekonomi masyarakat dan Negara.
Karena itu,maka pemerintah harus menerbitkan larangan monopoli,
dan penimbunan atau /A§karsejalan dengan kaidah “Hqq al-Ghayr
Muhafazlin ‘alayhi shar’an” (hak orang lain terpelihara secara
shara’), jadi hak konsumen menyangkut orang banyak lebih
diutamakan daripada hak /h#karyang bersifat hak pribadi.

Menurut madhhab Hanafiyah perbuatan /Agkar hukumnya
makruk tahgm istilah haram berdasarkan dalil z@nniy di kalangan
ulama’ usul madhhab H3nafiyah. Hadith-Hadith tersebut di atas
menurut mereka tidak mencapai mutawatir, karena itu
kehujjahannya hanya mencapai z3nniy, disamping itu menurut
mereka terdapat dua dalil yang bertentangan;

a. Berdasarkan hak milik, maka pedagang bebas melakukan jual
beli terhadap kepemilikannya

b. Adanya larangan melakukan mudarat kepada orang lain dalam
bentuk apapun

4. Dasar /hykar

Meskipun H3dith-H3dith  /Afikar bernilai  Ah3d, tetapi
berdasarkan penelusuran induktif terhadap hukum J/h@kar dari
berbagai Hadith dan ayat al-Qur’an, maka secara maknawi kekuatan
dalilnya mencapai gat}y .

Kullu fi’lin fi ash-shay’mashruzun yusppu ghayr mashru> idha>
addai¥laxna al-mamnu>(setiap perbuatan pada dasarnya dibolehkan,
hukumnya bisa jadi tidak diperbolehkan jika membawa kepada
suatu yang dilarang).

15 Menurut madhhab Shafisiyah, Hanbaliy, Matikigah, Zaydiyah, azJZ3hiriy, dan Imam al-
Kasaniy, ahli figh Hgnafiy
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5. Ketentuan /hfikar

Unsur /hfikar adalah ketidak adilan distribusi kekayaan dan
pendapatan,serta merusak harga pasar, monopoli produksi,
perdagangan, dan bahan baku kebutuhan pokok yang berakibat
terjadinya krisis ekonomi mikro dan makro.

Rangkuman
1. a. H.R. Muslim, Ibnu Mafah, Ahinad;

et ) S Y gl le a1 Lo 0 025 0
b. HR. Ahad,
S 5 Geeledd o S 0T A B8 K
c. H.R. Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah dan al-H3kim;
oz 3 AL 1 i 2ialh Cledd B S os
d. H.R. Ibn Majah dari Umar bin Khattab r.a;
Bls ety Bofna i dlas e o i 5 06
2. Semua Hadith di atas berkualitas marfu’ dan muttasgl sanadnya, kecuali
Hadith Riwayat lbnu Mafh no.2144 yang bersumber dari Umar bin
Khatfb yang sanadnya ada yang terputus (/mungat§), dan bernilai Ahd,
tetapi berdasarkan penelusuran induktif terhadap hukum /Agkar dari
berbagai H3dith dan ayat al-Qur’an, maka secara maknawi kekuatan
dalilnya mencapai gat}y .
3. Hukum vyang termuat di dalam Hadith adalah adanya larangan
melakukan kegiatan;
a. /h¥ikar; kegiatan yang merusak harga pasar dan mengakibatkan krisis
ekonomi.
b. Penimbunan barang; kegiatan yang menjadi penyebab terbesar dari
krisis yang dialami oleh manusia, dan terjadinya monopoli produksi,
perdagangan, dan bahan baku kebutuhan pokok.

¢. Monopoli pembelian bahan-bahan baku dari negara yang kurang maju
perekonomiannya oleh Negara maju, dan monopoli penjulan
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komoditas industri yang dibutuhkan oleh negara-negara maju
tersebut.

2. Kegiatan Jihfkar Penimbunan barang, dan monopoli tersebut
menimbulkan bahaya besar terhadap keadilan distribusi kekayaan dan
pendapatan dalam tingkat dunia.

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Sebut dan terjemahkankan Hadith-Hadith yang membangun hukum
ihfikardan monopoli!

Sebut dan terjemahkan kata kunci Hadith-H3dith yang membangun
hukum 7Agikardan monopoli!

sebutkan rukun dan syarat /Afikardan monopoli dalam hukum ekonomi
dan bisnis menurut H3dith-Hadith tersebut !

. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan 7hfkar dan monopoli yang

berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 12.2:
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan ihgikardan monopoli

No Bentuk-Bentuk Unsur dan Ketentuan
Ihjikardan Monopoli Subjek Objek Dampak

AW N

Sebagai mahasiswa dan mahasiswi Prodi Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) Fak.Syari’ah dan Hukum UIN, apa yang akan anda lakukan
melihat kenyataan adanya penyimpangan tersebut terdapat dalam
bentuk perekonomian dan bisnis yang anda temukan?
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Sistem Penilaian

SISTEM PENILAIAN

A. Proses Penilaian Perkuliahan

Pengambilan nilai dalam mata kuliah Hfdith Hukum Ekonomi

Islam ini menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana

dalam Buku Panduan Penyelenggaraan Pendidikan UIN Sunan

Ampel Tahun 2014 yang terdiri atas 4 macam penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal
6 paket I bahan perkuliahan (paket 1-6) . Materi UTS diambil
dari pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal
dapat berupa pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara
keduanya. Waktu wujian 1 jam perkuliahan (100 menit).
Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari
keunggulan potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil
kreatifitas dapat disusun secara individual atau kelompok yang
bersifat futuristik dan memberi manfaat bagi orang lain (bangsa
dan negara). Petunjuk cara mengerjakan tugas secara lebih rinci
diserahkan kepada Dosen pengampu. Skor tugas mahasiswa
maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal
6 paket II bahan perkuliahan (paket 7-12). Materi UAS diambil
dari pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal
dapat berupa pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara

keduanya. Waktu wujian 1 jam perkuliahan (100 menit).
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Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Performance

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat
memberi catatan pada setiap proses perkuliahan kepada masing-
masing mahasiswa dengan mengamati: (1) ketepatan waktu
kehadiran dalam perkuliahan, (2) penguasaan materi (3) kualitas
ide/respon terhadap materi yang dikaji, dan lain-lain (Dosen
dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).

Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan
memberi penilaian performance pada masing-masing mahasiswa
dengan skor maksimal 100.

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi
catatan-catatan penilaian performance atau membuat format
sendiri. Catatan penilaian performance tidak diperkenankan

langsung di dalam absen perkuliahan mahasiswa.

Nilai Matakuliah Akhir Semester

Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian

Tengah Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester
(UAS) 40 %, dan Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang

mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel berikut.

Angka Interval | Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)

91 -100 4,00 A+ Lulus

86 -90 3,75 A Lulus
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81-85 3,50 A- Lulus

76 — 80 3,25 B+ Lulus

71-75 3,00 B Lulus

66 —-70 2,75 B- Lulus

61 - 65 2,50 C+ Lulus

56 — 60 2,25 C Lulus

51-55 2,00 C- Tidak Lulus

40 -50 1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus

Keterangan:

a.

Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus
diulang dengan memprogram kembali pada semester
berikutnya
Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan
harus memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan
hangus/gugur
Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+HINTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100

NMK = Nilai Matakuliah

NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester
NT  =Nilai Tugas

NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester

NP = Nilai Performance
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d. NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS,
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak
bisa diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol
(mahasiswa mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya
nol), maka nilai akhir bisa diperoleh.

e. Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst.
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